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RINGKASAN EKSEKUTIF

Wilaysh Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan daerah rawan bencana. Setidaknya ada 14
ancaman bencana yang dikelompokkan dalam bencana geologi (gempabumi, likuefaksl, tsunami, gunungapi,
gerakan tanah/tanah longsor), bencana hidrometeorologi (banjir, banjir bandang, kekeringan, cuaca ekstrim,
gelombang ekstrim, kebakaran hutan dan lahan), dan bencana antropogenik (epldeml/ wabah penyakit, covid-
19 dan kegagalan teknologi/ kecelakaan industri). Menurut laporan kinerja BNPB Tahun 2019 terdapat tiga
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang belum mencapai target salah satunya adalah kabupaten/kota yang
mengintegrasikan kajian risiko bencana dalam pembangunan daerah. Terkait tingginga risiko bencana,
pemerintah menetapkan Rencana Induk Penanggulangan Bencana (2020-2044) dengan Visi "Mewujudkan
Indonesia Tangguh Bencana untuk Pembangunan Berkelanjutan”. Visi tersebut diwujudkan dengan mis (1)
Mewuyjudkan penanggulangan bencana yang tangguh dan berkelanjutan; (2) Mewujudkan tata kelola
penanggulangan bencana yang profesional dan inklusif: (3) Mewujudkan penanganan darurat bencana dan
pemulihan pascabencana yang prima. Sejalan dengan ini Badan Nasional Penanggulangan Bencana terus
melakukan penguatan kelembagaan dan tata kelola pengurangan risiko bencana melalul pengintegrasian
perencansan penanggulangan bencana ke dalam perencanaan pembangunan daerah, salah satunya melalui
penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana.

Kompleksitas penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah memerukan suatu penataan dan
perencanaan yang matang, terarah, dan terpadu. Penanggulangan bencana yang dilakukan selama ini belum
didasarkan pada langkah - langkah yang sistematis dan terencana, sehingga masih dijumpai tumpang tindih
program dalam upaya penanggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar. Pemaduan dan
penyelarasan arsh penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah membutuhkan dasar yang kuat
dalam pelaksanaannya. Salah satu dasar tersebut adalah tersedianya Dokumen Kajlan Risiko Bencana.
Kajian risiko bencana merupakan perangkat untuk menilai kemungkinan dan besaran kerugian akibat
ancaman yang ada. Dengan mengetahui kemungkinan besaran kerugian, maka fokus perencanaan, dan
keterpaduan penyelenggaraan penanggulangan bencana menjadi lebih efektif. Kajian risiko bencana ini
merupakan dasar untuk membangun keselarasan arah dan efektivitas penyelenggaraan penanggulangan
bencana.

Dalam Dokumen Kajian Risiko Bencana ini disajikan data dan informasi tentang kondisi risiko bencana yang
ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Kondisi risiko bencana yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar
dielaborasikan dari parameter ancaman, kerentanan, dan kapasitas mengacu pada metode umum pengkajian
risiko bencana dalam Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan beberapa petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh
BNPB sebagai update dan pandefilan terhadap Perka tersebut. Dokumen KRB Kabupaten Kepulauan Selayar
terdini dari dua bagian yang tidak terpisahkan yaitu: Dokumen Kajian Risiko dan Album Peta Risiko Bencana.
Rekomendasi bencana prioritas juga dituangkan di dalam dokumen ini sebagai dasar kebijakan pengurangan
risiko bencana yang akan dilakukan oleh pemerintah daerah.

Pengkajian kapasitas Kabupaten Kepulauan Selayar mengacu kepada 7 (tujuh) prioritas program
pengurangan risiko bencana. Seftiap prioritas memiliki indikator-indikator pencapaian. Total keseluruhan
indikator tersebut adalah 71 dari 7 (tujuh) prioritas, ketujuh prioritas tersebut yaitu: 1). Perkuatan Kebijakan dan
Kelembagaan, 2). Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu, 3). Pengembangan Sistem Informasi, Diklat
dan Logistik, 4). Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana, 5). Peningkatan Efektivitas Pencegahan
dan Mitigasi Bencana, 6). Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana, 7). Pengembangan
Sistem Pemulihan Bencana.

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan selama proses penyusunan Dokumen Kajian Risiko
Bencana ini, maka disepakati ada 8 (delapan) bencana yang dituangkan di dalam dokumen ini yaitu: Banjir,
Cuaca Ekstrim, Gelombang Ekstrim dan Abrasi, Gempabumi, Kebakaran Hutan dan Lahan, Kekeringan,
Tanah Longsor, dan Tsunami.

Berdasarkan hasil analisis terhadap parameter ancaman, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan,
maka secara umum tingkat rislko untuk masing-masing bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
sebagai berikut

1. Tingkat risiko banjir di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tingkat risiko rendah di 9
Kacamatan, tingkat risiko sedang di 1 kecamatan dan tingkat risiko tinggi di 1 Kecamatan. Kecamatan
yang memiliki tingkat risiko tinggi bencana banjir adalah kecamatan Pasimasunggu Timur;

2. Tingkat risiko Cuaca Ekstrim di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan sedang di 11 Kecamatan

3. Tingkat risiko tanah longsor di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tingkat risiko rendah di 1
kecamatan dan sedang di 10 Kecamatan;

4. Tingkat risiko bencana tsunami dan Gelombang ekstrim di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan
tingkat risiko sedang di 5 Kecamatan dan tinggi di 6 kecamatan;

5. Tingkat risiko kekeringan di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tingkat risiko tinggi di semua
kecamatan;

6. Tingkat risiko kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tingakt risiko
rendah di 1 kecamatan, tingkat risiko sedang di 5 kecamatan dan lingkat risiko linggi di 5 kecamatan

7. Tingkat risiko bencana gempabumi di Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tingkat risiko rendah di
5 kecamatan, tingkat risiko sedang di 5 kecamatan dan tingkat risiko tinggi di 1 kecamatan. Kecamatan
yang memiliki ingkat risiko tinggi gempa bumi adalah kecamatan Pasimarannu;

8. Tingkat risiko tsunami di kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan tinggi risiko tinggi di 11 kecamatan
(semua kecamatan berada pada risiko tinggi Tsunami).

Berdasarkan hasil kajian risiko bencana dan kecenderungan kejadian bencana maka di tetapkan bencana
Cuaca ekstrim, Gelombang ekstrim dan abrasi pantai, Banijir, kebakaran hutan & lahan, Gempa bumi,
Kekeringan dan Tsunami menjadi prioritas utama yang akan ditangani oleh pemerintah kabupaten
Kepulauan Selayar, sementara bencana tanah longsor menjadi prioritas kedua yang ditangani.

Berdasarkan hasil pengkajian risikc bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar disusunlah rekomendasi yang
terbagi ke dalam 2 (dua) bagian. Pertama, rekomendasi genenk yang merupakan rekomendasi umum yang
berhubungan dengan kebijakan administratif dan kebijakan teknis, Rekomendasi ini bersumber dari hasil
kajian ketahanan daerah. Kedua, rekomendasi spesifik yang merupakan serangkaian aksi mitigasi bencana
yang dapat dilakukan terhadap faktor penyebab terjadinya bencana. Rekomendasi ini bersumber dani hasil
pengkajian bahaya dan kerentanan serta melihat tingkat risiko yang ada di setiap bencana.

Rekomendasi terhadap hasil Kajian Risiko Bencana (KRB) dan ketahanan daerah harus disinkronkan dengan
Rencana Nasional Penanggulangan Bencana (RENAS PB). Hal ini bertujuan untuk melihat ketercapaian
programnasional dan konektivitasnya sampai di level kabupatervkota. Dalam skema perimbangan keuangan
pusat dan daerah hal ini juga akan memudahkan daerah dalam hal pelaksanaan pengurangan risiko bencana
di Daerah
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka membangun bangsa yang tangguh terhadap bencana, Pemerintah dengan persetujuan
DPR telah menerbitkan UndangUndang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Undang-undang ini disusun dengan menggunakan paradigma bahwa penanggulangan bencana harus
dilakukan secara terencana, terpadu dan terkordinasi dengan melibatkan para pemangku kepentingan.
Undang-undang ini telah memberi mandat pada pemerintah untuk memberikan perlindungan pada
masyarakat dan ancaman bencana.

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah salah satu Kabupaten yang terletak pada bagian selatan Provinsi
Sulawesi Selatan yang memiliki potensi bencana, balk bencana alam maupun non-alam. Pada umumnya
bencana alam yang terjadi meliputi bencana akibat kondisi hidrometeorologi (banjir, tanah longsor,
kekeringan, dan angin puting beliung), bencana akibat faktor biologi (wabah penyakit manusia, dan
penyakit tanaman/temnak), serta kegagalan teknologl (kebakaran pemukiman).

Penyelenggaran penanggulangan bencana memeriukan suatu penataan dan perencanaan yang matang,
terarah dan terpadu. Kebutuhan ini terjawab dengan kajian risiko bencana. Untuk menyediakan landasan
dalam pengembangan perencanaan dan kebijakan terkait Penanggulangan Bencana serta upaya-upaya
pengurangan risiko, maka terlebih dahulu perlu dilakukan penyusunan kajian risiko bencana.

Penyusunan Kajian Risiko Bencana berpedoman pada Peraturan Kepala BNPB Nomor 02 Tahun 2012
tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. Risiko bencana dirumuskan dengan 3 parameter
yaitu ancaman (H), kerentanan (V) dan kapasitas (C), dimana risiko bencana akan semakin tinggi bila
ancaman dan kerentanan tinggi, serta kapasitas rendah. Kemudian akan dianalisa lebih lanjut untuk
mengetahui tingkat risiko bencana serta untuk memformulasikan rekomendasl tindakan atau langkah-
langkah mengatasi kerentanan, memperkuat kapasitas dan mengurangi risikc bencana yang
teridentifikasi.

Peta risiko bencana merupakan alat analisis yang dapat diintegrasikan dalam perencanaan tata ruang
untuk mengoptimalkan pembangunan berkelanjutan dalam perspektif pengurangan risiko bencana.
Bencana dapat memberi peluang terhadap pembangunan atau dapat memundurkan pembangunan,
untuk itu pentingnya pemetaan risiko bencana dilakukan agar dapat menjadi acuan bagi daerah dalam
perencanaan pembangunan yang berperspekfif penanggulangan bencana dan pengurangan risiko
berbasis tata ruang.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penyusunan kajian risiko bencana adalah menghaslikan gambaran risiko bencana berupa
Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai dasar perencanaan di bidang
kebencanaan dan perencanaan pembangunan wilayah terkait lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk:

1. Menyusun Dokumen Kajian Risiko Bencana Nasional untuk Kabupaten Kepulauan Selayar Periode
Tahun 2023-2028;

2. Menyusun Peta Risiko Bencana yang didasarkan pada Peta Bahaya, Peta Kerentanan dan Peta
Kapasitas,

3. Me‘:wusun baseline data risiko bencana (potensi jumlah jiwa terpapar, kerugian rupiah, luas
kerusakan lingkungan) sebagai acuan penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten
Kepulauan Selayar.

1.3 RUANG LINGKUP

Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar disusun berdasarkan pedoman umum
pengkajian risiko bencana dan petunjuk teknis pengkajian risiko yang diperbarui oleh BNPB, dengan
batasan kajian sebagai berikut:

Pengkajian tingkat ancaman/bahaya;

Pengkajian tingkat kerentanan terhadap bencana;

Pengkajian tingkat kapasitas menghadapi bencana;

Pengkajian tingkat risiko bencana;

Rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana berdasarkan hasil kajian risiko bencana dan peta
risiko bencana.

LN

1.4 LANDASAN HUKUM

Penyusunan Dokumen KRB Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan pada landasan hukum yang
berlaku di tingkat nasional dan Provinsi. Adapun landasan operasional hukum yang terkait adalah
sebagai berikut:

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan

Lembaga Asing Non-Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana;

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang

Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana;

7. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 2008 Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana;

8. Permenhut Nomor P.12/Menhut-11/2009 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan;

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2010 Tentang
Rencana Nasional Penanggulangan Bencana;

10. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2012 Tentang
Panduan Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana,

11. Prosedur tetap (Protap) Analisis Risiko Bencana Gunungapi Nomor 400.K.40/BGV/2014 Tahun 2014.
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomer 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis
Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana Daerah Kabupaten/kota

13. Peraturan Daerah kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Pembentukan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Selayar;

14. Peraturan Daerah Kabupaten kepulauan Selayar Nomor 8 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

15. Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 10.a tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

16. Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 23 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan

Bupati Kepulauan Selayar Nomor 10.a tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan

Bencana.
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Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan

dan penghidupan masyarakal yang disebabkan, baik oleh faktor alam danfatau non alam maupun

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,

kerugian harta benda, dan dampak psikologis

Sistem Informasi Geografis merupakan pemrosesan atau manipulasi, analisls, dan penayangan data

yang mana data tersebut secara spasial (keruangan) terkait dengan muka buml.

Indeks Kerugian Daerah adalah jumlah infrastruktur yang berada dalam wilayah bencana.

Indeks Penduduk Terpapar adalah jumlah penduduk yang berada dalam wilayah diperkirakan terkena

dampak bencana.

Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan gambaran manyeluruh

terhadap risiko bencana suatu daerah dengan menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan dan

informasi Geografis, selanjutnya disebut SIG adalah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan

Kapasitas Daerah adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan

pengurangan tingkat bahaya dan tingkat kerentanan daerah akibat bencana.

Kerentanan adalah suatu kondisi dar suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau

menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

::rban Bencana adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau meninggal dunia akibat
ncana.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan

negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945,

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan

kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap

darurat, dan rehabilitasi.

Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya

dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut non spasialnya.

Peta Bahaya adalah peta yang menggambarkan tingkat potensi bahaya/ancaman suatu daerah

secara visual berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah.

Peta Kerentanan adalah peta yang menggambarkan tingkat kerentanan daerah, yang meliputi

kerentanan sosial, fisik, ekonomi dan lingkungan terhadap setiap jenis bencana suatu daerah secara

visual berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah.

Peta Risiko Bencana adalah peta yang menggambarkan tingkat risiko bencana suatu daerah secara

visual berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah.

Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristk geologis, biologis, hidrologis, klimatologls,

geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu

tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi

kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan penanggulangan bencana

suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu dasar pembangunan daerah.

Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan

kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,

mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Skala Peta adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya dengan saluan atau teknik

ferientu.

Tingkat Kerugian Daerah adalah potensi kerugian yang mungkin timbul akibat kehancuran fasilitas

kritis, fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona ketinggian tertentu akibat bencana.

Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah dengan kapasitas daerah

untuk memperkecil tingkat kerentanan dan tingkat bahaya akibat bencana.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Kepulauan Selayar adalah:
RINGKASAN EKSEKUTIF

Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum wilayah dan kebencanaan, maksud dan
tujuan penyusunan kajian risiko bencana, hasil pengkajian risiko bencana dan memberikan gambaran
umum tentang kapasitas daerah serta kesiapsiagaan daerah, serta akar masalah dan rekomendasi yang
dapat dilakukan dalam penanggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, sasaran kegiatan, landasan hukum, pengertian, dan
sistematika penulisan dari penyusunan Dokumen KRB Kabupaten Kepulauan Selayar. Bab ini
menekankan arti strategis dan pentingnya pengkajian risiko bencana daerah, sebagai dasar untuk
penataan dan perencanaan penanggulangan bencana yang terarah, terkoordinasi, dan menyeluruh
dalam penyelenggaraannya.

BAB 2 KONDISI KEBENCANAAN

Bab ini setidaknya berisi gambaran umum wilayah, sejarah kejadian bencana, dan potensi bencana dl
tingkat kabupaten. Bab ini memaparkan kondisi wilayah serta data kejadian bencana yang permnah terjadi
dan berpotensi terjadi. Dampak kejadian bencana menunjukkan kerugian bencana di daerah (meliputi
penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian rupiah, dan luas kerusakan lingkungan) berdasarkan Data
Informasi Bencana Indonesia (DIBI).

BAB 3 PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Pengkajian risiko bencana memaparkan hasil pengkajian risike bencana berdasarkan pada Peraturan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana dan referensi pedoman lainnya yang ada di Kementerian/Lembaga di Tingkat
Nasional. Pengkajian risiko bencana terdiri dari identifikasi risiko, penilaian risiko, dan Kajian risiko
bencana Kabupaten Kepulauan Selayar.

BAB 4 REKOMENDASI

Bab ini menguraikan rekomendasi generik dan spesifik, sesuai hasil kajian kapasitas penanggulangan
bencana daerah dan pembahasan akar permasalahan (masalah pokek) risiko bencana prientas yang
dikelola Kabupaten Kepulauan Selayar serta rekomendasi-rekomendasi untuk pengembangan kawasan
yang berlandaskan kajian risiko bencana.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana, kebijakan yang direkomendasikan,
serta tindak lanjut dari penyusunan dan keberadaan Dokumen KRB Kabupaten.

LAMPIRAN

1. Matriks hasil kajian risiko bencana (Bahaya, Kerentanan, Kapasitas, Risiko)
2. Peta-peta hasil penilaian Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, dan Risike

DAFTAR PUSTAKA
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BAB 2 KONDIS| KEBENCANAAN

2.1 GAMBARAN UMUM WILAYAH

2,11 Letak Geografis Wilayah

Kepulauan Selayar terletak diantara 5°42'-7°35' Lintang Selatan dan 120°15'-122°30' Bujur Timur,
Wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri atas 130 Pulau, balk pulau besar maupun pulau kecil.
Gugusan kepulauan tersebut sebagian dihuni penduduk, Sebagian lagi adalah pulau yang tidak
berpenghuni. Pulau-pulau berpenghuni tersebut antara lain Pulau Pasl Tanete, Pulau Pasi Gusung,
Bahuluang, Tambolongang, Polassi, Jampea, Lambego, Bonerate, Pasi Tallu, Kakabia, Jinato, Kayuadi,
Rajuni, Rajuni Bakka, Rajuni Ki'di, Kalaotoa, Latondu, Pulo Madu dan lain-lain. Jumlah keseluruhan

pulau berpenghuni 34 pulau. Peta adminisirasi kabupaten Kepulauan Selayar disajikan pada gambar
sebagai berikut:

\

kecamatan, sedangkan di Kecamatan Bontoharu lereng sangat terjal  mencapai 33, 12%, akan
tetapi kebalikannya di Kecamatan Bontomatene dimana lereng sangat terjal hanya mencapai
4,21 % dari luas wilayah kecamatan,

21.3 Kondisi Penggunaan Lahan

Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar menurut Kebupaten Kepulauan Selayar Dalam Angka
Tahun 2020 adalah 10.503,69 km. Angka ini merupakan angka yuridis yang digunakan sebagai luas
Kabupaten Kepulauan Selayar secara resmi. Dari lotal luasan tersebut terbagi dalam golongan
penggunaan lahan antara lain Hutan Primer, Hutan Sekunder, Kebun dan lain-lain.

214 Demografi Penduduk

Berdasarkan data BPS Kabupaten Kepuluan Selayar Tahun 2023 jumlah penduduk Kabupaten
Kepulauan Selayar pada tahun 2023 berjumlah 139.145 jiwa yang tersebar di 11 kecamatan dengan
jumlah penduduk terbesar di Kecamatan Benteng yaitu sebanyak 25.397 jwa dan yang kecamatan
dengan penduduk terrendah adalzh kecamatan Buki yaitu sebanyak 6.816 jiwa.

Kepadatan penduduk di Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2023 adalah 103 jiwa/km2. Angka
kepadatan penduduk tersebut bervariasi pada setiap kecamatan. Kepadatan penduduk di Kepulauan
Selayar masih belum merata. Kecamatan Benteng yang memillki luas wilayah sebesar 24,63 Km? dihuni
oleh 25.397 jiwa penduduk. Hal tersebut mengakibatkan kepadatan penduduk di Kecamatan Benteng
berada jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kepadatan penduduk di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Kepadatan penduduk di Kecamatan Benteng pada tahun 2023 mencapai 1031 Jiwalm?.

Tabel 1. Demografi penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar

Gambar 1. Peta administrasi kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: tim penyusun KRB Selayar, 2023

21.2 Kondisi Topografi

Kondis| topografi Kabupaten Kepulauan Selayar sangat bervariasi, sebagian tanah datar dan ada yang
agak miring. Persentase kelas kelerengan Pulau Selayar umumnya didominasi oleh lereng landai
(2-15% ), dan semakin ke Selatan kelerengan tersebut semakin besar. Kecamatan
Bontosikuyu mempunyai kelas sangat terjal (>40%) mencapai 43,97% terhadap luas wilayah

+oEm SRS Jonis Kelamin Giwa) | _Total | o | Kepadatan
=r.  ~= No | Kecamatan EAtiki] Pecomends w Ratio | Penduduk per
=== - 1 | Pasimarannu 5333 5403 10736 98.70 55
; ".:__:._.: i 2 | Pasilambena 4051 4151 . 8202 97 59 71
Cam~. T 3 | Pasimassunggu 4307 4475 | 8782 96.25 67
B 4 | Takabonerate 6731 6892 | 13823 97.68 278
—_— 5 | Pasimassunggu Timur 3879 4040 | 7919 96.01 118
6 | Bontosikuyu 7528 7853 | 15381 95.86 52
7 | Bontoharu 7479 7466 14945 100.17 117
8 | Benteng 12247 | 13150 | 25397 93.13 . 1031
9 | Bontomanai 6889 | 7014 | 13903 98.22 102
10 | Bontomatene 6489 | 6952 | 13441 93.34 70
11 | Buki 3363 | 3453 68186 97.39 100
Total 68.296 | 70.849 | 139.145 96.40 103

Sumber: BPS Kab.Kspulauan Selayar, 2023

Uraian mengenai komposisi penduduk terdii dari kompesisi penduduk menunt umur dan
komposisi penduduk menurut jenis kelamin. Dilihat dari komposisi penduduk menurut kelompok
umur, secara umum dapat dikatakan bahwa pada tahun 2022 Kabupaten Kepulauan Selayar masih
mempunyai struktur penduduk sedang. Pada tahun 2022 jumiah penduduk kelompok usia 0-14 tahun
mencapai 32.356 jiwa, terdiri dari 16.577 laki-laki dan 15. 779 perempuan dari total penduduk.

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2023-2028




Sedangkan penduduk yang termasuk kelompok usia 15-84 tahun berjumlah 93.749 jiwa (terdiri dari
45.989 laki-laki dan 47.760 perempuan) dan penduduk berusia 65 tahun ke atas hanya sekilar 10.966
jiwa (terdiri dari 4 696 lakis laki dan 6.270 perempuan).

Tabel 2. Kelompok umur penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar

Jenls kelamin
s il PR Perempuan Jumiah
i 04 5028 4733 9761
| 59 5093 4799 9892
10-14 6062 5885 11947
15-19 6979 6552 13531
20-24 5779 5522 11301
25-29 5236 5116 10352
L 30-34 5324 5553 10877
35-39 5133 5467 10600
I 40-44 4625 4828 8453
| 4549 4350 4481 8831
50-54 3584 4140 7724
| 5559 3328 3674 7002
60-64 2702 3336 6038
_ 65-68 2092 2451 4543
. 70-74 1448 1936 3384
75+ 1533 2376 3909
Total 68,296 70,849 139,145

Sumber: BPS Salayar, 2023

2.1.5 Pertumbuhan Ekonomi

Trend pertumbuhan ekonomi tersebut, sejalan dengan perkembangan secara nasional. Pola
perkembangan ekonomi nasional juga menunjukkan besaran peningkatan yang menurun antara Tahun
2018-2020.

Memperhatikan lebih jauh pada struktur perekonomian Kepulauan Selayar, berdasarkan Lapangan
Usaha, diketshui bahwa sektor primer, yaitu Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan merupakan
kontributor yang paling besar, pada Tahun 2020 nilai PDRB- ADHK sektor ini sebesar Rp
1.501,5 Miliar. Sekior kedua adalah Konstruksi sebesar Rp. 661,3 Miliar. Sektor ketiga adalah
Perdagangan Besar & Eceran, Reparasi Mobil & Sepeda Motor dengan nilai PDRB pada Tahun
2019 sebesar Rp. 324 Miliar. Sektor keempat adalah Administrasi Pemerintahan, Pertanahan &
Jaminan Sosial Wajib sebesar Rp. 206,4 Miliar terhadap total PDRB.

Selanjutnya, jika dilihat dari sisi distribusi, Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Berlaku (PDRB) Kabupaten Kepulauan Selayar disumbang oleh tiga sekfor utama, yaitu sector
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang padatahun 2020 menyumbang sekira 42,44 persen
terhadap pembentukan PDRB. Disusul sektor konstruksi pada sekira 20,49 persen dan sektor
Administrasi Pemerintahan, Pertanahan & Jaminan Sosial Wajib pada sekira 7,20 persen.

m

2.2 GAMBARAN UMUM KEBENCANAAN

2.1.1 Sejarah Kejadian Bencana

Sejarah kejadian bencana yang pernah terjadi di suatu wilayah akan menjadi dasar dalam pengkajian
bencana di wilayah tersebut Catatan sejarah kejadian bencana beserta besaran dampak yang
ditimbulkan dapat dijadikan sebagai pemahaman terhadap risiko bencana terkait dengan kerentanan,
kapasitas, paparan, karakteristik bahaya dan lingkungan sehingga dapat diketashui upaya yang dapat
dilakukan untuk pengurangan terhadap risiko bencana tersebut. Catatan kejadian bencana yang pemah
terjadi di Kabupaten Kepulauan Selayar menurut Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) yang
dikeluarkan oleh BNPB dan data dari Pusdalops BPBD Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3. Sejarah Kejadian Bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2010-2023

Dampak Bencana (Korban jiwa & kerusakan infrastruktur)
Jumiah
No Bencana Kejadian [
! | e Sembtae
. Meninggal | Mendarits Eengungsl | Rumah | Pendasan Fgum
1 | Banjir 8 | 2 | 448 109 292 2 | 2 15
2 | Cuaca Ekstim 133 | o 54 39 1058 2 | 1+ ] o
3 |Tanahlongsor | 8 | 0 0 5 1 o | o | o |
Gelombang | I ! |
4 | Ekstrim & 17 0 18 0 44 0o | © o |
Abrasi Pantai . | 1
5 | Kekeringan 1 0 0 0 0 o | © o
6 | Gempa Bumi 4 | o 0 0 0 ] 0 0
7 | Karhutia 5 L0 0 0 0 o | o LI
Total 178 | 2 | 4527 153 | 1395 4 3 15 |

Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia, BNPB 2023 & Pusdalops BPED Kep. Selayar

Berdasarkan kedua tabel di atas menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar teiah
mengalami 178 kejadian bencana dalam kurun 2010 — 2023. Masing — masing bencana memberikan
dampak berupa korban jiwa serta kerugian dan kerusakan. Bencana cuaca ekstrim merupakan bencana
dengan fingkat kejadian paling tinggi dan menimbulkan adanya korban jwa dan kerusakan rumah
penduduk. Sefain Bencana cuaca ekstrim, bencana banjir, tanah longscr.gelombang ekstrim & abrasi,
juga terjadi dan menimbulkan dampak korban jiwa dan kerugian matenl.

Penanganan cepat diperiukan untuk penyelenggaraan penangguiangan bencana terkait pengurangan
risiko terhadap dampak terjadinya bencana maupun terhadap potensi kejadian setiap bencana Secara
keseluruhan dan bencana tersebut, Cuaca ekstrim adalah bencana yang dominan lefjadi di wiayah
kabupaten Kepuluan Selayar. Selain, itu Gelombang ekstrim dan abrasi memiliki intensitas kejadian yang
tinggi. Hal ini disebabkan oleh wilayah kepulauan selayar secara terbuka bemhacapan dengan perairan
luas selat flores.Persentase jumiah kejadian masing-masing bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar
dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 2. Persentase Jumlah Kejadian Bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2010-2023
Sumber: Hasil Pangolahan Dals, Tehun 2023

21.2 Kecenderungan Kejadian Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki indeks rislko bencana dan jumiah jiwa terpapar yang cukup
tinggi. Salah satu dasar diperiukannya upaya penanggulangan bencana adalah dengan melihat kejadian
bencana yang pemah terjadi di Kabupaten Kepulauan Selayar. Berdasarkan data kejadian bencana dari
DIBI terdapat 7 (tujuh) jenis bencana alam pemnah terjadi di wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
kurun waktu tahun 2010 — 2023. Kejadian bencana yang pemah terjadi tersebut menimbulkan dampak,
baik korban jiwa, kerugian harta benda maupun kerusakan lingkungan/iahan serta menimbulkan dampak
psikologis bagi masyarakat.

b Kecenderungan kejadian bencana 2010-2023 Kab. Kepulauan Selayar
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mmmn Kebakaran hutan & Izhan Linear (Cuaca ekstrim)

Gambar 3. Grafik Kecenderungan Kejadian Bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2010-
2023
Sumber: Hasil Analisis Data BPBD kab. Kepulauan Selayar, 2023
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Pada grafik di atas menunjukkan kecenderungan kejadian bencana di kabupaten Kepulauan Selayar
periode 2010 — 2023. Kurun waktu periode 2010 — 2023 terjadi peningkatan signifikan jumiah kejadian
bencana Cuaca ekstrim (puting beliung, angin kencang) dan Gelombang ekstrim dan abrasi pantai. Pada
tahun 2022 kejadian bencana cuaca ekstrim mencapai jumlah terbanyak dan memberikan dampak
signifikan pada kerusakan rumah penduduk di kabupaten kepulauan Selayar.

21.3 Potensi Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar

Potensi bencana yang dikaji dalam pengkajian risiko bencana meliputi bencana yang pemah terjadi
maupun yang belum terjadi atau memiliki potensi terjadi. Bencana yang pemnah terjadi tidak menutup
kemungkinan berpotensi terjadi lagi. Bencana yang pemnah terjadi dilihat berdasarkan DIBI, sedangkan
bencana yang belum terjadi dikaji berdasarkan kondisi ‘wilayah yang dipadukan dengan parameter
bahaya yang terdapat pada metodologi pengkajian risiko bencana dengan menggunakan teknologi
sistem informasi geografis (SIG). Tidak menutup kemungkinan potensi bencana lain dapat terjadi di
Kabupaten Kepulauan Selayar mengingat faktor-faktor kondisi daerah sehingga analisis menggunakan
pendekatan Sistem Informasi Geografis untuk memetakan potensi bencana berdasarkan faktor-faktor
kondisi daerah. Jumlah potensi bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan sejarah
kebencanaan dan analisis menggunakan pendekatan SIG dikuatkan dan dilegalkan melaiui kesspakatan
di daerah. Bencana- bencana yang berpotensi di Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri sembilan jenis
yaitu:

Banjir

Cuaca Ekstrim

Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Kekeringan

Kebakaran Hutan dan Lahan

Tanah Longsor

Gempa Bumi

Tsunami

Covid-19

Delapan dari Sembilan potensi bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar tersebut dilaksanakan dalam
pengkajian risiko bencana Kabupaten Kepulauan Selayar untuk tahun 2023 sampai tahun 2028.
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BAB 3. PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Kajian risiko bencana merupakan upaya dalam menghasilkan informasl terkait tingkat risiko bencana
pada suatu daerah. Tingkat risiko diperoleh dari gabungan 3 (tiga) komponen, yaitu bahaya, kerentanan
dan kapasitas. Ketiga komponen tersebut ditentukan berdasarkan parameternya masing-masing.
Kamponen bahaya ditentukan melalui analisis probabilitas (peluang kejadian) dan intensitas (besamya
kejadian). Komponen kerentanan dihitung berdasarkan empat parameter yailu kerentanan sosial
(penduduk terpapar), kerentanan ekonomi (kerugian lahan produktif), kerentanan fisik (kerugian aklb_al
kerusakan rumah dan bangunan), dan kerentanan lingkungan (kerusakan lingkungan). Terakhir,
komponen kapasitas ditentukan menggunakan parameter ketahanan daerah (sektor pemerintah). Hasil
penggabungan ketiga komponen tersebut berupa risiko yang memberikan informasi mengenai
perbandingan antara kerentanan dan kapasitas daerah dalam menghadapi bencana. Dalam kata lain,
tingkat risiko menunjukkan kemampuan daerah dalam mengurangl dampak dari kerugian yang timbul
akibat bencana. Metode pengkajian risiko bencana dapat dilihat pada gambar berikut.

NENCANA

PENAY
0

Gambar 4. Metode Pengkajian Risiko Bencana
(Sumber.IRBI, 2018; Perka BNFPB No. 12 Tahun 2012,dengan modifikasi)

Hasil dari pengkajian risiko bencana berupa peta dan tabel kajlan risiko bencana. Peta memberikan
informasi mengenai sebaran wilayah yang terdampak. Adapun peta yang dihasilkan meliputi pata
bahaya, kerentanan, kapasitas, dan risiko. Di sisi lain, tabel kajian menyajikan data seperti luas, jumlah
penduduk terpapar, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, dan kelas. Dari hasil tersebut bisa
ditentukan tingkat ancaman, tingkat kerugian, tingkat kapasitas, dan tingkat risiko masing-masing bahaya
yang diklasifikasikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi.

3.1 METODOLOGI

3.1.1 PENGKAJIAN BAHAYA

ngkajian bahaya bertujuan untuk mengetahui dua hal yaitu luas dan w_»deks bahaya. Luas b_ahaya
fnin%njf:kkan bea:ar kecilr:ya cakupan wilayah yang terdampak, sedangkan indeks bahaya menunjuikan
tinggl rendahnya peluang kejadian dan intensitas bahaya tersebut Qleh karen_a itu, informasi yang
disajikan tidak hanya apakah daerah tersebut terdampak bahaya atau tidak tetapi juga seberapa besar
kemungkinan bahaya tersebut terjadi dan seberapa besar dampak dari bahaya tersebut.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, penyusunan bahaya harus m_emperhahkan aspek
probabilitas dan intensitas. Aspek probabilitas berkaitan dengan frekuensi kejadian bahaya sehingga
data sejarah kejadian bencana dijadikan pertimbangan dalam penyusunan bahaya._ M_a!alql sejarah
kejadian, peluang bahaya tersebut terjadi lagi di masa depan dapal diperkirakan. Di sisi lan::. aspek
intensitas menunjukkan seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut Sebagai contoh,
bahaya tanah longsor akan berpeluang besar terjadi di daerah lereng yang curam d_lbgndlpgkan pada
daerah yang landai. Dengan melihat kedua aspek lersebut, bisa ditentukan kategori tinggi rendahnya
suatu bahaya. Kategori rendah menunjukkan peluang kejadian dan intensitas bahaya yang rendah,
sebaliknya kategori tinggi menunjukkan peluang kejadian dan intensitas bahaya yang tinggi.

Kategori tinggi rendah ini ditampilkan dalam bentuk nilai indeks yang memiliki rentang dari 0 - 1 dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Kategori Kelas Bahaya Rendah (0 - 0.333);
2. Kategori Kelas Bahaya Sedang (0,334 - 0,666);
3. Kategori Kelas Bahaya Tinggi (0.667 - 1).

Untuk menghasilkan peta bahaya, penyusunannya didasarkan pada metodologi dari BNPB baik yang
disadur langsung dari kementerianflembaga terkait maupun dari kesepakatan ahli. Selain itu, sumber
data yang digunakan berasal dari instansi resmi dan bersifat legal digunakan di Indonesia.

Penyusunan bahaya dilakukan menggunakan software SIG (Sistem Informasi Geografis) melalui analisis
overlay (tumpang susun) dari parameter penyusun bahaya. Agar dihasilkan indeks dengan nilai 0-1 maka
tiap parameter akan dinilai berdasarkan besamya pengaruh parameter tersabut terhadap bahaya.

1. Banjir

Banjir didefinisikan sebagai kenaikan drastis dari aliran sungai, kolam, danau, dan lainnya, dengan
kelebihan aliran tersebut menggenangi keluar dari tubuh air (Smith & Ward 1998). Apabila suatu peristiwa
terendamnya air di suatu wilayah yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis maka banjir tersebut dapat disebut Bencana Banjir (Reed, 1995)
Berdasarkan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012, ukuran bahaya (hazard) dari banjir adalah ketingglan
genangan.

Secara umum, peta tematik yang terkait banjir banyak ditemukan dan tersedia di level kabupaten/kota,
tetapi dalam kategori peta daerah rawan banijir (lood-prone). Tentunya pengertian daerah rawan banjir
adalah daerah yang sering atau berpotensi terjadi banjir berdasarkan besaran frekuensi kejadian atau
berdasarkan parameter-parameter fisik yang berhubungan dengan karakteristik daerah banjir (flood
plain) di suatu wilayah. Sementara itu, sebagai salah satu data dasar dalam melakukan pengurangan

risiko bencana banijir, peta bahaya banjir sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar potensi
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Peta bahaya banjir dapat dihasilkan dari peta (potensi) genangan banjir. Sebagian besar peta genangan
banjir dikembangkan oleh pemodelan komputer yang melibatkan analisis hidrologi untuk memperkirakan
debit aliran puncak untuk periode ulang yang ditetapkan, simulasi hidraulik untuk memperkirakan
ketinggian permukaan air, dan analisis medan untuk memperkirakan area genangan (Alfieri et al, 2014),
Namun pada kenyataannya, ketersediaan data-data dasar penyusun dan data yang akan digunakan
untuk kalibrasi dan validasi model sangat terbatas (kurang).

Dalam rangka mengakomodir keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penyusunan peta bahaya
banjir, maka pembuatan peta bahaya banjir dapat dilakukan secara cepat dengan 2 (dua) tahapan
metode, yaitu:

1. Mengidentifikasi daerah potensi genangan banjir dengan pendekatan geomorfologi suatu wilayah
sungai, yang dapat dikalibrasi dengan ketersediaan data area dampak yang pemah terjadi (Samela
etal, 2017)

2. Mengestimasi ketinggian genangan berdasarkan ketinggian elevasi (jarak vertikal) di atas permukaan
sungai di dalam area potensi genangan yang telah dihasilkan pada tahap 1.

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya banjir adalah berupa data spasial yang terdiri
dari:

Tabel 4 Jenis, Bentuk, dan Sumber Data yang digunakan dalam Penyusunan Peta Bahaya Banjir

I No Jenis Data Bentuk Data Sumber

I 3 Peta rawan Banjir GIS Vektor (Polygon) BPBD, 2021

| 2 DEM 30 Meter Raster FABDEM_Copernicus, 2023
"3 | Tutupan Lahan GIS Vektor (Polygon) BAPPEDA

Sumbsr: Modu| Teknis Penyusunan KRB Banjir 2019 (disesuaikan)

Pembuatan indeks bahaya banjir diawali dengan menentukan wilayah/area rawan banjir. Langkah
pertama adalah menentukan Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan melihat informasi geomorfologi
berdasarkan data DEM. Penentuan DAS berguna dalam melihat wilayah terakumulasinya air.
Selanjutnya, setiap titik di DAS diklasifikasikan ke dalam dua zona yaitu zona rawan tergenang banjir dan
zona tidak rawan tergenang banjir. Penentuan kedua zona ini didasarkan pada nilai ambang batas GFl.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh Samela et al, 2015 diperoleh nilai -0,53 sebagal ambang
batas. Oleh karena itu, ketika suatu titik di DAS memiliki nilai GF| lebih besar darl -0,53 maka titik tersebut
masuk ke dalam zona rawan tergenang banjir. Jika nilai GF| nya lebih kecil dari -0,53 maka masuk ke
dalam zona tidak rawan tergenang banjir. Selanjutnya, dilakukan penentuan indeks bahaya pada zona
rawan fergenang banjir. Dua aspek yang diperhatikan dalam menentukan indeks bahaya, yaitu
kemiringan lereng dan jarak horizontal dari jaringan sungai.

Nilai indeks bahaya diperoleh dengan menggunakan logika fuzzy, yaitu perhitungan yang didasarkan
pada pendekatan “derajat kebenaran” alih-alih pendekatan benar-salah seperti pada logika boolean.
Berbeda dengan logika boolean yang bernilal 0 atau 1 (salah atau benar), logika fuzzy dapat bernilai
berapa pun dari rentang 0 — 1. Dalam kata lain, nilai indeks bahaya di suatu lokasi tidak hanya
menunjukkan bahwa lokasi tersebut berada dalam bahaya atau tidak, melainkan seberapa besar potensi
bahaya yang berada di lokasi tersebut.

Indeks bahaya diperoleh menggunakan fungsi keanggotaan fuzzy pada aspek kemiringan lereng dan
jarak horizontal dari sungai. Fungsi keanggotaan fuzzy menentukan derajat kebenaran berdasarkan
logika paling mendekati, median (nilai tengah), dan paling tidak mendekati. Pada kemiringan lereng
(dalam satuan persen) diambil nilai tengah yaitu 5% (cukup landai). Semakin kecil nilai kemiringan lereng
maka semakin tinggi nilai indeks bahayanya dan sebaliknya. Di sisi lain, jarak horizontal dari sungai
diambil nilai tengah, yaitu 100 m dari jaringan sungal. Semakin kecil jarak dari sungai, maka nilai
indeksnya semakin tinggi dan sebaliknya. Terakhir dilakukan penggabungan dari dua aspek tersebut
menggunakan fungsi fuzzy overlay untuk mendapatkan nilai indeks bahaya banijir.

PENYIAPAN DATA
MM.I!I!ETA ‘
et
" ctoman T A
NS e
v [] L
Easnk Arah Nean hﬂm
L) AR i T = e
£ 1 I, ‘ii‘i j
1]
- : * - ]
el il
L
[P A
(rerarges
B
- Frzoe
|

Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Banjir
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Banjir, BNPB, 2019

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar di bawah ini, nilai GF| diperoleh dengan membandingkan setiap
titik di daerah aliran sungai antara kedalaman air (hr) dengan perbedaan elevasi (H) antara litik yang diuji
(warna hijau) dan titik terdekat dengan jaringan sungai (wama merah). Kedalaman air (hr) dihitung
sebagai fungsi nilai kontribusi area (Ar) di dalam wilayah terdekat dan jaringan sungai yang secara
hidrologi terhubung dengan titik yang diuji (Samela et al., 2015).

(A) ; (B)

Nearest element of the river

H Q‘-—’/ . network along the flow path

.. Flow path

Gambar 6. Potongan Melintang Deskripsi Metodologi GFI. Samela et al., 2015
Sumber Sameila et al

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2023-2028 °




2, Cuaca Ekstrim

Cuaca eksrim dalam hal ini adalah angin kencang merupakan angin dengan kecepatan 120 km/jam atau
lebih yang sering terjadi di wiayah tropis di antara agraris balik utara dan selatan, kecuali di daerah-
daerah yang sangat dekat dengan khatulistiwa. Angln ini disebabkan antara lain perbedaan tekanan
dalam suatu sistem cuaca seperti peningkatan tekana udara maupun adanya pergerakan semu matahari
secara tegak lurus dengan permukaan bumi (kulminasi)

Cuaca ekstrim merupakan fenomena cuaca yang dapat menimbulkan bencana, korban jiwa, dan
menghancurkan tatanan kehidupan sosial. Contoh cuaca ekstrim antara lain hujan lebat, hujan es, angin
kencang, dan badai taifun. Pada kajian ini pembahasan cuaca ekstrim lebih dititikberatkan kepada angin
kencang.

Angin Kencang merupakan angin yang datang secara tiba-tiba, mempunyal pusat, bergerak melingkar
menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang
dalam waktu singkat (3-5 menit) (BNPB). Terjadinya angin kencang diawali dengan terbentuknya siklon
yang dapat terjadi ketika wilayah bertskanan udara rendah dikelllingi oleh wilayah bertekanan udara
finggi. Pada umumnya kasus angin kencang di Indonesia ditandai dengan terbentuknya awan
kumulonimbus yang menjulang ke atas. Selanjutnya terjadi hujan lebat dengan hembusan angin kuat
dalam waktu relatif singkat. Kejadian tersebut dapat memicu terjadinya angin kencang.

Pada kajian ini yang dipetakan adalah wilayah yang berpotensi terdampak oleh Angin Kencang, yaitu
wilayah dataran landai dengan keterbukaan lahan yang tinggl. Wilayah ini memilik| potensi lebih tinggi
untuk terkena dampak angin kencang. Sebaliknya, daerah pegunungan dengan keterbukaan lahan
rendah seperti kawasan hutan lebat memiliki potensi lebih rendah untuk terdampak angin kencang. Oleh
karena itu, semakin luas dan landai (datar) suatu kawasan, maka potensi bencana angin kencang
semakin besar. Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya cuaca
ekstrim tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel! 5. Jenis, Bentuk, Sumber Data Penyusunan Peta Bahaya Cuaca Ekstrim

No | Jenis Data Bentuk Data Sumber
1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygon) BAPPEDA
2 DEM 30 Meter Raster FABDEM_Copernicus, 2023
3 | Tutupan Lahan GIS Vektor (Polygon) BAPPEDA
4 | Curah hujan Raster CHRIPS

Sumber: Modul teknis Kajien Risiko bencana Cuaca ekstrim, BNPB, 2019

dalam satuan derajat dihitung dari data DEM. Selanjutnya, nilai derajat kemiringan lereng dikonversi ke
dalam skor 0 — 1 dengan membagi nilainya dengan 90 (kemiringan 900 adalah tebing vertikal). Parameter
kedua yaitu keterbukaan lahan diidentifikasi berdasarkan peta penutup lahan. Wilayah dengan penutup
lahan selain hutan dan kebun/perkebunan dianggap memiliki nilai keterbukaan lahan yang tinggi.
Beberapa diantaranya seperti wilayah pemukiman, sawah, dan tegalan/ladang. Skor diperoleh dengan
klasifikasi langsung, yaitu jika jenis penutup lahannya adalah hutan maka skornya 0,333; jika kebun
skormya 0,666; dan selain itu skomya 1.

Parameter ketiga yaitu curah hujan tahunan diidentifikasi berdasarkan peta curah hujan. Data nilai curah
hujan tahunan dikonversi ke dalam skor 0 — 1 dengan membagi nilainya dengan 5.000 (5.000 mm/tahun
dianggap sebagai nilai curah hujan tahunan terfinggi di Indonesia). Indeks bahaya cuaca ekstrim
diperoleh dengan melakukan analisis overlay terhadap tiga parameter tersebut dengan masing-masing
parameter memiliki persentase bobot sebesar 33,33% (0,333) sehingga total persentase keliga
parameter adalah 100% (1).

Pcmw Pata
‘Lereng (derajat)

Skoring (L) berdasarkan
transformasi el lereng
0-1
Lirgo

(0.333°K0) + (0.333" (1-L)) +
(0.333°CH)

Gambar 7. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Cuaca ekstrim
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Cuaca skstrim, BNPB, 2019

3. Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan kejadian yang diakibatkan oleh lebih besarnya gaya pendorong, yaitu sudut
lereng, air, beban serta berat jenis tanah/batuan dibandingkan gaya penahan dari batuan dan kepadatan
tanah (Dinas PU, 2012). Penilaian bahaya tanah longsor dilakukan dengan mengidentifikasi daerah-
daerah yang berpotensi terkena dampak kegagalan lereng, menghitung probabilitas kejadian, dan
memperkirakan besarnya (area, volume, Iaju pergerakan) dari peristiwa tersebut (Petley, 2010). Secara
nasional melalui Kebijakan Satu Peta (KSP) yang dituangkan dalam Perpres No. 9 Tahun 2018 tentang
Percepatan Kebijakan Satu Peta pada Tingkat Ketelitian Peta Skala 1:50.000, telah tersedia Peta Zona
Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) wilayah Indonesia. Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah tersebut
merupakan peta yang berisi informasi kerentanan (susceptibility) gerakan tanah untuk berbagai jenis
gerakan tanah, baik yang terjadi pada wilayah yang berlereng curam (longsor) maupun wilayah datar
(rayapan). Namun jika peta tersebut belum mencakup seluruh wilayah Indonesia maka analisis Peta
ZKGT dapat digantikan dengan menyusun peta kerentanan gerakan tanah sesuai dengan SNI 8921:2016
Data-data yang dapat digunakan dalam penyusunan peta bahaya tanah longsor adalah berupa data
spasial yang terdiri dari:
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Tabel 6. Jenis, Bentuk, Sumber Data Penyusunan Peta Bahaya bahaya tanah longsor

No | Jenis Data Bentuk Data Sumber
1 | Batas Administrasi GIS Vektor (Polygon) BAPPEDA
DEM 30 Meter Raster FABDEM_Copernicus, 2023
Peta Zona Kerentanan Gerakan | GIS Vektor (Polygon) Kementerian ESDM-PVMBG
Tanah (ZKGT)

Sumber Modul teknis penyusunan penyusunan KRB Longsor, BNPB, 2019

Berikut alur proses analisa bahaya tanah longsor

PENYIAPAN DATA

ANALISIS DATA

Siidetat S

Gambar 8. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Tanah Longsor
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Tanah Longsor BNPB, 2019

Pengkajian bahaya tanah longsor dibuat dengan melakukan delineasi terhadap peta zona kerentanan
gerakan tanah yang dikeluarkan oleh PVMBG. Terdapat empat zona, yaitu zona kerentanan gerakan
tanah sangat rendah, zona kerentanan gerakan tanah rendah, zona kerentanan gerakan tanah
menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak seluruh wilayah zona kerentanan gerakan
tanah berpotensi longsor karena dilihat dari definisinya longsor terjadi di wilayah dengan kemiringan
lereng tinggi, sehingga hanya daerah dengan kemiringan lereng di atas 15% yang dimasukkan ke dalam
area bahaya. Selanjutnya dilakukan penilaian indeks yang mengikuti zona kerentanan gerakan tanah.
Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan rendah masuk ke dalam kelas rendah, zona

kerentanan gerakan tanah menengah masuk ke dalam kelas menengah, dan zona kerentanan gerakan
tanah tinggi masuk ke dalam kelas tinggi.

4. Gelombang Ekstrim dan Abrasi Pantai

Gelombang ekstrim adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek terjadinya siklon tropis di
sekitar wilayah Indonesia dan berpotensi kuat menimbulkan bencana alam. Indonesia bukan daerah
lintasan siklon tropis tetapi keberadaan siklon tropis akan memberikan pengaruh kuat terjadinya angin
kencang, gelombang linggi disertai hujan deras. Sementara itu, abrasi adalah proses pengikisan pantai
oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi biasanya disebut juga erosi
pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipicu oleh terganggunya keseimbangan alam daerah
pantai tersebut.

Bahaya Gelombang Eskirim dan Abrasi (GEA) dibuat sesuai dengan metode yang terdapat dalam Perka
namor 2 BNPB tahun 2012. Parameter penyususn tersebut terdiri dari tinggi gelombang, arus laut, tipologi
pantai, tutupan vegetasi, dan bentuk garis pantai. Setiap parameter diidentifikasi untuk mendapatkan
kelas parameter kemudian dilakukan penilaian berdasarkan tingkat pengaruh/kepentingan masing-
masing kelas menggunakan metode skoring. Data-data yang dapat digunakan dalam penyusunan peta
bahaya GEA adalah berupa data spasial yang terdiri dari:

Tabel 7. Jenis, Bentuk, Sumber Data Penyusunan Peta Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Pantai

No | Jenis Data Bentuk Data | Sumber
1 Data tinggi Gelombang Tabular | BMKG
2 | Data kecepatan arus Tabular Hasil penelitian
3 | Peta geomorfologi GIS vektor (Polygon) LIG
4 | Peta garis pantai GIS Vektor (Line) | BAPPEDA
S | Tutupan Vegetasi GIS vektor (Polygon) | BAPPEDA
6 Batas administrasi Gis Vektor (Line) BAPPEDA

Sumber: Modul teknis penyusunan penyusunan KRB GEA, BNPB, 2019

Pemetaan bahaya gelombang ekstrim dan abrasi hanya dilakukan di daerah darat dikarenakan potensi
kerentanan yang akan dihitung hanya yang terdapat di daratan. Mengacu pada hal tersebut parameter
yang digunakan bertujuan untuk melihat tingkat keterpaparan wilayah pesisir terhadap bahaya. Nilai
tinggi gelombang dan kecepatan arus digunakan sebagai data awal untuk menghitung potensi bahaya di
daratan. Masing-masing parameter diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Klasifikasi tinggi gelombang dianggap rendah ketika tinggi gelombang di bibir pantai kurang dari 1
m, sedang ketika tingginya di antara 1 — 2,5 m, dan tinggi ketika lebih dari 2.5 m. Untuk kecepatan arus
dianggap rendah ketika kecepatannya kurang dari 0,2 m/d, sedang ketika kecepatannya antara 0,2-0,4
m/d, dan tinggi ketika kecepatannya lebih dari 0,4 m/d.

Setelah diketahui potensi sumber bahayanya selanjutnya dilakukan penilaian terhadap tingkat
keterpaparan wilayah pesisir terhadap bahaya tersebut. Oleh karena itu, parameter selanjutnya seperti
tipologi (proses terbentuknya) pantai, bentuk garis pantai, dan tutupan lahan digunakan untuk melihat
potensi keterpaparannya. Sebagai contoh gelombang tinggi lebih dari 2,5 m tidak akan terlalu berbahaya
di wilayah pesisir yang berbentuk tebing atau di wilayah yang terdapat banyak hutan mangrove. Ketiga
parameter ini juga diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi
tipologi pantai dikategorikan rendah ketika tipologinya berupa daerah pantai yang berbatu karang,
sedang ketika tipologinya berupa daerah yang berpasir, dan tinggi ketika tipologi pantainya berupa
daerah yang berlumpur. Bentuk garis pantal berteluk memiliki potensi rendah untuk terpapar, lurus
berteluk berpotensi sedang untuk terpapar dan garis pantai yang lurus berpotensi tinggi untuk terpapar.
Parameter lerakhir yaitu tutupan lahan memiliki potensi rendah untuk terpapar ketika tutupan lahannya
tinggi seperti terdapat hutan mangrove, sedang ketika tutupan lahannya berupa semak belukar, dan

tinggi ketika tidak terdapat vegetasi.
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Overlay parameter dilakukan untuk menentukan indeks bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai.
Sebelum dilakukan overlay, masing-masing parameter diberikan skor dan bobot sesuai dengan
pengaruhnya terhadap intensitas bahaya. Berikut Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Gelombang
Ekstrim dan Abrasi.
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Gambar 9. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi pantai, BNPB, 2019

5. Kekeringan

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian,
kegiatan ekonomi dan lingkungan.1 Kondisi ini bermula saat berkurangnya curah hujan di bawah normal
dalam periode waktu yang lama sehingga kebutuhan air dalam tanah tidak tercukupi dan membuat
tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal. Jenis kekeringan yang dikajl dalam dokumen ini adalah
kekeringan meteorologis yang merupakan indikasi awal terjadinya bencana kekeringan, sehingga perlu
dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kekeringan tersebut. Adapun metode analisis Indeks
kekeringan yang dilakukan adalah Standardized Precipitation Evapotranspiration Index (SPEI) yang
dikembangkan oleh Vicente-Serrano etal pada tahun 2010. Penentuan kekeringan dengan SPEI
membutuhkan data curah hujan dan suhu udara bulanan dengan periode waktu yang cukup panjang.
Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metode Thomthwaite, maka data suhu yang digunakan
adalah hanya suhu bulanan rata-rata.

Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya kekeringan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Jenis Data Bentuk Data

] antuk ; Sumber Data Tahun Data
Curah Hujan Rata-rata Bulanan | Raster CHIRPS 1990-2021

2 | Suhu Rata-Rata Bulanan Raster | BVKG j 1991-2022 i

Analisis bahaya kekeringan dalam dokumen ini menggunakan peta bahaya kekeringan yang telah
dihasilkan dalam dokumen InaRisk, BNPB.

6. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran Hutan dan Lahan adalah suatu keadaan dimana hutan dilanda api sehingga mengakibatkan
kerusakan hutan dan atau hasil hutan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungann
(Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.12/Menhut/-Il/2008 tentang Pengendalian Hutan). Sebaran
spasial luasan wilayah terdampak Kebakaran Hutan dan Lahan dipengaruhi oleh jenis tutupan lahan,
jenis tanah dan litik api (hot spot). Dala-data yang dapat digunakan dalam penyusunan peta bahaya
Karhutla adalah berupa data spasial yang terdiri dari:

No | Jenis Data Bentuk Data 1 Sumber
1 Tutupan Lahan GIS Vektor (Polygon) BAPPEDA
2 | Curah hujan tahunan Raster CHRIPS
3 | Jenis tanah GIS Vektor (Polygon)  BIG

Sumber: Modul teknis penyusunan penyusunan KRB Karhutfa, BNFB, 2019

Kebakaran hutan dan lahan biasanya terjadi pada wilayah yang vegetasinya rawan untuk terbakar
misalnya pada wilayah gambut, semak belukar, kawasan perkebunan rakyat dan padang alang-alang.
Faktor penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan, antara lain kekeringan yang berkepanjangan,
sambaran petir, pembukaan lahan oleh manusia, dan puntung rokok para petani atau pencari kayu di
kawasan hutan. Bagan alir pembuatan peta bahaya kebakaran hutan dan lahan disajikan pada gambar
sebagai berikut:
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Berdasarkan proses pada langkah ke-2, salah satu parameter yang diperlukan untuk menentukan faktor
amplifikasi tanah adalah nilai distribusi kecepatan gelombang geser ratarata dari permukaan tanah

' ¥ Peta Jenis Tanah sampai kedalaman 30 m (Vs30 atau AVS30). Idealnya, pengukuran kecepatan gelombang geser
P '..m.ﬁ- B - 'm bt e Lo Py dilakukan langsung di lapangan (teknik borehole), namun, membutuhkan sejumlah besar pendanaan dan
— — e e banyak waktu, sehingga dianggap tidak efektif atau tidak efisien dalam kegiatan pengurangan risiko

bencana yang mendesak. Cara alternatif untuk dapat menghasilkan nilai faktor amplifikasi (ground
amplification factor) adalah dengan pendekatan metode empiris yang diusulkan oleh Midorikawa et al
(1994) yaitu menggunakan persamaan berikut:
Log (G) = 1.35 - 0.47LogAVS30 £ 0,18
dimana, G adalah ground amplification factor untuk PGA (percepatan puncak).

r
r
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Gambar 10. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Karhutla, BNPB, 2019

7. Gempa Bumi

Bahaya gempabumi dapat didefinisikan sebagai suatu ancaman berupa intensitas guncangan di
permukaan tanah pada saat terjadi gempabumi sehingga mengakibatkan kerusakan
bangunan/infrastruktur yang dapat menimbulkan korban. Guncangan gempabumi dapat menjadi
bencana gempabumi, sehingga peta intensitas guncangan gempabumi di permukaan tanah merupakan

alat dasar untuk kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana gempa bumi. g i

Gempabumi adalah getaran atau guncangan di permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar i

lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan (BNPB). Metode kajian untuk i Proes

gempabumi pada dokumen ini menggunakan data guncangan di batuan dasar yang dikonversi menjadi B oupu

data guncangan di permukaan. Konversi ini dilakukan karena gempa dengan magnitudo yang tinggi di

lokasi yang dalam belum tentu menghasilkan guncangan permukaan yang lebih besar dibandingkan

gempa dengan magnitudo yang lebih rendah di lokasl yang lebih dangkal. Sumber- Diadaptasi dari JICA (2015)

Secara umum proses pembuatan peta bahaya gempa terdirl dari (Earthquake Research Committee,

2005): Gambar 11. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya gempa bumi

1. Pemetaan intensitas guncangan (percepatan puncak) pada baluan dasar menggunakan analisis Sumber. Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempa Bumi, BNPB, 2019

skenario gempa bumi atau pendekatan probabilistik dan hubungan jarak atenuasi.
2. Pemetaan intensitas guncangan di permukaan dengan perkalian faktor amplifikasi tanah dan
intensitas guncangan di batuan dasar.
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8. Tsunami

Tsunami adalah fenomena alam yang terjadi akibat aktivas tektonik di dasar laut yang mengakibatkan
pemindahan volume air laut dan berdampak pada masuknya air laut ke daratan dengan kecepalan tinggi.
Ukuran bahaya tsunami yang dikaji adalsh pada seberapa besar potensi inundasi (genangan) di daratan
berdasarkan potensi ketinggian gelombang maksimum yang tiba di garis pantal.

Sebaran spasial luasan wilayah terdampak inundasi tsunami dapat dibuat dari hasil perhitungan
matematis yang dikembangkan oleh Berryman (2006) berdasarkan perhitungan kehilangan kelinggian
tsunami per 1 m jarak inundasi (ketinggian genangan) berdasarkan harga jarak terhadap lereng dan
kekssaran permukaan, persamaan sebagai berikut:

167 n?
Hipse =( ‘1 .)+HSmS
Ho'!

dimana: Hioss : kehilangan ketinggian tsunami per 1 m jarak inundasi, N' koefisien kekasaran
permukaan, HO: ketinggian gelombang tsunami di garis pantai (m), S: besamnya lereng permukaan
(derajat)

Date-data yang dapat digunakan dalam penyusunan peta bahaya tsunami adalah berupa data spasial
yang terdin dari:

|No }Junbthln Bentuk Data Sumber
] Tutupan Lahan GIS Vektor (Polygon) Bappeda
2 Batas administrasi Raster Bappeda
3 Garis Pantai GIS Vektor (Polygon) Bappeda
4  DEM (Digital Elevation Model) Raster FABDEM_Copemicus, 2023
5 | Ketinggian Gel. Tsunami Maximum | GIS Veklor/Tabular INARisk BNPB

Sumber: Modul teknis penyusunan penyusunan KRB Tsunami, BNPB, 2018 (disesuikan)

Parameter nilai ketinggian gelombang tsunami di garis pantai kabupaten Kepulauan Selayar berasal dari
data Inz Risk BNPE yaitu setinggi 4 meter, Parameter kemiringan lereng dihasilkan dari data raster DEM
dan koefisien kekasaran permukaan dihasilkan dari data tutupan lahan (landcover). Indeks bahaya
tsunami dihitung berdasarkan pengkelasan inundasi sesuai Modul teknis kajian risiko bencana gempa
bumi menggunakan metode Logika fuzzy.

Secara skematis pembuatan tingkat bahaya tsunami menggunakan parameter ketinggian maksimum
tsunami, ketinggian lereng, dan kekasaran permukaan. Untuk itu, jenis data yang digunakan adalah data
DEM, penutup/ penggunaan lahan, dan garis pantai. Proses analisis dilakukan dengan perhitungan
ketinggian tsunami per 1 meter jarak inundasi berdasarkan nilai jarak terhadap lereng dan kekasaran
permukaan, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 12. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Gempa bumi
Sumber. Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempa Sumi, BNPB, 2019

ANALISIS DATA

3.1.2 PENGKAJIAN KERENTANAN

Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dar suatu komunitas atau masyarakat yang
mengarah atau manyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi bencana. Semakin “rentan” suatu
kelompok masyarakat terhadap bencana, semakin besar kerugian yang dialami apabila terjadi bencana
pada kelompok masyarakat tersebut.

Analisis kerentanan dilakukan secara spasial dengan menggabungkan semua komponen penyusun
kerentanan, yang masing-masing kampeonen kerentanan juga diperoleh dari hasil proses penggabungan
dari beberapa parameter penyusun. Komponen penyusun dan parameter kerentanan masing-masing
komponen dapat dilihat pada gambar dan komponen penyusun kerentanan terdiri dari:

+ Kerentanan Sosial
+ Kerentanan Fisik

+ Kerentanan Ekonomi

* Kerentanan Lingkungan

Metode yang digunakan dalam menggabungkan seluruh komponen kerentanan, maupun masing-
masing parameter penyusun komponen kerentanan adalah dengan metode spasial MCDA (Multi Criteria
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Decision Analysis). MCDA adalah penggabungan beberapa kriteria secara spasial berdasarkan nilai dari
masing-masing kriteria (Malczewski 1999),

Kepadatan | Fasiltas Lahan Lahan
Panduduk Kntis Produktif

Ekologis

Gambar 13. Komponen kerentanan dan parameter masing-masing komponen kerentanan
Sumbsr. Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempa Bumi, BNPB, 2019

Penggabungan beberapa kriteria dilakukan dengan proses tumpangsusun (overlay) secara operasi
matematika berdasarkan nilai skor (score) dan bobot (weight) masing-masing komponen maupun
parameter penyusun komponen mengacu pada Perka BNPB 2/2012. Bobot komponen kerentanan
masing-masing bahaya dapat dilihat pada tabel berikut dan persamaan umum yang dapat digunakan
adalah sebagai berikut:

V =FM(w.vy) + FM(w.v;) .. FM(w.v,)

dimana: V: Nilai indeks kerentanan atau komponen kerentanan, v : Indeks komponen kerentanan atau
paramater penyusun, w: bobot masing-masing komponen kerentanan atau paramater penyusun, FM:

Tabel 9. Jenis data analisa kerentanan

Jenis Data Data Sumber Data Tahun Data
1 Batas Administrasi Desa/ Kelurahan Polygon | BAPPEDA 2023
2 Tutupan/Penggunaan Lahan Polygon | Bappeda 2023
3 | Sebaran Rumah/Permukiman Point | BIG | 2019
4 Sebaran Fasilitas Umum Point INARISK 2015
5 Sebaran Fasilitas Kritis Point INARISK ' 2015
6 Fungsi Kawasan Point | Bappeda | 2023
. Jumlah Kelompok Umur (<5 dan >65 Tabular | BPS 2023
Tahun) |
! : PODES 8PS
8 Jumlah Penyandang Disabilitas Tabular &DINSOS 2023
: BPS Kepulauan
] Jumiah Penduduk Miskin Tabular Selayar & DINSOS 2023
BPS Kepulauan
10 | PDRB per sektor tabular Selayar 2023
11 Satuan biaya daerah tabular | BPBD 2023
Sumber: Modul teknis Kajian risiko bencana, BNPB, 2019

1. Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan
terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk
disabilitas. Masing-masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA sesuai Perka
BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai indeks kerentanan seosial. Sumber data yang digunakan
dalam perhitungan setiap parameter dapat dilihat pada tabel:

Tabel 10. Jenis data analisa kerentanan sosial

Fungsi keanggotaan fuzzy, n: banyaknya komponen kerentanan atau paramater penyusun, Jenis Data Bentuk Data Sumber Data
Tabel 8. Persentase komponen kerentanan setiap jenis bahaya ; ;:T::';:: E?:::'k I:::::: g:g :::::::::: :::::::
Jenis Bahaya Kerentanan | Kerentanan | Kerentanan Kerentanan 3 | Penduduk Disabilitas Tabular BPS Kepulauan Selayar-
Sosial Fislk Ekonomi Lingkungan Podes & DINSOS
1 | Banjir 40% 25% 25% 10% 4 | Penduduk Miskin Tabular B8PS dan Dinas Sosial
2 | Cuaca Ekstrim 40% 30% 30% * Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risike Bencana BNPB 2019
3 | Gelombang Ekstrim 40% 25% 25% 10%
4 | Gempabumi 40% 30% 30% o
" -
5 E:x:aran Fidian Han 0% ks Parameter kerentanan sosial berlaku sama untuk seluruh potensi bencana, kecuali untuk bencana
% | Kokerihaan 50% - 20% 10% kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan dan lahan tidak memperhitungkan kerentanan sosial
7 Tanah Log-—n \g80r a0% 25% 25% 10% karena bencana tersebut berada di luar wilayah pemukiman jadi parameter penduduk tidak dimasukkan
8 TounaTs 40% 25% 25% 10% dalam analisis. Bobol parameter kerentanan sosial dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Sumber: modul leknis kejian risiko bencane, BNPB, 2019

Data-data yanp dapat digunakan dalam penyusunan peta kerentanan adalah berupa data spasial dan
non-spasial seperti yang terlihat pada tabel berikut;
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Tabel 11. Parameter analisa kerentanan sosial

Parameter Bobot Rendah
(%) {0-0.333) 4

Kepadatan Penduduk 60 <5 Jiwa/Ha 10> Jiwa/Ha
_Rasio Kelompok Rentan
_Rasio Jenis Kelamin (10%) >40 20 - 40 <20
| Rasio Kelompok Umur Rentan (10%)

Rasio Penduduk Miskin (10%) 40% <20 20- 40 >40

Jumiah Penduduk (Laki-Laki dan

Perempuan) (10%)

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tehun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risiko Bancana BNPB 2019

Kerentanan sosial menggunakan dua parameter utama yaitu kepadatan penduduk dan kelompok rentan,
Kelompok rentan terdiri dari empat jenis parameter, yaitu rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan,
rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk disabilitas. Kedua parameter utama yaitu kepadatan
penduduk dan kelompok rentan masing-masing dikelaskan ke dalam tiga kategori kelas yaitu rendah,
sedang, dan tinggi.

Kelompok rentan selain rasio jenis kelamin kategori kelas rendah diberikan ketika rasio penduduknya
kurang dari 20, kelas sedang ketika rasio penduduknya berkisar antara 20 — 40, dan kelas tinggi ketika
rasio penduduknya lebih dari 40. Sedangkan untuk kelompok rentan rasio jenis kelamin, kategori
kelasnya dibalik. Setelah masing-masing parameter dikelaskan, selanjutnya dilakukan analisis overlay
dengan pembobotan parameter kepadatan penduduk dan rasio kelompok rentan masing-masing 60%
dan 40% secara berurutan. Hasil overlay ini yang nantinya menjad| nilai indeks kerentanan sosial atau
bisa disebut juga indeks penduduk terpapar.

Perhitungan kepadatan penduduk yang sering digunakan adalah dengan membagi jumlah penduduk di
suatu wilayah administrasi (kecamatan/ kabupaten) dengan luas wilayah administrasi tersebut. Hasil nilai
kepadatan penduduk kemudian dipetakan mengikuti unit administrasi. Metode ini disebut dengan metode
choropleth. Ketika ingin mengetahui jumlah penduduk yang terpapar oleh suatu bencana maka metode
tersebut menjadi kurang relevan karena tidak detail. Salah satu metode yang digunakan kemudian adalah
metode dasymetric. Metode dasymetric menggunakan pendekatan kawasan/ wilayah dalam menentukan
kepadatan penduduk. Semenov Tyan Shansky menyebutkan peta dasymetric sebagai peta yang
menyajikan kepadatan suatu populasi tanpa memperhatikan batas administrasi dan ditampilkan
sedemikian rupa sehingga distribusinya mengikuti kondisi aktual di lapangan. Dengan menggunakan
peta dasymetric, kepadatan penduduk dipetakan hanya pada wilayah yang memang terdapat penduduk
dan tidak mencakup seluruh wilayah administrasi.

Bagi daerah yang akan menganalisis kerentanan sosial tahun terbaru (t+1) harus melakukan
pembaharuan data distribusi spasial kepadatan penduduk. Pembaharuan data distribusi spasial
kepadatan penduduk t+1 menggunakan data yang terdiri data spasial Batas_Administrasi_Desa (lengkap
dengan atribul jumlah penduduk dan kelompok rentan tahun terbaru), data spasial sebaran Permukiman,
data InaRiskPop. Metode distribusi spasial kepadatan penduduk dapat dilakukan dengan cara distribusi
proporsional berdasarkan koreksi data InaRiskPop. Metode ini merupakan pengembangan dari hasil
penelitian Amri et al (2018) dengan menggunakan persamaan berikut;

_ Pr”
YT Pry

dimana, Pij adalah jumlah penduduk pada gridisel ke-i dan ke-J; Prij adalah jumlah penduduk data
InanskPop pada grid/sel permukiman ke-i di unit administrasi desa ke-j (jika Pri = 1 dan Prj = 0, maka Prij

P xd,

= min(Prij); Xdi adalah jumlah penduduk di dalam unit administrasi desa/kelurahan ke-i. Nilai minimum
Prij merupakan nilai minimum pada grid/sel di dalam wilayah desa/kelurahan,

Setelah diperoleh data indeks masing-masing paramefer penyusun kerentanan sosial, maka proses
selanjulnya adalah menggabungkan semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan sosial dengan
menggunakan persamaan berikut:

Vs = FM(0.6v,,) + FM(0.1v,,) + FM(0.1v,,) + FM(0.1v,,) + FM(0.1v,,,)

dimana, Vs adalah indeks kerentanan sosial; FM adalah fungsi keanggotaan fuzzy; vkp adalah indeks
kepadatan penduduk; vrs adalah indeks rasio jenis kelamin; vru adalah indeks rasio penduduk umur
rentan; vrd adalah indeks rasio penduduk disabilitas; vrm adalah indeks rasio penduduk miskin.

2. Kerentanan Fisik

Kerentanan fisik melingkupi fasilitas fisik/ bangunan yang digunakan manusia untuk bertempat tinggal
dan/atau beraktivitas. Tiga parameter utama yang digunakan dalam menghitung kerentanan fisik yaitu
jumlah rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Nilai kerentanannya diperoleh dengan menghitung nilai
kerugian/ kerusakan fasilitas fisik yang terdampak bahaya.

Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah, fasilitas umum (fasum) dan fasilitas kritis (faskris). Masing-
masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA sesuai Perka BNPB No. 2 Tahun
2012 untuk memperoleh nilai indeks kerentanan fisik. Adapun parameter kerentanan fisik disajikan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 12. Paremeter analisa kerentanan fisik

Parameter Bobot (%) Rendah Sedang ] Tinggi
(0-0.333) (0.667-1.000)
Rumah 40 <400 juta
Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 juta—1M >1M
Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500juta-1M | >1M

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risiko Bancana BNFPB 2019

Parameter rumah dalam kajian kerentanan fisik merupakan banyaknya rumah yaitu bangunan tempat
tinggal yang berpotensi (rentan) mengalami kerusakan dan menimbulkan kerugian di dalam area potensi
bahaya di dalam suatu desa/kelurahan. Data spasial jumlah rumah umumnya kurang tersedia khususnya
pada tingkat desa/kelurahan. Secara nasional, data jumiah rumah per desa/kejurahan yang dapat
diakses publik terakhir tersedia pada data Potensi Desa (Podes) tahun 2008. Namun, data tahun
setelahnya sudah tidak diakomodir lagi oleh data Podes. Berdasarkan data Podes tahun 2008 dipercieh
nilai rata-rata jumlah penduduk per rumah adalah 5 jiwa/ruman. Dengan mengacu pada angka tersebut,
distribusi spasial jumlah rumah per grid (1 ha) dapat dianalisis dengan pendekatan berdasarkan sebaran
spasial distribusi kepadatan penduduk yang telah dibuat sebelumnya menggunakan persamaan berikut

P
ry =?u dan jika Py<Smakar, =1

dimana, rij adalah jumlah rumah pada grid/sel ke-i dan ke-j; Pij adalah jumiah penduduk pada gnd/sel ke-
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Jumlah rumah yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi nilai rupiah dengan mengacu pada saluan
harga penggantian kerugian berdasarkan tingkat kerusakan rumah oleh masing-masing Pemerintah
Daerah dengan melakukan penyesuaian terhadap kelas bahaya (kategori kerusakan) yang ada yaitu:

» Bahaya Rendah ~ tidak ada kerusakan;

* Bahaya Sedang ~ 50% jumlah rumah terdampak rusak ringan dikall satuan harga daerah;

» Bahaya Tinggi ~ 50% jumiah rumah terdampak rusak sedang dikall satuan harga daerah, dan
50% jumiah rumah terdampak rusak berat dikali satuan harga daerah;

Nilai rupiah rumah yang dihasilkan berdasarkan penyesuaian terhadap masing-masing kelas bahaya
didefinisikan sebagal nilai kerugian rumah. Angka 50% merupakan nilai asumsi bahwa tidak semua
bangunan rumah mengalami kerusakan di dalam area potensi bahaya.

Parameter fasilitas umum (fasum) dalam kajian kerentanan fisik merupakan banyaknya fasum yaitu
bangunan yang berfungsi sebagai tempat pelayanan publik, yang berpotensi (rentan) mengalami
kerusakan dan menimbulkan kerugian di dalam area potensi bahaya di dalam suatu desa/kelurahan.
Data fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan (juga fasilitas lainnya kategori fasum) dianalisis potensi
kerugiannya berdasarkan acuan satuan harga masing-masing Pemerintah Daerah dalam
menganggarkan perbaikan atau pembangunan kemball.

Parameter fasilitas kritis (faskris) dalam kajian kerentanan fisik merupakan banyaknya faskris yaitu
bangunan yang berfungsi selama keadaan darurat sangat penting (kritis), yang berpotensi (rentan)
mengalami kerusakan dan menimbulkan kerugian di dalam area potensi bahaya dl dalam suatu
desal/kelurahan. Faskris dapat dikategorikan sebagal Jenis bangunan Infrastuktur penting yang dapat
mengalami kegagalan fungsi ketika terdampak bencana. Jenis faskris antara lain bandara, pelabuhan,
pembangkit listrik dan lain-lain. Pemanfaatan data spasial fasum yang dapat berupa titik (point) atau area
(polygon). Kebutuhan minimal jenis data faskris untuk anallsis kerentanan yaitu data lokasi bangunan
bandara, lokasi bangunan pelabuhan, dan lokasi bangunan pembangkit listrik yang terdapat pada suatu
wilayah kabupaten/kota.

Analisis potensi kerugian Fasum dan faskris dilakukan berdasarkan acuan satuan harga masing-masing
Pemerintah Daerah atau Pemerintah Pusat dalam menganggarkan perbaikan atau pembangunan
kembali bangunan fasum dan faskris dengan melakukan penyesuaian terhadap kelas bahaya (kategori
kerusakan) yang ada yaitu

* Bahaya Rendah ~ tidak ada kerusakan;

* Bahaya Sedang ~ 50% dari satuan harga daerah untuk rusak ringan;

* Bahaya Tinggi ~ 50% dari satuan harga daerah untuk rusak sedang dan 50% dari satuan harga
daerah untuk rusak berat;

Nilai rupiah fasum dan faskris yang dihasilkan berdasarkan penyesuaian terhadap masing-masing kelas
bahaya didefinisikan sebagai nilai kerugian fasum. Angka 50% merupakan nilal asumsi bahwa tidak
semua bangunan fasum mengalami kerusakan di dalam area potensi bahaya,

Setelah diperoleh data indeks masing-masing parameter penyusun kerentanan fisik, maka proses
selanjutnya adalah menggabungkan semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan fisik dengan
menggunakan persamaan berikut:

Vf = FM(0.4v,,,) + FM(0.3v,,) + FM(0.3v,,)

dimana, Vs adalah indeks kerentanan sosial; FM adalah fungsi keanggotaan fuzzy; vim adalah indeks
kerugian rumah; vfu adalah indeks kerugian fasum; vk adalah indeks keruglan fasilitas kritis.

m

3. Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi terdiri dari parameler PDRB (Produk Domeslik Regional Bruto) dan lahan preduktif.
Masing-masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA berdasarkan Perka SNPB
No. 2 Tahun 2012 untuk memperaleh nilai indeks kerentanan ekonomi.

Tabel 13. Paremeter Analisa kerentanan ekonomi

Parameter | Bobot (%) Rendah g - Tinggi
(0-0.333)  0.134-0888) (0.667-1.000)
PDRB 40 <100 Juta 100 Juta - 300 Juta | >300 Juta .
Lahan Produktif 60 <50 Juta | 50 Juta - 200 Juta | >200 Juta |

Sumber: Parka B;‘VPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risike Bencana BNFB 2019

Parameter PDRB dalam kajian kerentanan ekonomi dianalisis sebagai nilai konstribusi PDRS sektor yang
terkait dengan lahan produktif yang dapat terdampak secara langsung (direct impact) oleh kejadian
bencana. PDRB sektor lahan produkiif, khususnya sekter pertanian dapat diukur dan dianalisis secara
spasial dengan pendekatan pada penggunaan lahan yang di suatu daerah.

Jenis sektor pertanian yang tersedia pada data PDRB kabupaten Kepulauan Selayar disandingkan
dengan data penggunaan/penutup lahan (landuse/landcover) menggunakan contoh reklasifikasi sebagai
berikut:

Tabel 14. PDRB Sub sektor pertanian

Sub Sektor Pertanian/

Lahan Produktif Penggunaan/Penutup Lahan

T P
Snamenangan Lahan Pertanan (Sawah. Tegalan/'Ladang Pertaman Lanan Kering)

Tanaman Hortikullura

Tanaman Perkebunan Kebun/Perkatunan
Kehutanan Hutan
Perkanan Tambak/Empang

Sumber: Perka BNFB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risiko Bancana BNPS 2019

Analisis spasial nilai kontribusi PDRB untuk kerentanan ekonomi dapat dilakukan hingga pada level
desa/kelurahan dengan menggunakan persamaan berikut;

B,
e = —
V] L,
E” = e” x Ld”

dimana, eij adalah nilai ekonomi lahan (Rp/Ha) pada jenis lahan ke-i dan ke-j; Eij adalah nilai kontnibusi
PDRB (Rp) pada jenis lahan ke-i dan pada desa/kelurahan ke-j; Bi adalah nilas PDRB (Rp} sub sektor
pada jenis lahan ke-i di level kabupatervkota; Li adalah luas jenis lahan ke di level kabupaten/kota; Ldij
adalah adalah luas jenis lahan ke-i dan desa ke-j.
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Setelah diperoleh data indeks masing-masing parameter penyusun kerentanan ekonomi, maka proses
selanjutnya adalah menggabungkan semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan ekonorni
dengan menggunakan persamaan berikut:

Ve = FM(0.6vyq) + FM(0.4vy,)

dimana, Ve adalah indeks kerentanan ekonomi; FM adalah fungsi keanggotaan fuzzy; vpd adalah Indeks
kontribusi PDRB; vlp adalah indeks kerugian lahan produktif.

4. Kerentanan Lingkungan

Kerentanan lingkungan terdiri dari parameter hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove,
semak/belukar, dan rawa. Masing-masing parameter digunakan berdasarkan jenis bencana yang telah
ditentukan dan dianalisis dengan menggunakan metode MCDA berdasarkan Perka BNPB No. 2 Tahun
2012 untuk memperoleh nilai indeks kerentanan lingkungan.

Tabel 15. Parameter Analisa kerentanan lingkungan

Parameter Tinggi Midpoint
(0.667 ~1.000) (Min+{Max-

Min/2)).

Rendah

(0-0.333)

Hutan Lindung spedetah <20 Ha 20-50Ha >50 Ha 35
: Hutan Alam sbsdefgh <25Ha 25-75Ha >75 Ha 50
| Hutan Bakau/ Mangrave <10 Ha 10— 30 Ha >30 Ha 20
l Semak Belukar stcdefgh <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha 20
| Rawa socdeion <5 Ha 5-20Ha >20 Ha 12,5

“Sumber. Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajien Risiko Bencana BNPB 2019

Analisis parameter kerentanan lingkungan tidak melibatkan pembobotan antar parameter karena
merupakan data spasial yang tidak saling bersinggungan dan dapat tersedia langsung pada data
penggunaan/penutup lahan. Masing-masing parameter dalam kajian kerentanan lingkungan dianalisis
sebagai jumlah luasan (Ha) lahan yang berfungsi ekologis lingkungan yang berpotensi (terdampak)
mengalami kerusakan akibat berada dalam sualu daerah (bahaya) bencana. Penyesuaian kondisi
parameter terhadap masing-masing kelas bahaya dapat diasumsikan sebagai berikut:

« Bahaya Rendah ~ tidak ada kerusakan
« Bahaya Sedang ~ 50% luasan lingkungan terdampak kerusakan
= Bahaya Tinggi ~ 100% luasan lingkungan terdampak kerusakan,

Proses perhitungan indeks kerentanan lingkungan mengacu pada Tabel dialas yaitu berdasarkan total
luas masing-masing parameter di tingkat desa dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy.

M

3.1.3 PENGKAJIAN KAPASITAS

Kapasitas daerah (Capacity) adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan
pengurangan ancaman dan potensi kerugian akibat bencana secara terstruktur, terencana dan terpadu.

A. Indeks Ketahanan Daerah (IKD)

Pada awalnya, indeks dan tingkat ketahanan daerah dinilai dengan menggunakan indikator HFA (Hyogq
Framework for Actions) yang telah tertuang di dalam Perka BNPB 3/2012. Kemudian diperbaharui
berdasarkan Arah Kebijakan dan Strategi RPJMN 2015-2019 yaitu:

« Pengurangan risiko bencana dalam kerangka pembangunan berkelanjutan di pusat dan daerah

+ Penurunan tingkat kerentanan terhadap bencana,

» Peningkatan kapasitas pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam penanggulangan
bencana

Hasil perumusan pembaharuan tersebut disebut sebagai Indeks Ketahanan Daerah (IKD) yang
diimplementasikan mulai tahun 2016 pada beberapa wilayah di Indonesia. IKD terdiri dari 7 fokus prioritas
dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator pencapaian. Masing-masing indikator terdiri dari 4
pertanyaan kunci dengan level berjenjang (total 284 pertanyaan). Dari pencapaian 71 indikator tersebut,
dengan menggunakan alat bantu analisis yang telah disediakan, diperoleh nilai indeks dan tingkat
ketahanan daerah. Fokus prioritas dalam IKD terdiri dari:

Perkuatan kebijakan dan kelembagaan

Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu

Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik
Penanganan tematik kawasan rawan bencana

Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana
Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana,
Pengembangan sistem pemulihan bencana

NG BN

Struktur pertanyaan dan penilaian pada kuisioner indeks ketahahan daerah Kabupaten Maros
menggunakan strukiur pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 16. Struktur pertanyaan Indeks Ketahanan Daerah

No Struktur Pertanyaan Fungsi Pertanyaan Struktur Pensaian

1. Pertanyaan Pertama Identifikasi inisatif-inisabf untuk  Bila @wabannya adalah 'YA' maka dasrah tersebut mnmal leiah

mencapal hasil minmal setiap berada pada LEVEL 2
indikator

2 Pertanyaan Kedua Identfikas: capaian minmal Bila gwabannya acaiah YA  maka caerah lersebut mmnmai telah
telah diperoleh atau betum berada pada LEVEL 3

3 Pertanyaan Kebiga Idenlifikasi fungsi mimmum dan  Bila awabannya adalah 'YA' maka daerah lersebut mnemal telah
capa@n tersabut talah dicapai berada pada LEVEL 4
atau befum

4. Pertanyaan Keempal Identifikasi perubahan sistemik Bila @wabannya adalah 'YA' maka dassah tersedut telah berada
dan fungsi yang lelah lerbangun  pada LEVEL 5
berdasarkan capaian yang ada

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risiko Bancana BNPB 2019
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Proses pengumpulan data ketahanan daerah, dibahas didalam diskusi grup terfokus (FGD) yang terdiri
dari berbagal pihak di daerah yang dipandu oleh seorang fasilitator untuk memandu peserta menjawab
secara obyeklif setiap pertanyaan di dalam kuesioner. Setiap pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner
harus disertai bukti verifikasi. Bukti verifikasi ini yang menjadi dasar justifikasi diterima atau tidaknya
jawaban dari hasil FGD. Setelah masing-masing pertanyaan terjawab, hasil akan diolah dengan
menggunakan alat bantu analisis dalam MS Excel. Skema pengisian indeks ketahanan daerah pada
masing-masing prioritas disajikan pada tabel sebagal berikut:

IIEE III III III

Gambar 14. Parameter generik dan masing-masing bobotnya dalam penilaian kapasitas Daerah
Sumber: Parka BNPB No, 2 Tahun 2012 dan Modu! Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB 2019

Nilai indeks ketahanan daerah berada pada rentang nilai 0 — 1, dengan pembagian kelas ftingkat
ketahanan daerah:

¢ |ndeks <=0.4 adalah Rendah
+ Indeks 0,4 - 0,8 adalah Sedang
* Indeks 0,8 - 1 adalah Tinggi

B. Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)

Kesiapsiagaan masyarakat atau Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) sebagai salah satu komponen
kapasitas daerah merupakan penilaian tingkat kesiapsiagaan yang dilakukan melalui metode survei dan
wawancara mendalam (deep interview) kepada responden aparat pemerintah/tokoh dengan teknik
stratified random sampling pada beberapa desa/kelurahan yang berpotensi terdampak bencana dengan
menggunakan kuesioner.

Di dalam kuesicner, kesiapsiagaan masyarakat terdiri dari 2 parameter spesifik dan 3 parameter generik
yang dibagi dalam 19 indikator pencapaian. Dari pencapaian 19 indikator tersebut, diperoleh nilai indeks
dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat di level desa/kelurahan untuk setiap jenis potensi bencana yang

ada pada daerah kabupaten/kota yang dikaji, dengan menggunakan alat bantu yang telah disediakan
melalui MS Excel. Bagan penilian indeks kesiapsiagaan masyarakat disajikan pada gambar sebagai

berikut:

Parameter

U indikater

§ [ et © Tompat don faker ®
H .llﬂﬂll-lll ’!-lﬂllll dan
: Bencaralal) () + Tinghat
' < Perguiahuan Ystemn | & Al dan Sanitasd (B3] | eyerakay
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Gambar 15. Bagan alir penilaian indeks kesiapsiagaan masyarakat (1KM)
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB 2019

Nilai indeks kesiapsiagaan masyarakat berada pada rentang nilai 0 - 1, dengan pembagian kelas tingkat
kesiapsiagaan masyarakat:

* Indeks <=0,4 adalah Rendah
¢ Indeks 0,4 - 0,8 adalah Sedang
¢ Indeks 0,8 - 1 adalah Tinggi.

Hasil dari pqnilaian ketahanan daerah dan kesiapsiagaan masyarakat sudah dalam bentuk nilai indeks,
namun masih dalam format data tabel. Proses pengkajian kapasitas adalah melakukan konversi dari
format data tabel menjadi data spasial sehingga dapat digunakan untuk menganalisis indeks risiko
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bencana. Unit spasial yang digunakan dalam penyusunan pela kapasilas adalah unit adminisirasi
desa/kelurahan untuk setiap jenis bencana yang ada pada wilayah kabupaten/kota yang dikaji

C. Indeks Ketahanan Daerah

Nilai indeks ketahanan daerah merepresentasikan tingkat ketahanan daerah kabupaten Maros, sehingga
hal tersebut secara spasial dapat dianggap bahwa semua wilayah dalam 1 kabupaten maros memiliki
nilai indeks yang sama Namun, nilai indeks tersebut memiliki skala pembagian rentang nilai yang
berbeda terhadap indeks bahaya dan kerentanan. Maka terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah
meiakukan transformasi nilai indeks ketahanan (IKDT) daerah ke dalam skala yang sama dengan
menggunakan persamaan berikut:

Jika KD <04, IKDp = %.mu (a.1)

3
Jika04<IKD <08, IKD-=1/3+ (%’-'I.UKD— 0.4))

Jika 08 <IKD <1, IKDr=2/3+ (%.(H{D - 0.8))

D. Penyusunan Indeks Kapasitas

Hasil dan penilaian ketzhanan daerah dan kesiapsiagaan masyarakat sudah dalam bentuk nilai indeks,
namun masih dalam format data tabel. Proses selanjutnya adalah melakukan konversi dari format data
tabel menjadi data spasial sehingga dapat digunakan untuk menganalisis indeks risiko bencana. Unit
spasial yang digunakan dalam penyusunan peta kapasitas adalah unit administrasi desa/kelurahan untuk
sebap jenis bencana yang ada pada wilayah kabupaten/kota yang dikaji (Juknis KRB BNPB, 2019).

Tabel 17. Penentuan Bobot dan Indeks masing-masing Komponen Kapasitas Daerah

! Bobot Halas
No  Komponen Rendah (0- Sedang (0.334-
! (%) 0.333) HEAS Tinggl (0.667-1.00)
Ketahanan | Transformasi Transformasi nilai .
T b ah (IKD) 40 | | 0ai0-040 0.41-0.80 Transformasi nilai 0.81-1
Kesiapsiagaan |
2 Masyarakat 60 | <0.33 0.34-0.66 0.67-1.00
(1IKM) .

Indeks kapasitas daerah (C) merupakan gabungan dari IKD dan IKM. Proses analisis spasial indeks
kapasitas dapal dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut:

C = (w.IKD) + (w.IKM)

3.1.4 ANALISA RISIKO BENCANA

Risiko (Risk) bencana adalah polensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan
dalam kurun wakiu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Konsep umum pengkajian risiko bencana dilakukan dengan pendekatan formula berikut:

Risiko (R) = Bahava (H) * Kerentanan (V)
Kapasitas (C)

Namun, pendekatan ini tidak dapat disamakan dengan rumus matematika. Pendekatan ini digunakan
untuk memperlihatkan hubungan antara bahaya, kerentanan dan kapasitas yang membangun perspektif
tingkat risiko bencana suatu kawasan. Dalam perhitungan secara matematis dan spasial, nisiko bencana
dinilai dalam bentuk nilai indeks yang merupakan gabungan nila: dari indeks bahaya, indeks kerentanan,
dan indeks kapasitas yang dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan benkut:

s

Gambar 16. Bagan alir penilaian nsiko bencana
Sumber: Modul Teknis Kajian Risike Bencana BNFB 2019

Berdasarkan pendekatan tersebut, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai dasar untuk
upaya pengurangan risiko bencana melalui pengurangan aspek bahaya dan kerentanan serta
meningkatkan kapasitas. Hasil pengkajian risiko bencana ditampilkan ke dalam nilai indeks yang memiliki
rentang nilai 0 - 1. Nilaj indeks 0 — 0,333 menunjukkan kelas risiko rendah, nilai indeks 0.334 — 0,586
menunjukkan kelas risiko sedang, dan nilai indeks 0,667 — 1 menunjukkan kelas nsiko tnggi

3.1.5 PENARIKAN KESIMPULAN KELAS

Pengkajian Risiko Bencana menggunakan unit analisis kecamatan untuk mendeskripsikan kelas
bencana. Penentuan kelas yang akan dijelaskan beriaku untuk kajian bahaya, kerentanan gan risiko.
Penentuan kelas tersebut sesuai ketentuan kelas rendah, sedang, tinggi. Nilai indeks mayoritas adalan
unit analisis yang digunakan untuk menentukan kelas per kecamatan. Kalas maksimal per kecamatan
digunakan untuk menentukan kelas di tingkat kabupaten.
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Hasil kajian bahaya kabupaten Kepulauan Selayar dituangkan ke dalam bentuk luasan bahaya dan kelas
bahaya untuk 8 jenis bahaya utama yaitu bahaya banjir, cuaca ekstrim, tanah longsor, gelombang ekstrim
dan abrasi pantai, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, gempa bumi dan Tsunami. Untuk jenis
bencana lainnya yang berpotensi terjadi di kabupaten Kepulauan Selayar akan dilaksanakan kajian lebih
lanjut sesuai dengan kebutuhan. Berikut hasil kajian bahaya bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar:

3.2.1 Bahaya Banjir

Kejadian banjir secara alamiah tidak berhubungan dengan batas administrasi suatu wilayah melainkan
terjadi pada suatu sistem ekologi batas Daerah Aliran Sungai (DAS). Banyak kejadian banjir yang terjadi
di wilayah hilir DAS (yang merupakan suatu wilayah administratif tertentu) tanpa mengalami hujan atau
biasa diistilahkan dengan banjir kiriman. Banjir kiriman yang dimaksud berasal dari wilayah hulu DAS
(wilayah administratif lainnya) yang sedang mengalami hujan dengan intensitas yang tinggl.

Banjir merupakan peristiwa atau keadaan terendamnya suatu daerah atau daratan karena volume air
yang meningkat. melebihi keadaan normal sehingga meluap ke wilayah dataran yang bukan merupakan
aliran biasa. Penentuan wilayah potensi rawan tergenang banjir menggunakan metode GFI (Geomorphic
Flood Index) yaitu penentuan daerah rawan banjir dengan memperhatikan kondisi geomorfologinya.

Pembuatan indeks bahaya banjir diawali dengan menentukan wilayah/area rawan banjir. Langkah
pertama adalah menentukan Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan melihat informasi geomorfologi
berdasarkan data DEM. Penentuan DAS berguna dalam melihat wilayah terakumulasinya air,
Selanjutnya, setiap titik di DAS diklasifikasikan ke dalam dua zona yaltu zona rawan tergenang banjir dan
zona tidak rawan tergenang banjir. Penentuan kedua zona ini didasarkan pada nilai ambang batas GFI.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh Samela et al., diperoleh nilai -0,53 sebagai ambang batas,
Oleh karena itu, ketika suatu titik di DAS memiliki nilai GF| lebih besar dari-0,53 maka titik tersebut masuk
ke dalam zona rawan tergenang banjir dan jika nilai GF|-nya lebih kecil dari -0,53 maka masuk ke dalam
zona tidak rawan tergenang banjir. Selanjutnya, dilakukan penentuan indeks bahaya pada zona rawan
tergenang banjir. Dua aspek yang diperhatikan dalam menentukan indeks bahaya yaitu kemiringan
lereng dan jarak horizontal dari jaringan sungai. Adapun hasil kajian bahaya banjir disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Luas Bahaya (Ha

o _ Sedang Total Rlas
1 | Benteng 41.76 7.29 22.95 72 Rendah
2 | Bontoharu 1206.81 77.31 408.33 1692.45 Rendah
| 3 | Bontomanai 1034.82 77.67 416.88 1529.37 Rendah
| 4 | Bontomatene 419.4 24.48 144.45 588.33 Rendah
| 5 | Bontosikuyu 1854.99 88.65 397.98 234162 | Rendah
| 6 [Buki 569.16 44.91 229.05 843.12 Rendah
7 | Pasilambena 4475.52 25.74 190.62 4691.88 Rendah
| & | Pasimarannu 5257.35 370.35 773.46 6401.16 Rendah
| 8 | Pasimasunggu 6572.79 65.79 287.37 6925.95 Rendah
| 10 | Pasimasunggu Timur | 3429.45 46.08 302.13 3777.66 Tingai
| 11 | Taka Bonerate 263.88 5.94 7.11 276.93 Rendah
' Total 26,125.93 834,21 3,180.33 | 29,140.47 Tinggl

|
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Total luas bahaya banijir di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalah 29,140.47 Ha dan
berada pada kelas Tinggi. Luas bahaya banjir tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitu luas bahaya
dengan kelas rendah seluas 25,125.93 Ha, kelas sedang seluas 834.21 Ha, sedangkan daerah yang
terdampak bahaya banijir pada kelas tinggi adalah seluas 3,180.33 Ha.

Sebaran luas bahaya banjir pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat gadq
grafik kelas bahaya banjir Kabupaten Kepulauan Selayar dibawah ini. Kecamatan dengan luas tertinggi
bahaya banjir pada kelas Rendah adalah kecamatan Pasimasunggu dengan luas sebesar 6572.79 Ha,
Kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Banjir pada kelas sedang adalah kecamatan Pasimarannu
dengan luas sebesar 370.35 Ha, dan Kecamatan dengan luas tertinggi bahaya banjir pada kelas Tinggi
adalah Kecamatan Pasimarannu dengan luas sebesar 773.46 Ha

Kelas bahaya banjir Kab Kepuluan Selayar
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Gambar 17. Grafik potensi bahaya banjir di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

3.2.2 Bahaya Cuaca Ekstrim

Cuaca ekstrim merupakan fenomena cuaca yang dapat menimbulkan bencana, korban jwa, dan
menghancurkan tatanan kehidupan sosial (BPBD Jakarta). Contoh cuaca ekstrim antara lain hujan lebat,
hujan es, angin kencang, angin puting beliung, dan badai taifun. Pada kajian ini pembahasan cuaca
ekstrim lebih dititikberatkan kepada angin kencang dan angin puting beliung. Angin kencang merupakan
pergerakan angin dengan kecepatan tertentu yang disebabkan oleh angin monsun timur, pergerakan
semu matahari maupun pengaruh cuaca lokal. Terjadinya angin kencang pada musim kemarau
disebabkan suhu udara di permukaan yang cukup tinggi yang menyebabkan tekanan udara di permukaan
menjad| rendah, sehingga udara akan bergerak dengan cepat menuju wilayah dengan suhu tinggi
tersebut.

Kajian cuaca ekstrim dilitik beratkan pada wilayah yang berpotensi terdampak oleh angin kencang dan
angin puting beliung, yaitu wilayah dataran landai dengan keterbukaan lahan yang tinggi. \Wilayah ini
memiliki potensi lebih tinggi untuk terkena dampak angin kencang dan angin puting beliung. Sebaliknya,
daerah pegunungan dengan keterbukaan lahan rendah seperti kawasan hutan lebat memiliki potensi
lebih rendah untuk terdampak angin kencang. Adapun hasil kajian bahaya cuaca ekstrim disajikan pada
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Tabel 18 Potensi bahaya cuaca ekstrim Kab Kepulauan Selayar 3.2.3 Bahaya Tanah Longsor
[ No Kecamatan Luas Bahaya (Ha) 1 Ketwe Longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu peristwa geologi yang terjadi karena
L Sedan: Total pergerakan masa batuan atau lanah dengan berbagai tipe dan |enis seperti jatuhnya 'bebn!uan atau
' I | gumpalan besar tanah menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau
I oonteng QN | trese ? i L8 Tingg! batuan penyusun lereng tersebut. Secara umum kejadian longsor disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
L2_1 Bartshera 010 | 1046022 | 86391 11324.22 Sedang pendorong dan faktor pemicu Faktor pendorong adalah faktor-faklor yang memengaruhi kondisi material
3 | Bontomanai , 076 1063922 | 39363 11033.62 Sedang sendiri, sedangkan faklor pemicu adalah faklor yang menyebabkan bergeraknya material tersebut
]
: Bonton"latene 2% 751200 | 631323 1283589 Tingg! Pengkajian bahaya tanah longsor dibuat dengan melakukan delineasi terhadap peta zona kerentanan
5 | Bontosikuyu 0.00 15602.06 | 81297 16415.02 Sedang gerakan tanah yang dikeluarkan oleh PVYMBG. Terdapat empat zona yaitu zona kerentanan gerakan
6 | Buki 0.00 5279.72 381.92 5661.63 Sedang tanah sangat rendah, zona kerentanan gerakan tanah rendah, zona kerentanan gerakan ta:ah
7 ilal i i . ; menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak seluruh wilayah zona kerentanan gerakan
f 8 Pas! Ieens. oo ke 29,60 920,09 Sedang tanah berpotensi longsor karena dlihat dari definisinya longsor terjadi di wilayah dengan kemiringan
Patiman 000 Ga28.27 119.88 6348.16 Sedang lerang tinggl sehingga hanya daerah dengan kemiringan lereng di atas 15% yang dimasukkan ke dalam
.S | Pasimasunggu 000 4984.16 12178 5105.94 Sedang area bahaya. Selanjutnya dilakukan penilaian indeks yang mengikuti zona kerentanan gerakan tanah
10 | Pasimasunggu Timur 0.00 3518.38 115,78 3634.17 Sedang Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan rendah masuk ke dalam :ulas rendah, z::a
kerentanan gerakan tanah menengah masuk ke dalam kelas menengah, dan zona kerentanan gerakan
11 | Taka Bonerate | 0.00 1075.29 286.03 1361.32 Sedang ; :
tanah I masuk ke dalam kelas tinggi. Adapun hasil analisis bahaya tanah lon dapat dilihat pada
Total 0.86 | 7204510 | 874954 | 8079549 | Tinggl tabl s';',‘,%%;}‘b::m? R DA ded i o

Sumber. Hasil analisis data Tahun 2023

Tabel 19. Polensi bahaya tanah longsor Kab.Kepulauan Salayar
Total luas bahaya cuaca ekstrim di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalah 80.795,49

Ha dan berada pada kelas Tinggi. Luas bahaya cuaca ekstrim tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, }
yaitu luas bahaya dengan kelas rendah seluas 0.86 Ha, kelas sedang seluas 72.045,10 Ha, sedangkan No Kecamatan B = - Kelas
daerah yang terdampak bahaya cuaca ekstrim pada kelas tinggi adalah seluas 8.749,54 Ha. 1 Benteng ~ 10188 261 0 T 104.49 Rendah
Sebaran luas bahaya Cuaca ekstrim pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 2 | Bontoharu 4255.92 1395 | 706.5 5101.92 Rendah
dilihat pada grafik kelas bahaya Cuaca ekstrim Kabupaten Kepulauan Selayar dibawah Ini. Kecamatan 3 | Bontomanai 5128.56 92.07 178992 | 7010.55 Rendah
dengan luas tertinggi bahaya Cuaca ekstrim pada kelas sedang adalah kecamatan Bontosikuyu dengan 4 |B 1164.78 304,83 109.71 1579.32 Rendah
luas sebesar 15.602, 06 Ha dan kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Cuaca ekstrim pada kelas 5 Bs:::‘:il::::a 10.06533 202.95 2038 59 } 12.306.87 | Rendah
i dalah k Bonto! d | b 5. 3 Ha. s - : i —
el Secamaten Do tetens. deng i Nax slaser S 13 e 6 | Buki 2003.04 3114 26343 | 229761 | Rendah |
Kelas bahaya cuaca ekstrim Kab. kepuluan Selayar 7__| Pasilambena 1606.32 126 54.27 1661.85 Rendah
- 8 | Pasimarannu 3073.68 47 88 26181 | 3383.37 Rendah
9 | Pasimasunggu 6164.19 342.54 124695 | 775368 Rendah
16000.00 10 | Pasimasunggu Timur 1723.86 87.03 31284 | 212373 Rendah
1400000 11 | Taka Bonerate 349.29 80.55 4941 | 479.25 Rendah |
D Total 356836.85 1332.36 683343 | 43802.64 | Rendah
- Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
10000.00

Total luas bahaya tanah longsor di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalah 43,802.64

. Ha dan berada pada kelas Rendah, Luas bahaya tanah longsor tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya,

5000 00 yaitu luas bahaya dengan kelas rendah seluas 35,636.85.47 Ha, kelas sedang seluas 1332.36 Ha,
i sedangkan daerah yang terdampak bahaya tanah longsor pada kelas tinggi adalah seluas 6833.43 Ha
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Gambar 18. Grafik potensi bahaya cuaca ekstrim di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
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Gambar 18. Grafik potensi bahaya tanah longsor di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Sebaran luas bahaya Tanah longsor pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat
dilihat pada grafik kelas bahaya Tanah longsor Kabupaten Kepulauan Selayar diatas. Kecamatan yang
memiliki luas tertinggi bahaya Tanah longsor pada kelas rendah adalah kecamatan Bontosikuyu dengan
luas sebesar 10,065.33 Ha, Kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Tanah longsor pada kelas sedang
adalah kecamatan Pasimasunggu dengan luas sebesar 342.54 Ha dan kecamatan dengan luas tertinggi
bahaya Tanah longsor pada kelas tinggi adalah kecamatan Bontosikuyu dengan luas sebesar 2038.59
Ha

324 Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Pantai

Menurut Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika No. KEP. 009 Tahun 2010,
gelombang laut ekstrim adalah gelombang laut signifikan dengan ketinggian 22 m. Sedangkan abrasi
adalah proses dimana terjadi pengikisan pantai yang disebabkan oleh tenaga gelombang laut dan arus
laut yang bersifat merusak, dan kerusakan garis pantal dikarenakan terganggunya keseimbangan alam
di daerah pantai tersebut.

Bahaya gelombang ekstrim dan abras! dianalisis menggunakan parameter diantaranya vegetasi pantai,
keterbukaan wilayah pantai, tinggi gelombang dan arus serta sejarah kejadian abrasi diwilayah
kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun hasil analisis bahaya gelombang ekstrim dan abras| pantai dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 20. Potensi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai Kab Kepulauan Selayar

i _ Luas Baha a Rk Ty
o Siecman ondah | Seda Total | |elas Bahaya
S | Benteng 0 4.32 B88.47 9279 Tinggl
2 | Bontoharu 0 806.76 261.72 1068.48 Sedang
3_ | Bontomanai 0 568.71 79.56 648.27 Sedang
4 Bontomatene 0 8036 117.45 1021.05 Sedang
5 | Bonfosikuyu 0 2400.75 88.92 2489.67 Sedang
| 6 Buki 0 221.49 45.99 267.48 Sedang
7 | Pasllambena 0 196.38 1462.68 1659.06 Tinggl

8 | Pasimarannu 0 14.31 2148 11 2163.42 Tinggi
9 | Pasimasunggu 0 1102.86 517 4 1720.28 Sedang
10_ | Pasimasunggu Timur 0 37872 17712 | 555.84 Sedang
11_| Taka Bonerate 0 807.03 1089 | 817.92 Sedang
Total 0 7404.93 | 5099.31 | 12504.24 Tinggl

Sumber: Hasil anallsls date Tahun 2023

Total luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai di kabupaten Kepulauan Selayar secara
keseluruhan adalah 12504.24 Ha dan berada pada kelas Tinggi. Luas bahaya gelombang eksirim dan
abrasi pantai tersebut dirincl menjadl 3 kelas bahaya, yailu luas bahaya dengan kelas rendah seluas 0
Ha, kelas sedang seluas 7404.93 Ha, sedangkan daerah yang terdampak bahaya gelombang ekstrim
dan abrasi pantai pada kelas linggl adalah seluas 5089.31 Ha,

Sebaran luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai pada tingkat kecamatan di Kabupaten
Kepulauan Selayar. Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai
pada kelas sedang adalah kecamatan Bontosikuyu dengan luas sebesar 2400.75 Ha dan kecamatan
dengan luas tertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pantai pada kelas linggi adalah kecamatan
Pasimarannu dengan luas sebesar 2149.11 Ha.
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Gambar 20. Grafik potensi bahaya gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

3.2.5 Bahaya Kekeringan

Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana mendefinisikan kekeringan
adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan
ekonomi dan lingkungan. Kekeringan dapat menjadi bencana alam apabila mulai menyebabkan suatu
wilayah kehilangan sumber pendapatan akibat gangguan pada pertanian dan eskosistem yang
ditimbulkannya. Dampak ekonomi dan ekologi kekefingan merupakan suatu proses sehingga batasan
kekeringan dalam sefiap bidang dapat berbeda-beda. Namun, suatu kekeringan yang singkat tetapi
intensif dapat pula menyebabkan kerusakan yang signifikan.

Pengkajian untuk bahaya kekeringan dilihat berdasarkan parameter faktor meteorologi dan kemampuan
tanah menyimpan air. Dalam dokumen ini, peta bahaya kekeringan menggunakan indeks bahaya
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kekeringan yang bersumber dari Ina Risk BNPB, 2023, Adapun hasil perhitungan potensi luas dan kelas
bahaya kekeringan di Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai berikut:

Tabel 21. Potensi bahaya kekeringan Kab.Kepulauan Selayar

“

326 Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan biasanya terjadi pada wilayah yang vegetasinya rawan untuk terbakar
misalnya pada wilayah gambut atau wilayah dengan jensi tanah Organik. Faktor penyebab terjadinya
kebakaran hutan dan lahan antara lain kekeringan yang berkepanjangan, sambaran pefir, dan

No Kecamatan Kelas Bahaya | Kelas Bahaya pembukaan lahan oleh manusia. Wilayah sebaran kebakaran hutan dan lahan dipengaruhi cleh jenis
- Total tutupan lahan, jenis tanah, dan jumiah titik api (hot spot). Umumnya wilayah kabupaten Kspulauan
1_ | Benteng Q 497.43 0 487 43 Sedang Selayar tidak memiliki lahan Gambut, sehingga analisa kebakaran hutan dan lahan di fitikberatkan pada
2 | Bontoharu 0 12905.1 0 12905.1 Sedang faktor jenis penggunaan lahan yang mudah terbakar oleh aktivitas manusia. Adapun hasil analisis bahaya
3 | Bontomanai 0 12892.32 0 12892.32 Sedang kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilinat pada tabel sebagai berikut:
S _{ Sorsmalens 0 102846 147001 | 10825611 Tingg Tabel 2. Potensi bahaya kebakaran Hutan dan Lahan Kab.Kepulauan Selayar
5 Bontosikuyu 0 19192 .41 1042.83 20235.24 Sedang
6 | Buki 0 6666.03 249.48 6815.51 Sedan Luas Bahaya ?
7_| Pasilambena 0 0] 10220 1022004 Tir@f f [ I ecumtun Rendah | Sedang ‘ L rptring
8 | Pasimarannu 0 0 174171 17417.07 Tinggi 1 | Benteng 297.63 201.24 0 498.87 Rendah
8 Pasimasungu 0 0 11661.8 11661.84 Tinggi 2 | Bontoharu 581.22 12239.19 0! 128204 Sedang
10 | Pasimasunggu Timur 0 0| 5549.13 5649.13 Tinggi 3 | Bontomanai 319.86 1247049 | 0., 127%04 Sedang
11 | Taka Bonerate 0 0 2261.43 2261.43 Tinggl 4 | Bontomatene 289.17 15445 35 089, 157355 Sedang
Grand Total 0 §3179.74 | 83200.9 | 116.380.62 Tinggl 5 | Bontosikuyu 417 .42 19,688.4 4284 | 201487 Sedang
Sumber: hasil olah data InaRisk, 2023 6 | Buki 126.99 6734.25 0. 6861.24 Sedang
7 | Pasilambena 75.08 9397.8| 687.87 10160.7 Sedang
Total luas bahaya kekeringan di kabupaten Kepulauan Sel ra keseluruhan adalah 116.380,62 o Fasimarann 114248 R 2. 2 Sodeng
ofal luas bahaya kekeringan di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalal ; : 1
Ha dan berada py:da kelasg'l'mggi. Luas bahaya Fi,(ekaringan le‘:sebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, ya;itu 190 Sas!masung_gu T :i:g;g 12::2;: 2.0; l 1;::23 g;‘;-d:ng___
luas bahaya dengan kelas rendah seluas 0 Ha, kelas sedang seluas 53179.74 Ha, sedangkan daerah Semasngey Timur : ' | : ng
yang terdampak bahaya Kekeringan pada kelas tinggi adalah seluas 632200.9 Ha. 11 | Taka Bonerate 154.35 201312 31.05| 219852 Sedang
Total 5059.71 109721.79 | 764.82 | 115546 Sedang

Sebaran luas bahaya kekeringan pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar. Kecamatan
yang memiliki luas tertinggi bahaya kekeringan pada kelas sedang adalah kecamatan Bontoslkuyu
dengan luas sebesar 19192.41 Ha dan kecamatan dengan luas tertinggi bahaya kekeringan pada kelas
tinggi adalah kecamatan Pasimarannu dengan luas sebesar 17417.1 Ha,

Kelas bahaya kekeringan kab. kep Selayar
25000

:

15000

Sesan ™ A v v

Benterg Tibs Bsnsrgin

:

Luas bahaya (Ha)

g

Timun

® Rendah  « Sedang W Tinggl

Gambar 21. Grafik potensi bahaya kekeringan di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil olah data Ina-Risk Tahun 2023

Sumber: Hasif analisis data Tahun 2023

Total luas bahaya kebakaran hutan dan lahan di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan
adalah 115,546 Ha dan berada pada kelas sedang. Luas bahaya kebakaran hutan dan lahan tersebut
dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengan kelas rendah seluas 5059.71 Ha, kelas sedang
seluas 109,721.82 Ha, sedangkan daerah yang berada pada potensi bahaya kelas tinggi seluas 764.82
Ha.

Sebaran luas bahaya kebakaran hutan dan lahan pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan
Selayar dapat dilihat pada grafik kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Kepulauan Selayar
disamping. Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya kebakaran hutan dan lahan pada kelas
sedang adalah kecamatan Bontosikuyu dengan luas sebesar 19,688.4 Ha dan kecamatan dengan luas
tertinggi bahaya kebakaran hutan dan lahan pada kelas tinggi adalah kecamatan Pasilambena dengan
luas sebesar 687.87 Ha.
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Gambar 22. Grafik potensi bahaya Kebakaran Hutan & Lahan di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

327 Bahaya Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi
dari bawah permukaan secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang seismik. Gempa bumi blasa
disebabkan oleh pergerakan kerak bumi atau lempeng bumi. Selain Itu gempa bumi juga bisa disebabkan
oleh letusan gunung api. Gempa bumi juga bisa diartikan sebagai suatu peristiwa bergetarnya bumi
akibat pelepasan energi di dalam bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan patahnya lapisan batuan
pada kerak bumi. Frekuensi gempa bumi di suatu wilayah mengacu pada jenis dan ukuran gempa bumi
yang di alami selama periode waktu. Gempa bumi diukur dengan menggunakan alat Seismometer.
Moment magnitudo adalah skala yang paling umum di mana gempa bumi terjadi untuk seluruh dunia.
Skala Rickter adalah skala yang di laporkan oleh observatorium seismologi nasional yang di ukur pada
skala besamnya lokal 5 magnitudo. Kedua skala yang sama selama rentang angka mereka valid. Gempa
3 magniludo atau lebih sebagian besar hampir tidak terlihat dan besarnya 7 kali lebih berpotensi
menyebabkan kerusakan serius di daerah yang luas, tergantung pada kedalaman gempa.

Peta bahaya gempa bumi yang digunakan dalam dokumen Inl adalah indeks bahaya gempa bumi yang
bersumber dari Ina Risk, BNPB, 2023. Adapun hasll penilaian bahaya gempa bumi dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 23. Potensi bahaya gempa bumi Kab.Kepulauan Selayar

L i b T e e T e e e e e =)

i o e Luas Bahaya (Ha I
Noll - Yecmatan . = IEIRCRUSREE] Sedavy | Total Kotas
1 | Benteng 42003 |  69.21 0 489.24 | Rendah
2 | Bontoharu 12853.53 2.07 0 12855.6 | Rendah
3 | Bontomanai 12838.5 0 0 12838.5 | Rendah
4 | Bontomatene 15184.7 618.93 0 15813.63 | Randah
5 | Bontosikuyu 20177 1 0 0 20177.1 | Rendah
6 | Buki 6869.97 32.22 0 6902.19 | Rendah

7 | Pasilambena 8529.75,  1386| 203.04| 10118.79 | Rendah
B | Pasimarannu 12268.44 | 3913.83 | 1186.83 17369.1 | Rendah
9 | Pasimasunggu 1081368 | 490.95| 27477 11579.4 | Rendah
10 | Pasimasunggu Timur 391347 ' 107217 | 55746 5543.1 | Rendah
11 | Taka Bonerate 1282.59 | 624.78 233.82 2141.19 | Rendah

Total 105,161.76 = B210.16 | 2455.92 | 115,827.84 | Rendah

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Total luas bahaya Gempa bumi di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalah 115,827.84
Ha dan berada pada kelas Rendah. Luas bahaya Gempa bumi tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya.
yaitu luas bahaya dengan kelas rendah seluas 105,161.76 Ha, kelas sedang seluas 8210.16 Ha,
sedangkan daerah yang berada pada potensi bahaya kelas tinggi seluas 2455,92 Ha.

Sebaran luas bahaya Gempa bumipada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat
pada grafik kelas bahaya Gempa bumi Kabupaten Kepulauan Selayar dibawah ini. Kecamatan yang
menmiliki luas tertinggi bahaya Gempa bumi pada kelas rendah adalah kecamatan Bontosikuyu dengan
luas sebesar 20,177.1 Ha dan kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Gempa bumi pada kelas tinggi
adalah kecamatan Pasimarannu dengan luas sebesar 1186.83 Ha.
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Gambar 23. Grafik potensi bahaya Gempa bumi di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

328 Bahaya Tsunami

Tsunami adalah rangkaian gelombang laut yang mampu menjalar dengan kecepatan hingga lebih 900
km per jam, terutama diakibatkan oleh gempa bumi yang terjadi di dasar laut. Kacepatan gelombang
tsunam| bergantung pada kedalaman laut. Di laut dengan kedalaman 7000 m misalnya, kecepatannya
bisa mencapai 942,9 km/lam. Kecepatan ini hampir sama dengan kecepatan pesawat jet. Namun
demikian tinggi gelombangnya di tengah laut tidak lebih dari 60 cm. Akibatnya kapal-kapal yang sedang
berlayar diatasnya jarang merasakan adanya tsunami. Berbeda dengan gelombang laut biasa, tsunami
memiliki panjang gelombang antara dua puncaknya lebih dari 100 km di laut lepas dan selisih waktu
antara puncak-puncak gelombangnya berkisar antara 10 menit hingga 1 jam. Saat mencapai pantai yang
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dangkal. teluk, atau muara sungai gelombang ini menurun kecepatannya, namun tinggl gelombangnya
meningkat puluhan meter dan bersifat merusak (www.esdm go.id).

Analisis bahaya di kabupaten Kepulauan Selayar menggunakan data penggunaan lahan, kemiringan
lereng dan data referensi ketingglan Tsunami dari InaRisk sebesar 4 meter untuk wilayah perairan
kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun hasil analisis bahaya Tsunami di Kabupalen Kepulauan Selayar
dapat dilihat pada tabe! sebagai berikut:

Tabel 24. Potensi bahaya Tsunami bumi Kab.Kepulauan Selayar

Luas Bah a

No Kecamatan = Sotan otal Kelas
| 1 Benteng | 0 4.14 256.41 260.55 |  Tinggi
| 2 | Bontoharu 0.99 3.69 1072.08 | 1076.76 | Tinggi
3 | Bontomanai 2.79 3.96 194.22 20097 | Tinggi

_4 | Bontomatene 0 0 140328 | 1403.28 [ Tingg
5 | Bontosikuyu 2.52 3.87 174069 [ 1747.08[ Tinggi

6 | Buki | 0 0 131.67 131.67 | Tinggi

__7  Pasilambena ' 0 0.09 739.17 739.26 | Tinggi
| 8 | Pasimarannu g 18]  29.97 3653.73 36855 | Tingg
9 | Pasimasunggu g 0 4.86 141462 | 141948 Tinggi

10 | Pasimasunggu Timur | 1.89 594 19802.78 1910.61 Tinggi

11_| Taka Bonerate s 0 0 100836 | 1008.38| Tinggi

| Total ! 9.99| 5652| 13,517.01] 13,5835| Tinggl

Sumber: Hasil anaksis data Tahun 2023

Total luas bahaya Tsunami di kabupaten Kepulauan Selayar secara keseluruhan adalah 13,583.5 Ha
dan berada pada kelas Tinggi. Luas bahaya Tsunami tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendah seluas 9.99 Ha, kelas sedang seluas 56.52 Ha, sedangkan daerah yang
berada pada potensi bahaya kelas tinggi seluas 13,517.01 Ha.

Sebaran luas bahaya Tsunami pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat
pada grafik kelas bahaya Tsunami Kabupaten Kepulauan Selayar dibawah ini. Kecamatan yang memiliki
luas tertinggi bahaya Tsunami pada kelas rendah adalah kecamatan Bontomanai dengan luas sebesar
2.79 Ha, Kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Tsunami pada kelas sedang adalah kecamatan
Pasimarannu dengan luas sebesar 29.97 Ha dan kecamatan dengan luas tertinggi bahaya Tsunami
pada kelas tinggi adalah kecamatan Pasimarannu dengan luas sebesar 3653.73 Ha.
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Gambar 24. Grafik potensi bahaya gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. ian kerentanan dihitung
berdasarkan komponen sosial budaya, fisik, ekonomi, dan lingkungan. Tiap komponen fersebut memiliki
sensitivitas sendiri yang bervariasi per bencana (dan intensitas bencana) dengan pembobotan yang
berbeda sesuai dengan standar pengkajian risko bencana. Benkul penjabaran masing-masing
komponen tersebut.

Pengkajian kerentanan terdiri dari indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Indeks penduduk
terpapar diperoleh dari komponen sosial budaya sedangkan indeks kerugian diperoleh dari komponen
fisik, ekonomi dan lingkungan. Indeks kerugian dikelompokkan dalam dua indeks yaitu kerugian rup@h
(fisik dan ekonomi) dan kerusakan lingkungan (lingkungan) Masing-masing data dianalisis
menggunakan GIS dan menghasilkan peta kerentanan berdasarkan jenss bahaya.

3.3.1 Kerentanan Banjir

Kajian kerentanan untuk bencana banjir di Kab. Kepulauan Selayar didapatkan dari potensi penducuk
terpapar dan keiompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan.
Paotensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian gitampikan daiam
bentuk kelas kerentanan bencana banjir. Rekapitulasi potensi penduduk temapar yang berpotensi
ditmbulkan bencana banjir di Kab.Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut
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Tabel 25. Potensi penduduk terpapar bencana banjir di Kab. Kepulauan Selayar

h

Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penduduk
terpapar tertinggi bencana banjir adalah Kecamatan Benteng, yaitu dengan jumiah potensi penduduk
terpapar mencapal 4.399 jwa, dengan jumiah penduduk rentan, penduduk miskin dan penduduk
disabllitas yakni sebesar 1,073 jiwa, 130 jiwa, dan 19 jiwa. Sementara itu, potensi kerugian bencana
banijir di Kab.Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26. Potens| kerugian bencana banjir di Kab. Kepulauan Selayar

; : _ Kelompok Rentan
No |  Kecamatan m Umur | Penduduk | Penduduk | Kelas
Rentan Cacat Miskin
|_1_| Benteng 4399 1073 19 130 Rendah
__2 | Bontoharu 3627 1202 28 305 Rendah
.3 | Bontomanai 2643 862 29 207 Rendah
| 4 | Bontomatene 754 167 7 93 Rendah
__5 | Bontosikuyu 2919 872 13 257 Rendah
| 6 | Buki 1115 353 10 121 Rendah
|7 | Pasilambena 1680 640 15 162 Rendah
|_8 | Pasimarannu 4076 979 39 281 Rendah
_9 | Pasimasunggu 3191 844 16 323 Rendah
| 10 | Pasimasunggu Timur 2626 575 42 302 Rendah
| 11 | Taka Bonerate 255 53 2 21 Rendah
' Total 27286 7619 221 2202 Rendah

Sumber: Hasil analisis dafa Tehun 2023

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar darl kecamatan
terdampak bencana banjir. Penduduk terpapar bencana banjir terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas
penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana banjir. Kelas penduduk terpapar bencana di
Kab. Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh
kecamatan terdampak bencana banjir.

Penduduk terpapar bencana banjir di Kab. Kepulauan Selayar diperoleh darl total jumlah penduduk
terpapar, yaitu sejumlah 27.286 jiwa dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, potensi penduduk
terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 7619 jiwa, penduduk miskin
sejumlah 2.202 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumiah 221 jiwa.
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Gambar 25. Grafik potensi penduduk terpapar banjir di Kab. Kepulauan Selayar
Sumber: Hasll analisis data Taehun 2023

No Kecamata : mﬁ - et - K-mul::n
n = e _Lmﬂﬂlﬁ_m_
: | Fisik | Ekonomi | Kerugian Keias | Luas . oo
1 | Benteng 12638.87 9.46 12648.33 | Tinggi | 0.00 | Rendah
2 | Bontoharu 15838.08 | 9334.83 | 2517291 | Tinggi ' 0.00 | Rendah
3 | Bontomanai 17127.62 | 1529.16 | 18656.79 | Tinggi | 0.11 | Tinggi |
4 | Bontomatene 3793.04 | 467.54 | 426058 | Tinggi | 005 | Tinggi
5 | Bontosikuyu 12036.39 | 4777.39 | 1681378 | Tinggi | 0.01 | Tinggi
6 | Buki 7498.02 | 39646 | 789449 | Tinggi  0.32 | Tinggi
7 | Pasilambena 344953 | 46578 | 391530 | Tinggi = 0.16 | Tinggi
8 | Pasimarannu 2443321 | 247351 | 2690672 | Tinggi | 0.89 | Tinggi
9 | Pasimasunggu 921373 | 9546.09 | 18759.83 | Tinggi | 0.30 | Tinggi
19 |Pasimasungou | 430617 | 2675248 | 4001404 | Tinggi | 001 | Tinggi
11 | Taka Bonerate 491.53 34.30 52583 | Tinggi = 0.00 | Rendah
Total 119,781.6 | 55787.0 | 175,568.60 | Tinggi | 1.84 Tinggi

Sumber: Hasil anslisis data Tahun 2023

Total potensi kerugian bencana banjir di Kab.Kepulauan Selayar merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana banjir. Kelas kerugian tinggi bencana
banjir di Kab.Kepulauan Selayar dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana banjir adalah sebesar 175 milyar rupiah. Berdasarkan
kajian dihasilkan kelas kerugian bencana banjir di Kab.Kepulauan Selayar adalah pada kelas Tinggi.
Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 119 milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 55
milyar rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah
terdampak bencana banjir. Kelas kerusakan lingkungan bencana di Kab.Kepulauan Selayar dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah kecamatan terdampak bencana banjir.
Potensi kerusakan lingkungan bencana banjir di Kab.Kepulauan Selayar seluas 1.84 Ha dengan kelas
kerusakan lingkungan adalah Tinggi.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari
bencana banjir di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana banjir
di tiap kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 27. Kelas Kerentanan Bencana Ban|ir di Kab. Kepulauan Selayar

Kel Kelas
No Kecamatan Ponduduk Kemigan | Korusakan | Kelws o
Terpapar Lingkungan
) fBenteng | Rendsh [ Tinggl | Rendah |  Tinggi
2_| Bontoharu ~ Rendah Tinggl Rendah |  Sedang
3 | Bontomanal Rendah Tinggl Tinggl Sedang
|_4 | Bontomatena | Rendah Tinggl Tingal Sedang
5 | Bontosikuyu Rendah Tinggl Tingg! Sedang
6 | Buki Rendah Tinggl Tinggl Sedang
7 | Pasilambena Rendah Tinggl Tinggl Sedang
8 | Pasimarannu Rendah Tinggl Tinggl Sadang
9 | Pasimasunggu Rendah Tinggl Tinggi Sedang
10 | Pasimasunggu Timur Rendah Tinggl Tinggl Sedang |
11 | Taka Bonerate Rendah Tinggl Rendah Sedang
Kab. KepulaunSelayar Rendah Tinggl Tinggl Tinggl

Sumber Hasil analis's data Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahul bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagal kelas
kerentanan bencana banjir Tinggl. Secara keseluruhan, kelas kerentanan bencana banjir di
Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi.

3.3.2 Kerentanan Cuaca Ekstrim

Kajian kerentanan untuk bencana cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar didapatkan dari potensi
penduduk lerpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, balk fisik, dan kerugian ekonomi,
Kerusakan lingkungan tidak termasuk dalam darmpak cuaca ekstrim sehingga lidak dimasukan dalam
parameter analisis kerentanan, Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis
dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana cuaca. Rekapilulasi potens
penduduk terpapar yang berpotensi ditimbulkan bencana cuaca ekstrim di Kab.Kepulauan Selayar
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 28. Polens! penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar

Penduduk - Kolompok Rentan____|
No Kecamatan Torpapar Umur | Penduduk | Penduduk Kelas
Fari Rentan Cacat Miskin
1 | Benteng 10299 2512 47 304 Tinggl
2 | Bontoharu 2291 880 28 204 Sedang
3 | Bontomanai 2529 826 22 186 Sedang
4 | Bontomatene 2810 619 26 328 Sedang
_ 5 | Bontosikuyu 2448 790 16 217 Sedang
6 | Buki 1026 381 16 109 Sedang
7 | Pasllambena 2203 868 14 216 Sedang

| 8 |Pasimarannw | 2534 | 537 | 28 | 175 | Sedang

8 | Pasimasunggu | 2021 | 815 18 197 Sedang

10 | Pasimasunggu Timur | 1957 | 423 3 | 222 | Sedang
11 | Taka Bonerate 2738 | 809 35 | 220 | Sedang
Total T 32,964 f‘ 2,791 279 2,379 Tinggl |

Sumber- hasil analisis data Tahun 2023

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kecamatan
terdampak bencana cuaca ekstrim. Penduduk terpapar bencana cuaca skstrim terjadi berdasarkan
banyaknya aktlvitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana cuaca ekstrim Kelas
penduduk terpapar bencana di Kab. Kepulauan Salayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana cuaca ekstrim.

Penduduk terpapar bencana cuace ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar diparoleh dari total jumiah
penduduk terpapar, yaitu sejumiah 32.954 |lwa dan berada pada kelas Tinggi. Secara terperinci, potensi
penduduk lerpapar pada kelompok rentan lerdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 2 791 jwa,
penduduk miskin sejumlah 2,379 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumlah 279 jiwa.
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Gambar 26. Grafik potensi penduduk terpapar cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar yang memiliki potens| penduduk
terpapar tertinggi bencana cuaca ekstrim adalah Kecamatan Banteng, yaitu dengan jumiah potens|
penduduk terpapar mencapal 10.299 [iwa, dengan jumiah penduduk rentan, penduduk miskin dan
penduduk disabilitas yakni sebesar 2512 jiwa, 304 jiwa, dan 47 jwa. Sementara itu, potensi kerugian
bencana cuaca ekstrim di Kab.Kepulauan Selayar dapat dilihal pada tabel berikul
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Tabel 29. Potensi kerugian bencana cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar

Kerugian (Juta Ruplah)

i TRSSANAN Koruulnn Fislk :::"“%::: K::‘t;:.n Kelas
1 Benteng 26066.36 97 60 26163.97 Tinggl
2 | Bontoharu 8369.94 18332.72 2870266 Sedang
3 | Bontomanai 6401.50 2449.45 8850.95 Sedang
4 | Bontomatene 25617.00 12038.18 37655.19 Tinggl
5 | Bontosikuyu 5507.36 11559.17 17066.53 Sedang
6 | Buki 4233.50 2047.20 6280.70 Sedang
7 | Pasilambena 3050.06 2078.73 5128.79 Sedang
8 | Pasimarannu 4995.64 3569.70 8565.33 Sedang
9 Pasimasunggu 3286.78 12186.83 15473.61 Sedang

Pasimasunggu
10 | Timur 4935.00 25358.61 30293.61 Sedang
11 | Taka Bonerate 6247.91 1523.16 7771.08 Tinggi
Total 98711.04 91,241.38 189,952.41 Tinggi

Sumber: hasil analisis dsta Tehun 2023

Total potensi keruglan bencana cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar merupakan rekapitulasi
potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana Cuaca ekstrim. Kelas
kerugian tinggi bencana Cuaca ekstrim di Kab.Kepulauan Selayar dilihat berdasarkan kelas maksimum
dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total keruglan untuk bencana cuaca ekstrim
adalah sebesar 189 milyar rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana cuaca ekstrim
di Kab.Kepulauan Selayar adalah pada kelas Tinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 98
milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 91 milyar rupiah. Berdasarkan Informasi kelas penduduk
terpapar dan kelas kerugian dari bencana Cuaca ekstrim di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapat
diketahui kelas kerentanan bencana cuaca ekstrim di tiap kecamatan di Kab, Kepulauan Selayar.
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 30. Kelas Kerentanan bencana cuaca ekstrim di Kab. Kepulauan Selayar

No Kecamatan '.’r:'::::::,‘ Kelas Kerugian Kelas kerentanan
1 | Benteng Tinggi Tinggi Sedang
2 | Bontoharu Sedang Sedang Rendah
3 | Bontomanal Sedang Sedang Rendah
4 | Bontomatene Sedang Tinggl Rendah
5 | Bontosikuyu Sedang Sedang Rendah
6 | Buki Sedang Sedang Rendah
7 | Pasilambena Sedang Sedang Rendah
8 | Pasimarannu Sedang Sedang Rendah
9 | Pasimasunggu Sedang Sedang Rendah
10 | Pasimasunggu Timur Sedang Sedang Rendah
11 | Taka Bonerale Sedang Tinggl Rendah

Kab. KepulaunSelayar Tinggi Tinggl Sedang

Sumber. Hasil analisis data Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagai kelas
kerentanan bencana cuaca ekstrim rendah dan sedang. Secara keseluruhan, kelas kerentanan bencana
cuaca ekstrim di Kab.Kepulauan Selayar adalah Sedang.

3.3.3 Kerentanan Tanah Longsor

Kajian kerentanan untuk bencana Tanah longsor di Kab. Kepulauan Selayar didapatkan dari potensi
penduduk terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, kerugian ekonomi dan
kerusakan lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan
kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana tanah longsor. Rekapitulasi potansi
penduduk terpapar yang berpotensi ditimbulkan bencana Tanah longsor di Kab.Kepulauan Selayar
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 31. Potensi penduduk terpapar bencana Tanah longsor di Kab. Kepulauan Selayar

No Kecamatan Torpucs Umur | Penduduk | Penduduk Kelas
_Rentan Cacat Miskin

1 | Benteng 2976 | 726 13 88 Rendah

2 | Bontoharu 2287 | 813 | 19 200 | Sedang |

3 | Bontomanai 5034 1648 | 52 389 | Tinggi |

4 | Bontomatene 1438 332 23 _ 178 Tinggi

5 | Bontosikuyu 5149 | 1758 37 | 449 Sedang

8 |Buki 1578 525 18 | n Tinggi |

7 | Pasilambena 1623 603 16 | 157 | Sedang

8 | Pasimarannu 288 85 2 20 Tinggi

9 | Pasimasunggu 3033 710 41 i 314 | Tinggi

10 | Pasimasunggu Timur 984 237 19 | 117 | Tinggi

11 | Taka Bonerate 306 70 ! 1 | 25 Sedang
Total 24.690 7488 | 240 2.108 Tinggi |

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dani kecamatan
terdampak bencana Tanah longsor. Penduduk terpapar bencana Tanah longsor terjadi berdasarkan
banyaknya aklivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana Tanah longsor. Kelas
penduduk terpapar bencana di Kab.Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana Tanah longsor.

Penduduk terpapar bencana Tanah longsor di Kab.Kepulauan Selayar diperoleh dari total jumiah
penduduk terpapar, yaitu sejumiah 24.690 jiwa dan berada pada kelas Tinggi. Secara terperinci, potensi
penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumiah 7.488 jiwa,
penduduk miskin sejumlah 2.108 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumlah 240 jiwa.
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: Total potensi kerugian bencana Tanah longsor di Kab.Kepulauan Selayar merupakan rekapitulasi
Potensi penduduk terpapar bencana tansh longsar potensi kerugian fisik, ekonomi dan kerusakan lingkungan dari seluruh wilayan terdampak bencana

000 Tanah longsor. Kelas kerugian linggi bencana tanah longsor di Kab.Kepulauan Selayar dilihat
berdasarkan kelas maksimum dan hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian
5000 untuk bencana Tanah longsor adalah sebesar 123 milyar rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas
= kerugian bencana Tanah longsor di Kab Kepulauan Selayar adalah pada kelas Sedang. Secara
2 s000 terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 105 milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 18 milyar
= rupiah
°
§ 3000 Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar dan kelas kerugian dari bencana tanah longsor di
& Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana Tanah longsor di tiap
% 206 kecamalan di Kab. Kepulauan Selayar. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut
2
= I I I I I I Tabel 33, Kelas Kerentanan bencana Tanah longsor di Kab. Kepulauan Sslayar
indek Indek Indeks Indek
0 !— I y . = !. 1 YR I - !.-._... 1.".,... e Kecamstan ponduduk Kerugian rserasra kerentanan
Be—an - -
T— terpapar _Lingkungan
uPenduduk Tepapar  « Umur Rentan  «Penduduk Cacat Penduduk Miskin 1 | Benteng Rendah Rendah | Rendah Rendah
2 | Bontoharu Sedang Tinggi Rendah Sedang
Gambar 27. Grafik potensi penduduk terpapar Tanah longsor di Kab. Kepulauan Selayar 3_| Bontomanai Tinggi Tinggi | Rendah - Tinggi
Sumber: Hasil anslisis data Tahun 2023 4 | Bontomatene Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
; > . 5 _| Bontosikuyu Sedang Tinggi Rendah Sedang
Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab.Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penduduk 6 | Buki Tinggi Tinggi Rendzah Tinggi
terpapar tertinggi bencana Tanah longsor adalah Kecamatan Bontosikuyu, yaitu dengan jumiah potensi 7 | Pasiiambsna Sedan Seda Rendah Sed
penduduk terpapar mencapai 5.149 jiwa, dengan jumlah penduduk rentan, penduduk miskin dan - 9 L] ang
penduduk disabilitas yakni sebesar 1.758 jiwa, 449 jiwa, dan 37 jiwa. Sementara itu, potensi kerugian 8 | Pasimarannu Tinggi Sedang Rendah | Tingg
bencana Tanzh longsor di Kab.Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel berikut: 9 | Pasimasunggu Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
10 | Pasi Ti Ti Tinggi Rendah Tinggi
Tabel 32. Potensi kerugian bencana Tanah longsor di Kab. Kepulauan Selayar T T::amBa :::gi L S .;;g'?.ig T'::g R::d:h i Selz;ﬂn'g
- : Kerusakan Kab. KepulaunSelayar Tinggi Tinggi | Sedang : Tinggi
Kerugian (Juta Ruplah) Lingkungan (Ha) Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
No Kecamatan - .
Kerugian | Kerugian Total Kelas faine Kol
Fisik Ekonomi | Kerugian | :
1 | Benteng 24.10 1.18 25.28 Rendah | 0.00 Rendah Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagai kelas
2 | Bontoharu 756350 | 175590 | 9319.40 | Tinggi | 0.00 | Rendah ot Lot oy B ol Secwng iaw: TIHGOR Sacer Kk miiom. ks keriiarmes
3 | Bontomanai 33381.00 | 371163 | 3709262 | Tinggl | 384 | Rendah = " 4 s
4 | Bontomatene 5791.00 419.24 6210.24 Tingg! 117 Rendah
5 Bontosikuyu 23702.88 4965.90 28668.77 Tinggi 1.07 Rendah 3.3.4 Kerentanan Gelombang Ekstrim dan Abrasi Pantai
6 Buki 1886.50 421.87 2308.37 Tinggi 3.23 Rendah
7 | Pasilambena 870.00 99.34 969.34 Sedang | 0.00 Rendah Kajian kerentanan untuk bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar
8 | Pasimarannu 595.00 39840 | 99140 | Sedang | 6.31 | Rendah :gﬂ;g?:‘a:kg::mﬁ:ﬂﬂ Pﬂ"d;'du’:_ te;papar d;"l ke"l‘-'{“Pﬂlkhfe"::u:e?hwwﬂidkwxﬂ- ib:"k fisik,
- — n Kerusakan lingkungan. Potensi jumlah pe uk terpapar dan nsi kerugian
9 |Pasimasunggu | 24.305.08 | 6.036.76 | 30.341.63 | Tinggi | 21.56 | Sedang ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana tanah longsor.
10 _I:_aslmasunggu 5603.20 760.33 6363.54 Tingg 4.79 Rendah Rekapitulasi potensi penduduk terpapar yang bempotensi ditimbulkan bencana Gelombang ekstrim &
mur abrasi pantaidi Kab.Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
11 | Taka Bonerate 1438.72 226.30 1666.02 Tinggi 0.12 Rendah
Total 105,161.87 | 18,794.85 | 123,956.82 | Tinggl | 42.08 Sedang

Sumber: Hasil analisis dals Tahun 2023

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2023-2028 o




Tabel 34. Potensi penduduk terpapar bencana Gel. eksirim & abrasi pantai di Kab. Kepulauan Selayar
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Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab.Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penduduk
terpapar tertinggi bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai adalah Kecamatan Takabonerate, yailu

' : Kelompok Rentan dengan jumiah potensi penduduk terpapar mencapal 9.316 jiwa, dengan jumlah penduduk rentan,

No Kecamatsn Penduduk — — Kelas penduduk miskin dan penduduk disabilitas yakni sebesar 2.568 Jiwa, 749 jiwa, dan 97 jiwa. Sementara

i Terpapar [ Umur | Penduduk | Penduduk | ° itu, potensi kerugian bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar dapat

- _ I Rentan Cacat Miskin dilinat pada tabel berikut:
L Sy 4126 1008 18 122 Tinggi Tabel 35. Potensi kerugian bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantaidi Kab. Kepulauan Selayar
2 | Bontoharu 2414 762 17 209 Sedang
3 | Bontomanai 973 318 6 73 o LlLite Ritid _ Kerusakan
Sedang - Kerugian (Juta Rupiah) Lingkungan (Ha)
4 | Bontomatens 1862 422 18 213 Sedang No. Kecamatan “Kerugian | Kerugian | Total | -
5 | Bontosikuyu 3313 1076 | 28 289 Sedang £F Fislk | Ekonomi | Kevugian | K®8® | Luss | Kelas
| 6 | Buki 384 115 4 42 Rendah 1. | Benteng 33133.21 2.37 33135.58 | Tinggi 0.00 Rendah
| _7 | Pasilambena 2306 924 20 233 Tinggi 2. | Bontoharu 14202.87 | 12569.41 | 26772.28 | Tinggi 0.28 Rendah
8 | Pasimarannu 2150 501 22 148 Tinggi 3. | Bontomanai 544369 | 1460.55 | 6904.24 | Tinggi 0.14 Rendah
9 | Pasimasunggu 2424 581 30 250 Tinggi 4, | Bontomatene 11897.95 1341.88 | 13239.83 | Tinggi 1.68 Rendah
10 | Pasimasunggu Timur 2095 518 26 238 Sedang 5. | Bontosikuyu 14961.58 | 7072.96 | 22034.54 | Tinggi | 1.80 Rendah
11 | Taka Bonerate 9316 2568 97 749 Sedang 6. | Buki 3185.15 224.35 3409.50 | Tinggi | 0.44 Rendah
i Total 31.453 8.789 284 2.565 Tinggi 7. | Pasilambena 37190.21 | 354597 |40736.18 | Tinggi | 3.04 Rendah
Sumber Hasil analisis date Tahun 2023 8. | Pasimarannu 38223.76 | 4417.18 | 42840.94 | Tinggi = 51.45 Tinggi
Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kecamatan 9. | Pasimasunggu 19817.62 | 14138.36 | 33955.98 | Tinggi | 5.10 Rendah
terdampak bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantal. Penduduk terpapar bencana Gelombang Pasimasunggu o
ekstrim & abrasi pantai terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan 10. Timur 10 | iSder-T [ 22195681 Tingy | .52 Nandes
terhadap bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantal. Kelas penduduk terpapar bencana di 11. | Taka Bonerate 13881.32 | 149801 | 1517934 | Tinggi | 023 Rendah
= . W ! = | en
Kab.Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh i

kecamatan terdampak bencana gelombang ekstrim & abrasi pantal. Total sl man | 300 | Teggl | S048 Tinggl

Penduduk terpapar bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantaidi Kab. Kepulauan Selayar diperoleh
dari total jumlah penduduk terpapar, yaitu sejumlah 31.453 jiwa dan berada pada kelas Tinggl. Secara
terperinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah
8.788 jiwa, penduduk miskin sejumlah 2,565 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumlah 284 jiwa

Potens: p k terpapar B Gelomb Ehstrim & Abrasi Pantai

lumish Penduduk (liwa)
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Gambar 28. Grafik potensi penduduk terpapar Gelombang ekstrim & abrasi pantaidi Kab. Kepulauan
Selayar (Sumber: Hasll analisis data Tehun 2023)

Sumber- Hasil analisis data Tahun 2023

Total potensi kerugian bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kab. Kepulauan Selayar
merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik, ekonomi dan kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah
terdampak bencana gelombang ekstrim & abrasi pantai. Kelas kerugian tinggi bencana Gelombang
ekstrim & abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian
seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai
adalah sebesar 26 milyar rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana Gelombang
ekstrim & abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar adalah pada kelas Tinggi. Secara terperinci, kerugian
fisik adalah sebesar 20 milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 0,56 milyar rupiah

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar dan kelas kerugian dari bencana Gelombang ekstrim
& abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana
Gelombang ekstrim & abrasi pantai di tiap kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 36. Kelas Kerentanan bencana Gelombang ekstiim & abrasi pantaidi Kab. Kepulauan Selayar

No l(eumnun Terpapar | Kerugian [ll(mmlnt Kerentanan
1 | Benteng Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
2 | Bontoharu Sedang Tinggi Rendah Sedang
3 | Bontomanal Sedang Tinggi Rendah Sedang
4 | Bontomatene Sedang Tinggi | Rendah Sedang
5 | Bontosikuyu Sedang Tingai | Rendah Sedang
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Penduduk terpapar bencana Kekeringan di Kab.Kepulauan Selayar diperoleh dari total jumiah penduduk
terpapar, yaitu sejumiah 135.652 jiwa dan berada pada keias Tinggi. Secara terperinci, potensi
penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumiah 38.504 jiwa,
penduduk miskin sejumiah 10.974 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumiah 1.129 jiwa

Potensi penduduk terpapar bencana kekeringan

6 | Buki _ Rendah Tingal Rendah Rendah

7 | Pasilambena Tinggi Tinggl Rendah Tinggi

8 | Pasimarannu Tinggi Tinggl Tinggl Tinggl

8 | Pasimasunggu Tinggi Tinggl Rendah Tinggl

10 | Pasimasunggu Timur Sedang Tinggi Rendah Sedang

11 | Taka Bonerate Sedang Tinggl Rendah Sedang
| Kab. KepulaunSelayar Tinggl | Tingal Tinggl Tinggl

Sumber: Hasil analisis data Tehun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagal kelas
kerentanan bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai rendah, sedang & Tinggi. Secara keseluruhan,
kelas kerentanan bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantaidi Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi.

3.3.5 Kerentanan Kekeringan

Kajian kerentanan untuk bencana Kekeringandi Kab. Kepulauan Selayar didapatkan dari potensi
penduduk terpapar dan kelompok rentan, sementara kerugian, baik fislk, kerugian ekonomi dan
kerusakan lingkungan tidak terdampk bencana kekeringan maka tidak termasuk dalam analisis inl.
Potensi jumiah penduduk terpapar ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas
kerentanan bancana Kekeringan. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar yang berpotensi ditimbulkan
bencana kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 37. Potensi penduduk terpapar bencana Kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar
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Gambar 29. Grafik potensi penduduk terpapar Kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab.Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penduduk
terpapar tertinggl bencana Kekeringan adalah Kecamatan Benteng, yaitu dengan jumiah potensi
penduduk terpapar mencapai 24.722 jiwa, dengan jumliah penduduk rentan, penduduk miskin dan
penduduk disabilitas yakni sebesar 6.030 jiwa, 732 jiwa, dan 108 jiwa. Berdasarkan informasi kelas
penduduk terpapar Kekeringan di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapat diketanui kelas
kerentanan bencana Kekeringan di tiap kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

' B8 __Kelompok Rentan

No|  Kecamatan | TPNSUSK [ymur [Penduduk | Penduduk | - Klas

| © 77" | Rentan | Cacat |  Miskin
1 | Benteng 25397 5897 107 729 Tinggi
2 | Bontoharu 14845 4955 11 1272 Tinggi
3 | Bontomanai 13903 4616 136 1088 Tinggi
4 | Bontomatene 13441 3275 148 1627 Tinggi
5 | Bontosikuyu 15381 4877 96 1363 Tinggi
6 | Buki 6816 2187 72 733 Tinggi
7 | Pasilambena 8202 3134 68 798 Tinggi
8 | Pasimarannu 10736 2663 104 764 Tinggi
8 | Pasimasunggu 8782 2149 85 890 Tinggi
10 | Pasimasunggu Timur 7919 1741 113 882 Tinggi
11 | Taka Bonerate 13623 3464 119 1014 Tinggi
Total 139145 39058 1159 11158 Tinggi

Sumber: Hasil analisis dats Tahun 2023

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasl hasil potensi penduduk terpapar dari kecamatan
terdampak bencana Kekeringan. Penduduk terpapar bencana Kekeringan terjadi berdasarkan
banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana Kekeringan. Kelas
penduduk terpapar bencana di Kab. Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana Kekeringan.

Tabel 38. Kelas Kerentanan bencana Kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Indeks Indeks

1 | Benteng Tinggi Sedang Sedang Tingg
2 | Bontoharu Tinggi Sedang Sedang Tinggi |
3 | Bontomanai Tinggi Sedang Sedang Tinggl |
4 | Bontomatene Tinggl Sedang Sedang Tinggi |
5 | Bontosikuyu Tinggi Sedang Sedang Tinggi |
g | Buki Tinggi Sedang Sedang Tinggi
7 | Pasilambena Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi |
g8 | Pasimarannu Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi |
9 | Pasimasunggu Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi |
10 | Pasimasunggu Timur Tinggi Tinggi Tinggi Tinggl |
11 | Taka Bonerate Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Kab. KepulaunSelayar Tinggi Tinggl Tinggi Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikalegorikan sabagai kelas
kerentanan bencana Kekeringan Tinggl. Secara keseluruhan, kelas karentanan bencana Kekeringan di

Tabel 40. Kelas Kerentanan bencana Kebakaran hutan & lahan di Kab. Kepulauan Selayar
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Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi. ; e Indeks Kerugian Indoks : TR
No _ Kecamatan Ekonomi | Kerusakan Indeks Kerentanan
1 | Benteng Rendah Tidak ada | Rendsh
3.3.6 Kerentanan Kebakara & Lahan (K 2_| Bontohary Sedang Sedang | Rendsh
Rl (Karhutie) 3 | Bontomanai Sedang Sedang | Sedang
Kajlan kerentanan untuk kebakaran hutan & lahan di Kab, Kepulauan Selayar didapatkan dari patensi 4_| Bontoratene Sedang Sedang Sedang
keruglan ekonomi dan kerusakan lingkungan. Potens| jumiah penduduk terpapar dan potansl keruglan 5 | Bontosikuyu Sedang Sedang Tinggi
fisik dianggap tidak terpapar oleh bencana kebakaran hutan & lahan sehingga tidak dianalisis dalam 6 | Buki Sedang Sedang Sedang
::iian ini. Potensi keruglan ekonomi dan kerusakan lingkungan kemudian ditampilkan dalam bentuk 7 | Pasilambena Sedang Sedang Rendah
las kerentanan bercana kebakaran hutan & lahan. Rekapitulasi potensi keruglan ekonomi dan | Ti ]
kerusakan lingkungan yang berpotensi ditimbulkan bencana kebakaran hutan & lahan di Kab. §__ Pasimarannu Sedang Sedang i mw_‘
A 9 | Pasimasunggu Sedang Sedang | Tinggi
Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabe! sebagal berlkut: ? = o
10 | Pasimasunggu Timur Sedang Sedang ; Tinggi
Tabel 39. Potensi kerugian bencana Kebakaran hutan & lahan di Kab. Kepulauan Selayar 11 | Taka Bonerate Sedang Sedang | Sedang
Kerinaian Kab. Selayar Sedang Sedang Tinggl J
: Keruglan (Juta Rupiah) UnokimiGan (Ha) Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
No Kocamatan Korugian Total ] : Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagai kelas
. Ekonoml | Keruglan Kelas Luas Kolas kerentanan bencana Kebakaran rutan & lahan rendah, Sedang dan Tinggi. Secara kesaluruhan, kelas
n i inggi.
1| Benteng 234,31 234.31 | Rendah 0.00 Hénddh kerentanan bencana Kebakaran hutan & lahan di Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi.
2 | Bontoharu 17231.57 17231.57 | Tinggl 2.89 Rendah 3.3.7 Kerentanan Gempa Bumi
3 | Bontomanal 12270.74 12270.74 | Tinggl 86.80 Tingg!
¢ TBortomatens | pusts s3] austssa| Tingol | 11240 | Tigg Kol Loy o o unpe nt Mo, Komlucon Sumser oo i ot
penduduk terpapar dan kelompok rentan serta patensi kerugian, sik, dan kerugian ekonomi.
5 | Bontosikuyu 248565.79 24855.79 | Tinggl 19.69 | Sedang jumiah penduduk terpapar dan potensi kerugian Inl dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk
6 | Buki 5899.54 5800.54 | Tinggl 160.13 | Tinggl kelas kerentanan bancana Gempa bumi. Rekapitulasi potansi panduduk terpapar yang berpotansi
7 | Pasilambena 13460.66 13460.66 | Tinggl 109.44 | Tinggl ditimbulkan bencana Gempa bumi di Kab.Kepulauan Selayar dapat dillhat pada tabel sebagal berkut:
8 | Pasimarannu 17771.08| 17771.08| Tinggi | 2668.85 | Tinggi Tabel 41, Potens! penduduk terpapar bencana (Gempa bumidi Kab. Kepulauan Selayar
9 | Pasimasunggu 13573.77 | 1357377 Tinggl | 281.43 | Tinggl . . Kelompok Rentan e
10 | Pasimasunggu Timur 7479.29 7479.28 | Tinggl 63.45 | Tinggl No Kecamatan Penduduk g T Donduduk | Penduduk |  Kelas
11 | Taka Bonerate 3135,36 3135.36 | Tinggl 4,08 Rendah ; Terpapar Rentan Cacat Miskin |
Total 140,327.66 | 140,327.85 | Tinggl 3419.22 | Tingal 1 | Benleng 25,387 5887 107 | 729 | Tinggi K
Sumber: Hasil analisis dota Tehun 2022 2 | Bontoharu 14.945 4955 11 r 1272 | Sedang
3 | Bontomanal 13.903 4818 136 | 1088 | Sedang i
Total potensi kerugian bencana Kebakaran hutan & lahan di Kab. Kepulauan Selayar merupakan 4_| Bontomatene 13.441 3275 148 : 1627 Sedang |
rexapitulasl potensi kerugian ekonoml dan kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak 5 | Bontosikuyu 15.381 4877 9% | 1383 | Sedang
bencana Kebakaran hutan & lahan. Kelas kerugian tinggi bencana Kebakaran hutan & lahan di 6 | Buki 6.816 2187 72 | 733 | Sedang
Kab.Kepulauan Selayar dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajlan seluruh wilayah I 8.202 1 88 I 7 Sedana |
terdampak bencana. Total keruglan untuk bencana Kebakaran hutan & lahan adalah sebesar 140 milyar T | Fasienben - oo g - -"fg-a ' ang -
rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana Kebakaran hutan & lahan di 8 | Pasimarannu 10738 2683 104 | 64 | Tinggl
Kab.Kepulauan Selayar adalah pada kelas Tinggi. 9 | Pasimasunggu 8.782 2149 | 85 890 Sedang |
Berdasarkan informasi kelas kerugian dan kerusakan lingkungan dari bencana Kebakaran hutan & lahan 10_| Pasimasunggu Timur o 4 tm | 4l L __.sez . Sedang |
di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka dapal diketahul kelas kerentanan bencana Kebakaran hutan & 11 | Taka Bonerate 13623 | 3484 118 1014 | Sedang
lahan di tiap kecamatan di Kab. Kepulauar Selayar. Selangkapnya dapal dilihat pada tabel berikut: Total 139148 | 39068 1159 11168 Tinggi

Sumber: Hasll analisis data Tohun 2023
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Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kecamatan
terdampak bencana Gempa Bumi. Penduduk terpapar bencana Gempa Bumi terjadi berdasarkan
benyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan lerhadap bencana Gempa bumi, Kelas
penduduk terpapar bencana di Kab.Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana Gempa Bumi.

Penduduk terpapar bencana Gempa Bumi di Kab.Kepulauan Selayar diperoleh dari total jumiah
penduduk terpapar, yaitu sejumiah 139,145 jiwa dan berada pada kelas Tinggi. Secara terperinci, potensi
penduduk terpapar pada kelompok rentan terdirl dari kelompok usia renfan sejumlah 39.058 jiwa,
penduduk miskin sejumlah 11.159 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumiah 1,159 jiwa.

Potensi Penduduk terpapar bencana Gempa Bumi
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Gambar 30. Grafik potensi penduduk terpapar Kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab.Kepulauan Selayar yang memlliki potensi penduduk
terpapar tertinggi bencana Gempa Bumi adalah Kecamatan Benteng, yaitu dengan jumlah potensi
penduduk terpapar mencapal 26.397 jiwa, dengian jumlah penduduk rentan, penduduk miskin dan
penduduk disabilitas yakni sebesar 6.997 jiwa, 729 jiwa, dan 107 jiwa.

Tabel 42. Potensi kerugian bancana Gempa bumi di Kab. Kepulauan Selayar

' J Kerugian (Juta Rupiah)
No- Kacamatan Kerugian Kerugian Total Kelas

Fislk Ekonoml Kerugian :
1. Benleng 523700.27 15.37 523715.64 | Tinggl
2. | Bontoharu 8460.97 1.18 8471.15 | Tinggi

3. | Bontomanai 0.00 0.00 0.00 | Rendah
4. | Bontomatene 1814.92 1335.88 3150.79 | Tinggi

5. | Bontosikuyu 0.00 0.00 0.00 | Rendah

| 6. | Buki 14.00 56.49 70.49 | Sedang
7. Pasilambena 21216.07 2203.56 23419.62 | Tinggi

M—-—-

8. | Pasimarannu 131777.31 7835.83 | 139613.14 | Tinggi
9. | Pasimasunggu | 17578.21 2470989 42288.10 | Tirggi
10. | Pasimasunggu Timur | 78664.77 52313.83 120978.60 ' Tinggi
11. | Taka Bonerate ‘ 151114.06 2138.14 1£3252.20 | Tirggi

Total | 934,349.57 90,610.18 | 1,024,959.75 | Tinggi

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2623

Total potens| kerugian bencana Gempa bumi di Kab.Kspulauan Selayar merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik, ekonomi dan kerusakan lingkurgan dari seluruh wilayah terdampak bencana gemppa
bumi. Kelas kerugian tinggi bencana Gempa bumi di Kab.Kepulauan Selayar dilinat berdasarkan kelas
maksirmum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana gempa bumi. Total kerugian untuk
bencana Gelombang ekstrim & abrasi pantai adalah sebesar 102 milyar rupiah. Berdasarkan kajian
dihasilkan kelas kerugian bancana Gelombang ekstrim & abrasi pantai di Kab.Kepulauan Selayar adalah
pada kelas Tinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 93 milyar rupiah dan <erugian
ekonomi sebesar 0.9 milyar rupiah

Berdasarkan informasi kelas penduduk tarpapar Gempa Bumi di Kab.Kepulauan Selayar di atas, maka
dapat diketahui kelas kerentanan bencana Gempa bumi di tiap kecamatan di Kan. Kepulauan Seiayar.
Selengkapnya dapat dilihat pada label berikut:

Tabel 43. Kelas Kerentanan bencana Gemnpa Bumi di Kab. Kepulauan Selayar

J Kolas k Kelas

No Kecamatan - w Keruglan Kelas Kerentanan

1 | Benteng Tinggi Tinggi ! Tinggi

2 | Bontoharu Sedang Tinggi | Sedang

3 | Bontomanai Sedang Rendah | Sadang

4 | Bontomatene Sedang | Tinggi { Sedang

5 | Bontosikuyu Sedang Rendah | Sedang

6 | Buki Sedang Sedang | Sedang

7 | Pasilambena Sedang Tinggi | Sedang

B8 | Pasimarannu Tinggi Tinggl | Tinggi

8 | Pasimasunggu Sedang Tinggi | Sedang |
10 | Pasimasunggu Timur Sedang Tinggi | Sedang

11 | Taka Bonerate Sedang Tinggi | Sedang

___Kab. KepulaunSelayar Tinggl Tinggl | Tingg!_

Sumber: Hasil analfsis data Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagai kelas
kerentanan bencana gempa bumi berada pada kelas Sedang dan Tinggi. Secara keseluruhan, kelas
kerentanan bencana Gempa Bumi di Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi.

3.3.8 Kerentanan Tsunami

Kajian kerentanan untuk bencana Tsunami di Kab.Kepulauan Selayar didapatkan dari patensi panduduk
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, dan kerugian ekonomi. Potensi jumlah
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penduduk terpspar dan potensi kerugian Ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam benluk kelas
kerentanan bencana Tsunami. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar yang berpotens| ditimbulkan
bencana Tsunami di Kab.Kepulauan Selayar dapat dillhat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 44, Potensi penduduk terpapar bencana Tsunamidi Kab. Kepulauan Selayar

Pada grafik di atas, dapat dilihat kecamatan di Kab. Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penduduk
terpapar tertinggi bencana Tsunarmi adalah Kecamatan Benteng, yaitu dengan jumiah potensi penduduk
terpapar mencapai 17.369 jiwa, dengan jumiah penduduk rentan, penduduk miskin dan panduduk
disabilitas yakni sebasar 4.236 jiwa, 514 Jwa, dan 76 jiwa. Sementars ilu, potensi kerugiar dan kerusakan
lingkungan bencana Tsunami di Kab.Kepulauar Selayar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabsl 45. Potensi kerugian bencana Tsunami di Kab. Kepulauan Selayar

: Kelompok Rentan
No.|  Kecamatan oranur [ Umur | Penduduk | Penduduk |  Kelas
Rentan | Cacat Miskin
1. | Banteng 17369 4236 76 514 Tinggi
2. | Bontoharu 3470 1105 29 291 Sedang
3. | Bontomanai 957 313 6 72 Sedang
L ¢. | Bontomatene 1986 432 12 235 Tinggi |
| 5. | Bontosikuyu 4192 1268 25 367 Sedang
| 5. | Buki 309 94 3 34 Sedang
| 7. | Pasilambena 2064 813 12 202 Sedang
| 8. | Pasimarannu 7658 1749 77 529 Tinggi
8. | Pasimasunggu 3564 878 30 366 Sedang |
| 10. | Pasimasunggu Timur 5330 1194 73 603 Sedang |
' 11. | Taka Bonerate 11587 3198 115 932 Sedang
Total 58.485 15.279 458 4.144 Tinggi

Sumber- Hesil analisis data Tahun 2023

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kecamatan
terdampak bencana Tsunami. Penduduk terpapar bencana Tsunami terjadi berdasarkan banyaknya
aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana Tsunami. Kelas penduduk terpapar
bencana di Kab Kepulauan Selayar ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari
seluruh kecamatan terdampak bencana Tsunami.

Penduduk terpapar bencana Tsunami di Kab. Kepulauan Selayar diperoleh dari total jumlah penduduk
terpapar, yaitu sejumiah 58.485 jiwa dan berada pada kelas Tinggi. Secara terperinci, potens! penduduk
terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 15.279 jiwa, penduduk miskin
sejumiah 4.144 jiwa, dan penduduk disabilitas sejumlah 458 jiwa.
L. o k. In L I. ‘I _.
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Gambar 31. Grafik potensi penduduk terpapar Kekeringan di Kab. Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

. - _ Kerugian (Juta Rupiah) """'":"
ecamatan  “Keruglan | Kerugian | Total

Fisik | Ekonomi Ko ] S o Ny

1 | Benteng 140536.75 44 94 | 140581.69 | Tinggi 0.0 ' Rendah |
2 | Bontoharu 5057568 | 27681.87 | 78257.55 | Tinggi 0.98 | Rendah
3 | Bontomanai 876637 | 1849.54| 1C815.91 | Tinggi 0.0C | Rendah

4 | Bontomatene 3542197 | 401175, 39433.72|Tinggi | 1549  Tinggi |

5 | Bontosikuyu 66289.04 | 2637633 | 9266536 |Tinggi = 2.07  Sedang |
6 | Buki 5504.10 22041 572451 |Tinggi  0.01 | Rendah
7__| Pasilambena 25760.61 191824 | 27678.86 [ Tinggi | 0.84  Rendah
8 | Pasimarannu 11985516 | 941482 | 12626998 |Tinggi = 6.56 | Tinggi

8 | Pasimasunggu 5457114 | 57557.13 | 112128.27 | Tinggi 0.72 | Rendah
10 .Priar::l’:,‘"”""g” 79.094.65 | 100 600.84 | 179.695.49 | Tinggi '300 | Tinggi
11_| Taka Bonerate 97309.13 | 4087.45| 101396.58 | Tinggi 0.77__| Rendah

Total 683,684.61 | 233,763.31 [ 917.447.92 [ Tin | 3045 Tinggi |

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2623

Total potensi kerugian bencana Tsunami di Kab. Keoulauan Selayar merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik, ekonomi dan kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak bencana Tsunami.

Kelas kerugian tinggi bencana Tsunami di Kab.Kepulauan Selayar dilihat berdasarkan kaias maksimum
dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana Total kerugian untuk bencana Tsunami adalah
sebesar 917 milyar rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana Tsunami di Kao.
Kepulauan Selayar adalah pada kelas Tinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 583 milyar
rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 233 milyar rupiah.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar dan kelas kerugian dari bencana Tsunami di Kao.
Kepulauan Selayar di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana Tsunami di Hap kecamatan
di Kab. Kepulauan Selayar. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 46. Kelas Kerentanan bencana Tsunami di Kab. Kepulauan Selayar
; Indeks

S At Panduduk Indeks | indeks Kerusakan Iindeks

No i terpapar | Kerugian lingkungan = Kerentanan
1 | Benteng Tinggi Tinggi Rendah Tingg: |
2 | Bontoharu Sedang Tinggi Rendah Sedang |
3 | Bontomanai Sedang Tinggi | Rendah | Sedang |
4 | Bontomatene Tinggi Tinggi | Tinggi Tingg:

5 | Bontosikuyu Sedang Tinggi | Sedang Sedang |
6 |Buki Sedang Tinggi | Rendah Sedang

7 | Pasilambena Sedang Tinggi | Rendah m
8 | Pasimarannu Tinggi Tinggi Tinggi Tingg

9 | Pasimasunggu Sedang Tinggi Rendah Sedang
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| 1 %'ﬁaslmas@_ggu_ﬁmy_ | Sedang | Tinggi Tinggi Sedang |
11 _| Taka Bonerate Sedang Tinggi | Rendah Sedang
Kab. KepulaunSelayar Tinggl Tinggi Tinggl Tinggi |

Sumber: Hasil analisis date Tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikelahui bahwa seluruh kecamatan dikategorikan sebagai kelas
kerentanan bencana Tsunami Tinggi. Secara keseluruhan, kelas kerentanan bancana Tsunami di
Kab.Kepulauan Selayar adalah Tinggi.

3.4 KAJIAN KAPASITAS

Kapasitas didefinisikan sebagal penguasaan sumberdaya, cara dan ketahanan yang dimiliki pemerintah
den masyarakat yang memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri, mencegah, menjinakkan,
menanggulangi, mempertahankan diri serta dengan cepat memulihkan diri dari akibat bencana.
Kapasitas daerah merupakan kemampuan penyelenggaraan penanggulangan bencana untuk
mengurangi rislko bencana di daerah. Penilaian kapasitas daerah diharapkan dapat digunakan untuk
menilai, merencanakan, mengimplementasikan, memonitoring dan mengembangkan lebih lanjut
kapasitas daerah yang dimilikinya untuk mengurangi risiko bencana. Pengkajian kapasitas daerah
dilaksanakan sesuai dengan kondisi terkini daerah berdasarkan parameter ukur dalam upaya
pelaksanaan efektifitas penanggulangan bencana daerah.

3.4.1 Indeks Ketahanan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar

Kebijakan BNPB untuk metodologi penilaian kapasitas penanggulangan bencana sejak tahun 2016
acalah pelaksanaan survei Indeks Ketahanan Daerah (IKD), IKD terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16
sesaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator pencapalan. Fokus prioritas dalam IKD merupakan analisis
terhadap kapasitas penanggulangan bencana daerah: terdiri dari 1) Perkuatan kebijakan dan
kelembagaan, 2) Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu, 3) Pengembangan Informasi, diklat dan
Logistik, 4) Penanganan tematik rawan bencana, 5) Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi
bencana. 6) Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana, dan 7) Pengembangan
pemulihan bencana. Masing-masing terdirl darl 4 pertanyaan kunci dengan level berjenjang (total 284
pertanyaan). Dari pencapaian 71 indikator {ersebut, dengan menggunakan alat bantu analisis yang telah
disediakan, diperoleh nilai indeks dan tingkat ketahanan daerah, Hasil dari penilaian terhadap 7 (tujuh)
34able prioritas tersebut dapat dilihat pada Table berikut'

Tabel 47. Tingkat Kapasitas Kabupaten Kep. Selayar tahun 2023

INDEKS 'INDEKS TINGKAT
NO. PRIORITAS PRIORITAS KETAHANAN | KETAHANAN
: DAERAH DAERAH
Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan 0.47
2 Pengkalian Risiko dan Perencanaan 0.20
Terpadu ’
3 | Pengembangan Sistem Informasi, Diklat 0.7
dan Logistik )
4 | Penanganan Tematik Kawasan Rawan 0.48
Eencana ' 0.42 SEDANG
B Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan 0.32
Mitigasi Bencana '
6 Ferkuatan Kesiapsiagaan dan 0.43
Fenanganan Darural Bencana :
7 Fengembangan Sistem Pemulihan 0.58
Eencana )

Sumber Hasil analisis data Tahun 2023
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Gambar 32. Grafik nilai indeks ketahanan daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber. FGD pemda selayar, 2023

Tabel dan grafik di atas menunjukkan Indeks Ketahanan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar, yaitu
0,42 yang tergolong dalam tingkat Kapasitas Sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa Kabupaten
Kepulauan Selayar masih perlu meningkatkan berbagai tindakan pengurangan risiko bencana, disertai
dengan peningkatan komitmen kelembagaan dan/atau kebijakan sistematis yang (ebih baik.

3.4.2 Indeks Keslapsiagaan Masyarakat (IKM)

Indeks kesiapsiagaan masyarakat merupakan komponen pendukung dalam menilai kapasitas daerah
menghadapi bencana. Nilai keslapsiagaan masyarakat dinilai dari upaya masyarakat dilevel desa dalam
melaksakan kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana. Pengumpulan data indeks kesiapsiagaan
masyarakat dilakukan melalui focus group discussion (FGD) di beberapa cesa yang dianggap mewakili
wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun hasil penilaian indexs kesiapsiagaan masyarakat dapat
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Tabel 48. Indeks kesiapsiagaan masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar 8 | Pasimarannu Rendah Sedang | Rendah | Rendah
9 | Pasimasunggu Rendah Sedang ' Rendah | Rendah
. . Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) 10 | Pasimasunggu Timur | Tinggi Sedang | Rendah | Tinggi
S T Ren |R
v | cusxs OEA Lro;.-..n Kokoringa | o0 e Gm Tobiarii 11 aka Bonerate | Rendah Sedang | endah \ endah
gsor n - Total Tinggi Tinggi . Sedang | Tinggi
- 1_| Benteng Rendsh | Rendah | Rendah | Rendsh | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah Sumber: Hasil analisis data Tahun 2623
2 | Bontoh.
BB :::::E— —S-Em: 2::;’:: 2::3:: :::::: :::::: :::::: pendah Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko banjir di kabupaten Kep. Selayar memiliki kelas Risiko
R ’ ng dan Tinggi. Seca ruhan, kelas risikc bancana banjir di Kabupaten Ke layar
| 4 | Bontomatane Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah a::lda:hﬂi::? g Thee ra keselu i ERANOSeneaTs g ? Eoseiny
|__5_‘ _B_c.mlosikuyu Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Renduh | Rendah = Rendah Rendah
| 6 | Buki Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah
7 | Pesilambena Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah
8 | Pesimarannu | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah S50 iiisia Cup b
-2 W :::::“:::!95_:  Rendah | Rendsh | Rendah | Rendsh | Rendsh | Rendah | Rendah | Rendah Bencana banjir terjadi di seluruh kecamatan di kabupaten Kep. Selayar dengan kelas bahaya dan
10 | Tienur "99Y | Rendsh | Rendah | Rendah | Rendsh | Rendah | Rendah | Rendah | Rendsh kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana Cuaca ekstrim di Kabupaten Kep. Selayar dapat
_11 | TekaBonerate | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah dilihat pada tabel secagal beriut

Sumber: Hasil analisis data Tehun 2023

Table menunjukkan indeks kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapl berbagali |enis bencana masih
Rendah. Mesikpun beberapa desa telah melaksanakan program kesiapsiagaan bencana, namun
akumulasi kesizpsiagaan tingkat kecamatan belum menunjukkan peningkatan signifikan.

3.5 KAJIAN RISIKO BENCANA

Kajian risiko merupakan penggabungan antara indeks/ kelas bahaya, kelas kersntanan, dan kelas
kapasitas. Has| dari penggabungan ketiga indeks/ kelas tersebut akan menunjukkan kelas risiko
bencana di kabupaten Kep. Selayar. Hasil kajian risiko untuk setiap jenis bencana di kabupaten Kep.
Selayar dapat dilihat sebagai berikut;

3.5.1 Risiko Bencana Banijir

Bencana banjir terjadi di seluruh kecamatan di kabupaten Kep. Selayar dengan kelas bahaya dan
kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana banjir di Kabupaten Kep. Selayar dapat dilihat
pada tabal sebagai berikutl:

Tabel 49. Potensi risiko bencana banjir di Kabupaten Kep. Selayar

No Kecamatan Kelas Bahaya | Kows Kam Kelas Risiko
1 | Benteng Rendah Tinggi Sedang Rendah
2 | Bontoharu Rendah Sedang Rendah Rendah
3 | Bontomanai Rendah Sedang Sedang Sedang
[ 4 | Bontomatene Rendah Sedang Rendah Rencah
[ 5 Bontoskuyu Rendah Sedang Rendah Rendah
6 | Buki Rendah Sedang Sedang Rendah
|7 | Pasilambena Rendah Sedang Rendah Rendah

Tabel 50. Potensi risiko bencana Cuaca ekstrim di Kaoupaten Kep. Selayar

No | Kecamatan Kelos Bahaya | Kews n';':“ Kelas Risiko
1 | Benteng Sedang Sedarg | Rendah Sedang
2 | Bontoharu Sedang Rendah Rendah Sedang
3 | Bontomanai Sedang Rendah | Sedang Sedang
4 | Bontomatene Sedang Rendah | Rendah Sedang
5 | Bontosikuyu Sedang Rendah | Sedang Sedang |
6 | Buki Sedang Rendah | Rendah Sedang
7 | Pasilambena Sedang Rendah |  Rendah Sedang
8 | Pasimarannu Sedang Rendah | Rendah Sedang
9 | Pasimasunggu Sedang Rendah Rendah Sedang
10 | Pasimasunggu Timur Sedang Rendah Rendah Sedang
11 | Taka Bonerate Sedang Rendah Rendah Sedang |
Kab. KepulaunSelayar Sedang Sedang Sedang | Sedang

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risika Cuaca ekstrim di kabupaten Kep. Selayar memiliki kelas
Risiko sedang. Secara keseluruhan, kelas risiko bencana Cuaca ekstrim di Kaoupaten Kep. Selayar
adalah Sedang.

3.5.3 Risiko Tanah Longsor

Bencana tanah longsor terjadi di seluruh kecamatan di Kabupaten Kep. Selayar dengan kelas bahaya
dan kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana tanah longsor di Kabupaten Kep. Selayar
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dapat dilihat pada table sebagai barikut:




Tabel 51. Potensi risiko bencana tanah longsor di Kabupaten Kep. Selayar

m

Tabel di atas menurijukkan bahwa kelas risiko Gelomang ekstrim & abrasi di kabupaten Kep. Selayar
memiliki kelas Risika sedang dan tinggi. Secara keseluruhan, kelas risiko oencana Gelombang ekstrim

‘ ; Kelas Kelas & abrasi di Kabupaten Kep Selayar adalah Tinggi
( - Kerentanan Kapasitas L gpbpnnid
1 | Benteng | Rendah | Rendsh | Rendah | Rendah 3.5.5 Risiko Kekeringan
. 2 | Bontoh
--;—]-Bon Y —ae 25"_‘!?!"__ | Sedeng | __Rendah | Sedang Bencana kekeringan terjad di seluruh kecamatan di kabupatsn Kep. Selayar dengan kelas bahaya dan
inedl e b Tingg! bl Sedang kerentanan yang beragam Hasil analisa risiko bencana kekeringan di Kabupaten Kep Selayar dapat
4 | Bontomatene _ Rendsh | Tinggi | Rendah | Sedang dilihat pada tabel sebagai terikut:
S | Bontosikuyu Rendah |  Sedang Rendah Sedang s oz ] g
Tabel 53. Potensi risiko bencana keke-ingan Ji Kabupaten Kep. Selayar
& | Buk Rendah Tinggi Rendah Sedang ’ Ton
7 | Pasilambena Rendah Sedang Rendah Sedang Kolas Kelis
o o | Kecamatan Kolas Kapasitas | Kelas Risiko
8 | Pasimarannu Rendsh | Tinggi Rendah Sedang " Bahaya | Kerentanan
8 | Pasimasunggu Rendah | Tinggi Rendah Sedang 1_| Benteng Sadang Tinggi | Rendah | Tinggi
10 | Pasimasunggu Timur Rendah | Tinggi Rendah Sedang 2 | Bontoharu Sedang Tinggi Rendah | _ Tinggi
11 | Taka Bonerate Rendah |  Sedang Rendah Sedang 3 | Bontomanai Sedang Tinggi Rendah | Tinggi
Kab. KepulaunSelayar Rendah |  Tinggi Rendah Sedang 4 | Bontomatene Tinggi Tinggi Randanh | Tinggi
Sumber. Hasil analisis data Tahun 2023 5 | Bontosikuyu Sedang Tinggi | _ Rendan | Tingg
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko tanah longsor di kabupaten Kep. Selayar memiliki kelas 6 | Buki Sedang Tinggi | Rencah | Tinggi |
Risiko rendah dan Sedang. Secara keseluruhan, kelas risiko bencana tanah longsor di Kabupaten Kep. 7 | Pasilambena Tinggi Tinggi Rendah | Tinggi 1
Selayar adaieh Sedang. 8 | Pasimarannu Tinggi Tinggi Rendah i Tinggl |
9 | Pasimasunggu Tinggi Tinggi | Rendah . Tinggi I
10_| Pasimasunggu Timur Tinggi Tinggi | Rendah | Tinggl |
354 Risiko Gelombang Ekstrim & Abrasi Pantai 11 | Taka s me"‘.— | - ! Reng i Tingg ‘
Bencana Gelombang ekstrim & abrasi tefjadi di seluruh kecamatan di kabupaten Kep. Selayar dengan Kab. KepulaunSelayar Tinggi | Tinggi Rendah Tinggi

kelas bahaya dan kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana Gelombang ekstrim & abrasi
di Kabupaten Kep. Selayar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 52 Potensi risiko bencana Gelombang ekstrim & abrasi di Kabupaten Kep. Selayar

|
(Mo | Kecamatan eneva | Ketontaran | Kapeatas | KelasRisiko
1 | Benteng Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
2 | Bontoharu Sedang Sedang Rendah Tinggi
2 | Bontomanai Sedang Sedang Rendah Sedang
4 | Bontomatene Sedang Sedang Rendah Tinggi |
5 | Bontosikuyu Sedang Sedang Rendah Sedang |
6 | Buki Sedang Rendah Rendah Sedang
7 | Pasilambena Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
8 | Pasimarannu Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
8 | Pasimasunggu Sedang Tinggi Rendah Tinggi
10 | Pasimasunggu Timur Sedang Sedang Rendah Sedang
11 | Taka Bonerate Sedang Sedang Rendah Sedang
Kab. KepulaunSelayar Tinggl Tinggi Rendah Tinggi

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko kekeringan di kabupaten Kegulauan Selayar memiliki kelas
Risiko rendah. Secara keseluruhan, kelas risika bencana kekeringan di Kaoupaten Kep. Selayar adalah
Rendah.

3.5.6 Risiko Kebakaran Hutan & Lahan

Bencana kebakaran hutan & lahar terjadl di selLruh kecamatan di kabupaten Kepilauan Selayar dengan
kelas bahaya dan kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana kebakaran hutan & lahan di
Kabupaten Kep. Selayar dapat dilthat pada tabel sebaga: ber kut

Tabel 54. Potensi risiko bencana kebakaran hutan & lahan di Kabupaten Kep. Selayar

Kelas Kelas

!m Kecamatan Kol Bahays | et | apamitas | "Ol28 Risiko
1 | Benteng Rendah Reaxdah | Rendan Rendah

_ 2 | Bontoharu Sedang Reidsh | Rendan Secang |
| 3 | Bontomanai Sedang Sedang  endan Tinggh |
" 4 | Bontomatene Sedang Sedang | Rendah  Tinggi |
5 | Bontosikuyu Sedang Tinggi |  lendah Tinggi |
6 | Buki Sedang Sedang | Rendah | Tinggi |
7 | Pasilambena Sedang Readah Iendan Secang |
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L 8 Pasimarannu | Sedang Tinggi Rendah Sedang Tabel 56. Potensi risiko bencana tsunami di Kabupaten Kepulauan Selayar
| 8 | Pasimasunggu Sedang Tinggl Rendah Sedang i =P R
‘ P
| 10 “::IUT“UHW" Sedang Tinggi Rendah Sedang No Kecamatan Bahaya | Kerentanan| Kapasitas | 'c®/as Risiko
| 11 | Taka Bonerate Sedang Sedang Rendah Tinggi 1 | Benteng Tinggi | Tinggl Sedang Tinggl |
! Kab. Selayar Sedang Tingg Rendah Tinggl 2 | Bontoharu Tinggi | Sedang Rendah Tinggi |
Sumber. Masil analisis data Tahun 2022 3 | Bontomanai . Tinggi | Sedang Sedang Tinggi |
4 | Bontomatene | Tinggi | Tinggi Rendah Tinggi jl
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko kebakaran hutan & lahan d kabupaten Kep. Selayar 5 | Bontosikuyu [ Tinggi | Sedang Rendah Tinggi |
menmiliki kelas Risiko rendah, sedang dan tinggi. Secara keseluruhan, kelas risiko bencana kebakaran Ti | Sed Sedang Tinggi
hutan & lahan di Kabupaten Kep. Selayar adalah Tinggl. 3 Dol nggl g 799 1
7 | Pasilambena Tinggi Sedang Rendah Tinggi |
3.5.7 Risiko Gempa Bumi 8 | Pasimarannu | Tinggi | Tinggi Rendah Tinggi
9 | Pasimasunggu | Tinggi | Sedang Rendah Tinggi
Bencana gempa bumi terjadi di seluruh kecamatan di kabupaten Kep. Selayar dengan kelas bahaya dan 10 | Pasimasunggu Timur Tinggi | Sedang Rendah | Tinggi
kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana gempa bumi di Kabupaten Kep. Selayar dapat i = T T : .
Kab. KepulaunSela | Tinggi Tinggi Seda [ |
Tabel 55. Potensi risiko bencana gempa bumi di Kabupaten Kep. Selayar Sumber Hasil ,,:::,», dala T,ﬂ; 2023 ™
Kelas Kelas F Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko tsunami di kabupaten Kep. Selayar memiliki kelas Risiko
No | Kecamatan Kelas Bahaya | 0\ onan Kapasitas Kelas Risiko Tinggi. Secara keseluruhan, kelas risiko bencana tsunami di Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
1_| Benteng Rendah Tinggi Rendah Sedang Tingg.
|
2_| Bontoharu Rendah Sedang Rendah Sedang 3.6 REKAPITULASI KAJIAN RISIKO
__3 | Bontomanai Rendah Sedang Rendah Rendah
. 4 | Bontomatene Rendah Sedang Rendah Rendah
.5 | Bontosikuyu Rendah Sedang Rendah Rendah 3.6.1 Rekapitulasi Bahaya
‘ 6 | Buki Rendah Sedang Rendah Rendah Berdasarkan uraian analisis bahaya di atas, hasil rekapitulasi seluruh bahaya yang berpotensi di
|7 | Pasilambena Rendah Sedang Rendah Sedang Kabupaten Kep. Selayar ditunjukkan dengan tingkatkelas bahaya yang diperoleh berdasarkan nilai
| 8 | Pasimarannu Rendah Tinggi Rendah Tinggi indeks bahaya, dapat dilihat pada tabel sebagai berkut:
__8 | Pasimasunggu Rendah Sedang Rendah Rendah Tabel 57. Potensi Bahaya di Kabupaten Kep. Selayar
10 | Pasimasunggu Timur Rendah Sedang Rendah Sedang
| 11 | Taka Bonerate Rendah Sedang Rendah Sedang :
| Kab. KepulaunSelayar Rendah Tinggi Rendah Tinggi . Pebays
Sumber Hasil analisis data Tahun 2023  [pdil=
| 1 | Cuaca Ekstrim 0.88 72045.10 B749.54 8079549 Tinggi
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas risiko gempa bumi di kabupaten Kepuluan Selayar memiliki kelas : 2 ] Gelombang Ekstrim & o 7404.93 5099 31 12504 24 Tinggi
Risiko Rendah, Sedang dan Tinggi. Secara keseluruhan, kelas risiko bencana gempa bumi di Kabupaten | Abrasi Pantai - |
Kep. Selayar adalah Tinggi. | 3 | Gempa Bumi 10516176 = 821016 245582 11582784 Rencan
_4 | Tsunami 9.99 56.52  13517.01 1358350 Tinggi
5 | Tanah Longsor 35636.85 133236 | 6883343 4330254 Rendah
.83 Rieko Teurtami P e 505971 | 10072179 78482 115546 Secang
Bencana tsunami terjadi di seluruh kecamatan di kabupaten Kep. Selayar dengan kelas bahaya dan 7 | Banjir 2512593 83421 318033 2914047 Tinggi
kerentanan yang beragam. Hasil analisa risiko bencana tsunami di Kabupaten Kep. Selayar dapat dilinat 8 | Kekeringan 0 5317974 532009 11638052 Tinggl

f 0 : Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Sslaysr fahun 20232028 °




Tabel di ates memperlihatkan nilai indeks masing-masing bencana. Nilai indeks tersebul menentukan
tingkat bahaya melalui pangelompokan rendah, sedang, dan tinggi. Bencana yang termasuk tingkat
bahaya Rendah adalah Gempa bumi dan tanah longsor, Bencana dengan tingkat bahaya Sedang adalah
Kebakaran Hutan dan Lahan. Sementara itu bencana dengan tingkat bahaya Tinggl adalah Banjir, Cuaca
ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi,serta Tsunami,

Tingkat Bahaya Kabupaten Kepulauan Selayar
14000000
120000,00
100000,00
80000 00
60000.00

. .I .lI_I llI.I,I_l II

Luas Bahaya (Ha)

40000.00
2000000

Cuaca Gelombang Gempa Tsunami Tanah  Kebakaran Banjir  Kekeringan
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Gambar 33. Grafik tingkat bahaya di Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

3.6.2 Rekapitulasi Kerentanan
Berdasarkan uraian analisis kerentanan di atas, hasil rekapitulasi seluruh potensi kerentanan per jenis

bahaya di Kabupaten Kep. Selayar ditunjukkan dengan tingkatkelas kerentanan yang diperoleh
berdasarkan nilai indeks komponen kerentanan, dapat dilihat pada tabel berikut:

S e P P e R T S TN TV v U . 5 7 S TV, BV 3 T o i B 2 0 S e BB 5 T i PR T P i S e pe o e S SR S

Rekapitulasi polensi penduduk terpapar dan kelompok rentan untuk semua jenis bahaya berada pada
kelas Rendah dan Tinggi.. Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi penduduk terpapar lerbanyak
disebabkan oleh Gempa bumi dan Kekeringan. Analisis kebakaran hutan dan lahan tidak menghitung
potensi penduduk terpapar, dikarenakan potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan hanya terjadi di
kawasan non-permukiman warga.

Tabel 59. Potensi kerugian dan kerusakan lingkungan akibat bahaya di Kabupaten Kep. Selayar

Kerusakan
b i s Lingkungan (Ha)
No Bencana
Kerugian | Kerugian Total

Fisik El ) ] Kerugian Kelas Luas Kelas

1 | Cuaca Ekstrim 9871104 | 9124128 | 18995241  Tinggi . | -
Gelombang Ekstrim & '

2 | Abract Parca 20383386 | 56368.14 | 26020200 @ Tinggl | 6448085 = Tinggl
3 | Gempa Bumi 934349.57 | 9061018 | 1024959.75 | Tinggi - -
4 | Tsunami 683684.61 | 233783.31 | 917447.92 | Tinggi 30.4626 Tinggi
5 | Tanah Longsor 10516197 | 18794.85 123656.82 | Tinggi 42,0817 Sedang
¢ |papssmantiutend 000 | 14032765 | 14032785 = Tinggl | 3419224  Tinggi
7 | Banijir 11978160 | 55787.00 | 17556860 | Tinggi | 18418 Tinggi
8 | Kekeringan 736724543 | 736724543 | Tinggi | 130364 Tinggi

Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh bencana memiliki kelas kerugian Tinggi dan
kelas kerusakan lingkungan sedang dan Tinggi.

Untuk mengetahui kelas kerentanan bencana di Kabupaten Kep. Selayar, maka dapat ditelaah meialui
kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan. Secara detil dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 60. Kerentanan berbagai jenis bahaya di Kabupaten Kep. Selayar

Tabel 58. Potensi penduduk terpapar bahaya di Kabupaten Kep. Selayar Kelas Kelas
_ : No | Bahaya Penduduk | (KO8S | Kerusakan = Kelas
Pk Kelompok Rentan (Jiwa) Terpapar Lingkungan
No Bencana Terpapar | Umur [ Penduduk | Penduduk | Kelas 1_| Cuaca Ekstrim Tinggi Tinggi | X Sedang
bk ERANtRAYT Cacat b TS Miskin 2 | Gelombang Ekstim & Tinggi Tinggi |  Tinggi Tinggi
[ 1 | Cuaca Ekstrim 32954 2791 279 2379 Tinggi . gb"a" P;mﬂll = T
. empa Bum ang nggi | x Sedang
2 E:::gl;a;gm;kntnm & 31453 8788 284 2565 Tinggi 4 Isunml _':jng_g:_ 1ﬂ1ngg: ' Tinggi yg
3 | Gempa Bumi 139145 | 39058 1159 11159 Tinggi S anan Londsor_ g ingg nggl | Sedang e
| 4 | Tsunami 58485 15279 458 4144 Tinggi & | Lahan X Sedang | Sedang | Tinggi
. 5 | Tanah Longsor 24680 7488 240 2108 Tinggi 7 | Banjir Rendah Tinggi | Tinggi Tinggi
i_ Kebakaran Hutan & 0 0 0 0 0 8 | Kekeringan Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
| 6 | Lahan Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
| 7 | Banjir 27286 7619 221 2202 Rendah
L8 | Kekeringan 135652 38504 1129 10974 Tinggl Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahul bahwa kelas kerentanan bencana di Kabupaten Kep.

Sumber. Hasif analisis dala Tahun 2023

Selayar terbagi menjadi 2 (dua) yaitu kelas kerentanan sedang, dan tinggi. Dan seluruh potensi bencana
yang terjadi di Kabupaten Kep. Selayar, sebanyak & jenis bencana memiliki kelas kerentanan Tinggi.
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Bencana yang dimaksud adalah bencana Banjir, kekeringan, Gelombang Ekstrim dan Abrasi, Tanah
Longsor dan Tsunami. Terdapst 2 (dua) potensi bencana yang termasuk dalam kelas kerentanan Sedang
yaitu bencana Gempa bumi dan Cuaca Ekstrim

36.3 Rekapltulasi Risiko

Tingkat nsiko bencana Kabupaten Kep. Selayar dianalisis berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko
Bencana dan referensi pedoman lainnya yang ada di kementerianflembaga terkait di tingkat nasional,
Analisis dalam kajian risiko bencana meliputi analisis potensi bahaya, kerenlanan, kapasitas daerah,
hingge mengarahkan pada kesimpulan tingkat risiko bencana di Kabupaten Kep. Selayar. Kajian risiko
bencana dapat pula digunsken untuk mengetahui mekanisme perlindungan dan strategi dalam
menghadapi bencana. Hasil pengkajian tingkat risiko bencana di Kabupaten Kep. Selayar dapat dilihat
sebagaimana tabel berikut

Tabel 61. Tingkat Risiko bencana di Kabupaten Kep. Selayar

| Kelas Kelas Kelas Tingkat

{ No | Jenis Bahaya Bahaya Kerentanan | Kapasitas Risiko

. 1. Cuaca Ekstrim Sedang Sedang Sedang Sedang
2 w Ekstrim & Abras| Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
3. Gempa Bumi Rendah Tinggi Rendah Tinggi
4 Tsunami | Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
S. Tanah Longsor Rendah Tinggi Rendah Sedang
€. Kebakaran Hutan & Lahan Sedang Rendah Rendah Tinggi
7.  Banjir Tinggi Rendah Rendah Tinggi

' B. | Kekeringan Tinggi Tinggi Rendah Tinggi

i Kabupaten Selayar Tinggi Tinggi Rendah Tinggi

Sumber Hasil enalisis data tahun 2023

Tingkat nisiko setap bencana di Kabupaten Kep. Selayar berdasarkan tabel di atas menunjukkan tingkat
risiko rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat risiko sedang untuk jenis bencana Cuaca ekstrim dan tanah
longsor. Sementara itu, bencana gelombang ekstrim dan abrasi Pantai, Cuaca Ekstrim, Gempa Bumi,
Tsunami, kebakaran hutan dan lahan, Banjir, dan kekeringan memiliki tingkat risiko tinggi.

3.7 PETA RISIKO BENCANA

Feta risiko bencana merupakan salah satu hasil pengkajian risiko bencana Kabupaten Kepulauan
Selayar yang memberikan gambaran tingkatan risiko yang ditimbulkan oleh bencana di seluruh wilayah
bagian Kabupaten Kepulauan Selayar. Pemetaan risiko tersebut memuat seluruh bencana berpotensi di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Karena penyusunan pela risiko bencana diperoleh dari penggabungan hasil pemetaan bahaya,
kerenianan, dan kapasitas, maka pemetaan risiko bencana baru dapat dihasilkan setelah dihasilkan
ketiga pemetaan lersebut. Peta risiko bencana kabupaten kepulauan Selayar disajikan sebagai berikut;
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PETA BAHAYA BANJIR PETA RISIKO CUACA EKSTRIM
KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINSI SULAWES| SELATAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Gambar 34. Peta risiko banjir Kabupaten Kepulauan Selayar Gambar 35. Peta risiko Cuaca ekstrim Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023 Sumber: Hasil analisis data Tahun 202.
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PETA RISIKO TANAH LONGSOR PETA RISIKO GELOMBANG EKSTRIM & ABRAS| PANTAI
KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINS| SULAWES| SELATAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINSI SULAWES| SELATAN
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Gambar 38. Pela risiko tanah longsor Kabupaten Kepulauan Selayar Gambar 37. Peta risiko Gelombang ekstrim & abrasi pantai Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023 Sumber: Hasil anallsis data Tahun 2023
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PETA RISIKO KEBAKARAN HUTAN & LAHAN
KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINSI SULAWES] SELATAN

PETA RISIKO GEMPA BUMI
KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINS| SULAWES! SELATAN
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Gambar 38. Peta risiko Kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Kepulauan Selayar Gambar 39. Peta risiko Gempa bumi Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil anallsis data Tahun 2023 Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023
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PETA RISIKO TSUNAMI
KAB. KEPULAUAN SELAYAR, PROVINS! SULAWES! SELATAN

Gambar 40. Peta risiko tanah Tsunami Kabupaten Kepulauan Selayar
Sumber: Hasil analisis data Tahun 2023

3.8 MASALAH POKOK

Masaiah pokok merupakan masalah-masalah mendasar dan mungkin dalam hal ini meniadi akar
hal ini berkaitan dengan fakior penyebab keberadaan dan hadimya bahaya atau pemicu perisbwa
bencana, serta faktor-fakior kerentanan yang membangun risiko bencana. Dengan kata lan yang
menyebabkan tingginya potensi akibat atau dampak langsung dan perisbwa bencana dan kejadian-
kejadian bahaya kumulatf. berupa penderitaan, korban jwa. gangguan penghidupan dan kehidupan.
seria kerusakan dan kehilangan/kerugian terhadap aspek sosial-budaya. skonomi, fisik. dan sumberdaya
alam - lingkungan hidup

Beberapa bahaya dalam kelompok jenis yang sama misainya banjir, longsor, cuaca eksim. kekenngan
yang masuk dalam jenis bahaya hidrometeorologis mungkin memiiik fakior penentu atau masalah yang
sama. Akar masalah (masalah pokok yang diidentifikasi sebagai masalah mendasar) atau dapat berupa
lingkungan hidup.

Dalam mengelola risikc bencana harus ditetapkan dahulu visi yang digunakan. Berdasarkan visi ini
dhk&wmmmm)dmm sah'unyaw
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Fenomena perubahan iklim merupakan perubahan jangka panjang dar distribusi pola cuaca secara
perubahan keadaan cuaca rata-rata atau perubahan distribusi peristwa cuaca rata-rata. Perubahan iim
dapat terjadi secara lokal, terbatas hingga regional tertentu, atau dapat terjadi & seluruh wiiayah
permukaan bumi. Perubahan itu ditandai setidaknya oleh 4 hal 1) karena acanya perutaharvkenaikan
temperatur secara global, 2) kenaikan tinggi muka air laut. 3) semakin sering terjadinya kondisi cuaca
ekstrim dan lainnya, dan keempat terjadi perubahan pola curah huan.

Perubahan ikiim meningkatikan frekuensi kejadian bencana hidrometecroiogss, ciantaranya cadangan
ketersediaan air yang semakin berkurang dan atau bahkan bisa menysbabkan keslebihan jumiah debit air
pada waktu yang lain, serta kebakaran hutan dan lahan. Risiko bencana hidrometecroiogis tersebut akan
meningkat berdasarkan proyeksi perubahan ikiim di masa mendatang. dan dapat berpengaruh pada
ketahanan sumberdaya air, pangan, dan energi. WHO memperiirakan bahwa pada 2030 hingga 2050
perubahan iklim dapat memicu kurang lebih 250.000 kematian sefiap tahunnya akibat mainutns:, malana,
diare, dan heat stress.

Suhu udara di Indonesia pada 30 tshun terakhir nak selotar 0,1 derajat ceicius. Kenaikan tersebut teriinat
kecil, namun dunia telah membatasi bahwa sampai tahun 2030 perubahan suhu tidak boleh lebih dan
1.5 derajat celcius. Sementara itu selama tahun 1866-2020 kenaikan suhu di indonesia sudah hampir
W1awmmm%mmmm;mmwm
pemanasan global, dan Indonesia merupakan negara terbesar keempat penghasil emisi GRX di dunia.
Berbagai tantangan tersebut membutuhkan langkah anlisipasi lebin dini agar Indonesia dan dunia
mampu beradaptasi dan melakukan mitigasi perubahan ikiim secara tepat.

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar lahun 2023-2028 °



3.8.1 Banjir

Selain faktor kondisi letak geografis wilayah, kondisi topografi, geometri sungai (misalnya meandering,
penyempitan ruas sungai, sedimentasi dan adanya ambang atau pembendungan alami pada ruas
sungai), serta cuaca ekstrim seiring dengan keragaman cuacariklim seiring perubahan iklim (berjangka
dekade hingga abad), banjir diperparah oleh terjadinya degradasi lahan dan penggundulan tanaman
kering yang meningkatkan koefisien aliran dan bertambahnya dataran banjir baik di dataran tinggi dan
dataran rendah,

Faktor pemicu dan penunjang lain: 1) Curah hujan yang tinggi dan lamanya hujan; 2) Air laut pasang
yang mengakibatkan pembendungan di muara sungai atau naiknya paras muka laut di pantai. Pada
bagian lain, laut pasang juga disebabkan oleh gelombang pasang bila ada badai tropis yang mendekat
di kawasan tersebut atau dorongan angin kancang yang diikuti gelombang tinggi; 3) Air/arus ballk (back
water) dari sungai utama; 4) Penurunan muka tanah (land subsidence); serta 5) Pembendungan aliran
sungai akibat longsor dan sedimentas|.

Aktivitas Manusia yang meningkatkan bahaya dan risiko bencana banjir yakni: pembudidayaan daerah
dataran banjir; peruntukan tata ruang di dataran banijir yang tidak sesual; belum adanya pola pengelolaan
dan pengembangan dataran banjir, permukiman di bantaran sungai; sistem drainase yang tidak
memadai, terbatasnya tindakan mitigasi banjir; kurangnya kesadaran masyarakat di sepanjang alur
sungai; penggundulan hutan di daerah hulu; terbatasnya upaya pemeliharaan bangunan pengendali
banjir, dan elevasi bangunan tidak memperhatikan peil banjir.

Terjadinya bencana banjir tidak terlepas dari kondisi tata ruang dan lingkungan. Kondisi tata ruang dan
lingkungan yang mendukung terjadinya bencana banjir, antara lain:

1. Buruknya saluran air/drainase. Kabupaten yang hampir setiap tahun mengalami banjir disebabkan
oleh tidak terawatnya saluran air. Kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah pada
saluran air sangat rendah sehingga saluran air dipenuhi sampah dan akhimya jalan untuk lalu lintas
air menjadi kecil. Selain sampah, juga banyaknya bangunan-bangunan yang menyebabkan saluran
air tertutup beton bangunan sehingga saluran dalam arti air tidak mampu berjalan sebagaimana
mestinya, air menggenang di jalan dan lama-lama menyebabkan banjir.

2. Daerah resapan air yang kurang. Daerah resapan air merupakan suatu daerah yang ditanami pohon
atau mempunyai danau yang berfungsi sebagai tampungan atau menyerap air ke dalam lapisan
tanah kemudian disimpan sebagai cadangan air tanah. Masalah yang terjadi pada dewasa ini adalah
semakin banyaknya bangunan yang didirikan terutama di kota-kota besar sehingga fungsi lahan hijau
sebagai tempat resapan air mulai tergeser oleh adanya beton- beton bangunan yang berakibat
terhambatnya air meresap ke dalam tanah, sehingga membentuk genangan dan akhirnya terjadi
banjir.

3. Penebangan pohon secara llar. Selain memiliki fungsi untuk mencegah longsor dengan
mempertahankan kontur tanah tetap pada posisinya, pohon juga berfungsi untuk menyerap air di
dalam tanah melalui akar-akarmya. Dewasa ini, penebangan pohon secara liar kerap kali dilakukan
sehingga ketika terjadi hujan deras air tidak mampu terserap ke tanah namun mengalir ke daerah-
daerah yang lebih rendah seperti daerah pada hilir, perkotaan atau pedesaan yang menyebabkan
banjir.

4. Sungai yang tidak terawat. Sungai memiliki peranan yang sangat besar ketika berbicara tentang banjir
karena semestinya menjadi tempat untuk mengalimya air dari air hujan menuju ke laut. Ketika sungai
tidak terawat, rusak atau menjadi tercemar maka keberlangsungan fungsi sungal juga kan terganggu.
Dewasa ini, kerusakan sungai pada umumnya disebabkan karena pembuangan sampah
sembarangan, atau tercemar karena adanya limbah pabrik yang menyebabkan terjadinya
pendangkalan, bahkan ekosistem sungai itu sendiri menjadi rusak. Selain itu, warga sering
menyalahgunakan sempadan atau bantaran sungai untuk dijadikan pemukiman

5. Kesadaran dan kepedulian masyarakat atas sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Kesadaran
masyarakat akan menjaga lingkungan semakin hari kian menurun. Mereka tidak peduli dari dampak
membuang sampah tidak pada tempatnya untuk menjaga lingkungan agar tetap lestari. Mereka tidak

melakukan penanaman pohon, justru melakukan penebangan secara liar, meskipun sebenarnya
mereka sadar manfaat akan pohon untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Slow-onset threat atau ancaman periahan, dapat terjadi akibat subsiden tanah dan faktor pendukung
lainnya. Subsiden tanah adalah fenomena turunnya level permukaan tanah dari suatu bidang
referensinya (seperti permukaan laut. geoid atau ellipsoid). Subsiden lanah dikenal dengan istilah
amblesan tanah dan penurunan muka tanah. Persoalan ini banyak terjadi di dataran rendah pesisir
seperti di kota-kota pesisir, kawasan gambut pesisir dan daerah perlambangan migas dunia, termasuk
di Indonesia. Daerah-daerah pertambangan bawah permukaan serta area basin (cekungan) lainnya juga
rentan terhadap kejadian subsiden tanah.

Ancaman bencana tersebut bahkan telah terjadi di sebagian wilayah di Indonesia dan menimbulkan
dampak yang yang sangat besar, seperti diantaranya adalah banjir pasang laut “rob”, yang menysbabkan
dampak bencana berupa kerusakan infrastruktur, perluasan area banijir, penurunan kualitas lingkungan,
dan lain-lain.

Subsiden tanah terjadi akibat faktor antropogenik, yaitu pengambilan air tanah yang berlebihan, dampak
pembebanan (loading effect), eksploitasi minyak dan gas bumi, pengeringan dan oksidasi lahan gambut,
serta dampak kegiatan tambang bawah permukaan. Faktor penyebab lain yang bersifat non-
antropogenik adalah pemadatan alamiah dan efek subsiden tektonis. Pengambilan air tanah yang
berlebihan akan menyebabkan kompaksi pada akuifer (lapisan bawah tanah yang mengandung air dan
dapat mengalirkan air), sehingga terjadi respon di bagian permukaan berupa kejadian subsiden; Efek
pembebanan dapat menyebabkan kompaksi pada lapisan tanah bagian alas yang menyebabkan adanya
penurunan muka tanah; Kegiatan tambang bawah permukaan akan mengakibatkan pengurangan
tekanan formasi pada lapisan batuan sekitar, sehingga terjadi respon subsiden di atasnya. Pada tanah
gambut, proses pengeringan gambut melalui pembuatan kanal-kanal menyebabkan tanah gambut
terkompaksi dan mengalami subsiden yang disertai oksidasi dari bahan organik penyusun gambut.
Penanaman tanaman non gambut pada ekosistem gambut menjadi salah satu faktor utama subsiden
gambut. Pohon-pohon produksi seperti kelapa sawit dan akasia merupakan tanaman non gambut yang
tidak boleh terpapar air dari tanah gambut karena sifatnya asam. Oleh karena itu, ketika dilakukan
penanaman tanaman non gambut tersebut pada lahan gambut, pengelola melakukan pengeringan /
drainase untuk menurunkan muka air tanah gambut yang dilakukan dengan cara membuat kanal/saluran
air

3.8.2 Cuaca Ekstrim

Angin puting beliung termasuk kategori angin kencang, datang secara tiba-tiba mempunyai pusat,
bergerak melingkar seperti spiral hingga menyentuh permukaan bumi dan punah dalam waktu singkat
(3-5 menit). Angin puting beliung mempunyai kecepatan rata-rata 30 — 40 knots berasal dari awan
Cumulonimbus yaitu awan yang bergumpal, berwama abu-abu gelap dan menjulang tinggi. Angin puting
beliung sering terjadi pada siang hari atau sore hari pada musim pancaroba. Penyebab terjadinya angin
puting beliung secara sederhana karena adanya bentrokan pertemuan udara panas dan dingin yang
kemudian membentuk awan Cumulonimbus. Kemudian kala awan terkena radiasi matahari, awan
tersebut berubah vertikal. Di dalam awan vertikal tersebut terjadi pergolakan arus udara naik dan turun
dengan kecepatan yang cukup tinggi. Arus udara yang turun dengan kecepatan tinggi menghembus ke
permukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan secara acak.

Tiga parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi wilayah yang mempunyai bahaya cuaca ekstrim
(angin puting beliung) yaitu keterbukaan lahan, kemiringan lereng, dan curah hujan untuk. Potensi cuaca
ekstrim (angin puting beliung) terjadi akan lebih tinggi di wilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi
seperti di area pemukiman dan area pertanian. Sebaliknya, wilayah dengan keterbukaan lahan rendah
seperti di hutan potensi terjadinya lebih rendah. Selain keterbukaan lahan, parameter yang dikaji
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selanjutnya adalah curah hujan. Seperti yang disebutkan sebelumnya, curah hujan berhubungan dengan
tekanan udara. Wilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi disertai curah hujan yang tinggi akan
berpotensi leblh besar untuk terjadi bahaya cuaca ekstrim. Kemiringan lereng digunakan untuk mendekati
wilayah yang berpotensi terdapat cuaca ekstrim. Wilayah dengan keterbukaan lahan tinggi biasa terdapat
pada dataran landal sehingga wilayah dengan kemiringan lereng di atas 15% dianggap tidak memiliki
potensi terkena bahaya cuaca ekstrim.

WMO menjelaskan bahwa variabel-variabel yang termasuk dalam cuaca/iklim ekstrim mencakup unsur
suhu udara, curah hujan dan angin, dimana fenomena cuaca dan iklim tersebut berkontribusi dalam
terjadinya cuaca ekstrim, atau fenomena-fenomena ekstrim Itu sendiri (monsoon, El Nino dan La Nina,
dipole mode, siklon tropis dan siklon extratropis) yang mengakibatkan nilai unsur suhu udara, curah hujan
dan angin menjadi ekstrim.

Bencana cuaca ekstrim di Indonesia tidak terlepas dari beberapa pengaruh fenomena atmosfer yang
terjadi di wilayah Indonesia sendiri serta lingkup regional dan global. Fenomena ini terjadl antara lain
akibat dari perubahan iklim secara langsung yang kemudian juga mempengaruhi fenomena anomali
atmosfer periodik seperti El Nino dan La Nina yang berdampak pada kemunculan cuaca ekstrim. Selain
itu, kondisi Iokal dan regional atmosfer serta pengaruh dari kondisi fisik wilayah seperti topografi dan
ketinggian juga berpengaruh dalam terjadinya bencana cuaca ekstrim dalam skala lokal di Indonesia

Bila El Nino giat kondisi hangatnya suhu muka laut kawasan ekuator Samudera Pasifik memberikan
dampak kekeringan, kebakaran lahan dan hutan serta pencemaran udara atau turunnya kualitas udara.
Sebaliknya kondisi La Nina dengan hadimya pola-pola cuaca dan iklim yang mendukung kehadiran kian
marak awan Cumulonimbus, maka seringkali awal tahun terjad| hujan tinggi namun sifatnya lokal dan
seringkali hujan ekstrim yang terjadi mengindikasikan sebagal baglan perubahan Iklim yang akan
berkembang.

3.83 Tanah Longsor

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada lereng leblh besar daripada gaya
penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan
gaya pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan.
Faktor-faktor penyebab tanah longsor

1. Hujan sebagai ancaman tanah longsor biasanya dimulal pada bulan November-Desember karena
meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya
penguapan air di permukaan tanah dalam

2. Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng yang terjal terbentuk
karena pengikisan air sungai, mata air, air laut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang
menyebabkan longsor adalah 180 apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya mendatar

3. Tanah yang kurang padat dan tebal Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau
tanah liat dengan ketebalan lebih dari 2,5 m dan sudut lereng lebih dari 220. Tanah jenis ini memiliki
potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi hujan. Selain Itu tanah ini sangat rentan
terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas.

4. Batuan yang kurang kuat Batuan endapan gunung apl dan batuan sedimen berukuran pasir dan
campuran antara kerikil, pasir, dan lempung umumnya kurang kual. Batuan tersebut akan mudah
menjadi anah bila mengalami proses pelapukan dan umumnya rentan terhadap tanah longsor bila
terdapat pada lereng yang terjal

5. Jenis tala lahan tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan, perladangan, dan
adanya genangan air di lereng yang terjal. Pada lahan persawahan akamya kurang kuat untuk
mengikat butir tanah dan membuat tanah menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga mudah
terjadi longsor. Sedangkan untuk daerah perladangan penyebabnya adalah karena akar pohonnya
fidak dapat menembus bidang longsoran yang dalam dan umumnya terjadi di daerah longsoran
lama.

6. Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempabumi, ledakan, getaran mesin, dan getaran
lalu lintas kendaraan. Akibat yang ditimbulkannya adalah tanah, badan jalan, lantai, dan dinding
rumah menjadi retak.

7. Susut muka air danau atau bendungan Akibat susutnya muka air yang cepat dl danau maka gaya
penahan lereng menjadi hilang, dengan sudut kemiringan waduk 220 mudah terjadi longsaran dan
penurunan tanah yang biasanya dilkuti oleh retakan

8. Adanya beban tambahan seperti beban bangunan pada lereng, dan kendaraan akan memperbesar
gaya pendorong terjadinya longsor, terutama di sekitar tikungan jalan pada daerah lembah.
Akibatnya adalah sering terjadinya penurunan tanah dan retakan yang arahnya ke arah lembah

9. Pengikisan/erosi yang disebabkan aliran air permukaan atau air hujan. sungai-sungai atau
gelombang laut yang menggerus kaki lereng-lereng bertambah curam. Pengikisan banyak dilakukan
oleh air sungai ke arah tebing. Selain itu akibat penggundulan hutan di sekitar likungan sungai,
tebing akan menjadi terjal.

10. Adanya material timbunan pada tebing Untuk mengembangkan dan memperiuas lahan pemukiman
umumnya dilakukan pemotongan tebing dan penimbunan lembah. Tanah timbunan pada lembah
tersebut belum terpadatkan sempumna seperti tanah asli yang berada di bawahnya. Sehingga
apabila hujan akan terjadi penurunan tanah yang kemudian diikuti dengan retakan tanah.

. Bekas longsoran lama Longsoran lama umumnya terjadi selama dan setelah terjadi pengendapan
material gunung api pada lereng yang relatif terjal atau pada saat atau sesudah terjadi patahan kulit
bumi. Bekas longsoran lama memiliki ciri:

Adanya tebing terjal yang panjang melengkung membentuk tapal kuda.

Umumnya dijumpai mata air, pepohonan yang relatif tebal karena tanahnya gambur dan subur

Daerah badan longsor bagian atas umumnya relatif landai.

Dijumpai longsoran kecil terutama pada tebing lembah.

Dijumpal tebing-tebing relatif terjal yang merupakan bekas longsoran kecil pada longsoran lain

Dijumpai alur lembah dan pada tebingnya dijumpai retakan dan longsoran kecil,

Longsoran lama Ini cukup luas

1

-

e sacowe

12. Adanya bidang diskontinuitas (bidang tidak sinambung) Bidang tidak sinambung ini memiiiki ciri:

a. Bidang perlapisan batuan

b. Bidang kontak antara tanah penutup dengan batuan dasar

¢. Bidang kontak antara batuan yang retak-retak dengan batuan yang kuat.

d. Bidang kontak antara batuan yang dapat melewatkan air dengan batuan yang tidak melewatkan
air (kedap air).

Bidang kontak antara tanah yang lembek dengan tanah yang padat.

Bidang-bidang tersebut merupakan bidang lemah dan dapat berfungsi sebagai bidang luncuran
tanah longsor

Selain faktor cuaca dan fisiografi yang menjadi penyebab terjadinya tanah longsor beberapa faktor yang
menjadi pendorong bencana tanah longsor adalah:

a. Penggundulan hutan. Pepohonan di lereng, tebing, gunung, atau bukit berfungsi untuk menyerap
air agar mencegah erosi tanah. Jika sebuah area, terutama area lereng dan tebing tidak memiliki
cukup pepohonan, ini akan menyebabkan terjadinya tanah longsor Hutan gundul akan
mempengaruhi strukiur tanah yang melonggar karena tidak memiliki penahan, juga air tidak
memiliki daerah resapan

b. Penataan pertanian yang salah. Penataan lahan pertanian maupun perkebunan yang buruk, akan
berdampak pada timbulnya bencana longsor. Tanaman pertanian dan perkebunan memiliki akar
yang kecil dan tidak cukup kokoh untuk menjaga struktur tanah tetap kuat.

c. Tumpukan sampah. Selain menyebabkan banjir, tumpukan sampah juga bisa jadi penyebab
tanah longsor. Sampah yang tidak pemah diclah dan dibiarkan menggunung akan berisiko
longsor terutama karena tekanan dan air hujan yang memiliki intensitas yang tinggi

bl ]
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38.4 Gelombang ekstrim 8 Abras| Pantal

Bencana gelombang pasang akibat pasang maksimum laut ataupun gelombang pasang akibat badal
tropis giat di dalam wilayah umumnya berkaitan dengan indikasi kondisi cuaca ekstrim yang mungkin
terjadi bersamaan pasang muka air laut maksimum. Hal ini karena berdasarkan leori nalknya pasang alr
laut bersamaan dengan adanya pengumpulan massa udara atau konvergensi atau kawasan tekanan
udara rendah. Kondisi udara demikian tentunya akan mengglatkan awan badal atau awan Cumulonimbus
yang glat terjadi. Sebaliknya, banjir sesaat akibat gelombang pasang pada puncak angin fimuran glat bila
selatan kawasan Indonesia setiap sekitar pertengahan tahun.

Abrasi pantal di Indonesia merupakan salah satu permasalahan utama dalam upaya perlindungan pesisir
pantai. Fenomena ini dapat berdampak pada tergerusnya garis pantal yang dapat mengganggu
pemukiman serta infrastruktur serta fasilitas umum lainnya.

Indonesia bukan daerah lintasan sikion tropis tetapi keberadaan siklon tropls akan memberikan pengaruh
kuat terjadinya angin kencang, gelombang tinggi disertai hujan deras. Sementara Itu, abras| adalah proses
pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak, Abrasl biasanya
disebut juga erosi pantai. Faktor geografis dan ikiim saling yang saling terkait akan menimbulkan ancaman
bencana gelombang ekstrim dan abrasi, situasi ketika angin yang bergerak di laut menimbulkan
gelombang dan arus menuju pantal, arus dan angin tersebut memiliki kekuatan yang lama kelamaan
menggerus pinggir pantai. Kekuatan gelombang di sepanjang pantai menggetarkan batuan yang lama
kelamaan akan terlepas dari daratan.

Faktor pemicu dan penunjang lain: a) terjangan gelombang secara terus menerus; b) gelombang dan
tiupan angin yang cukup kencang yang melanda daerah pantal; ¢) perbedaan tekanan yang ekstrim di
permukean laut, d) kenaikan permukaan laut akibat pemanasan global juga mempengaruhi terjadinya
abrasi; e) adanya angin kencang/puting beliung, perubahan cuaca yang sangat cepat, dan karena adanya
pengaruh dan gravitasi bulan maupun matahari.

Terjadinya bencana gelombang ekstrim dan abras! tidak terlepas dari kondisi tata ruang dan lingkungan.
Kondisi tata ruang dan lingkungan yang mendukung terjadinya bencana gelombang ekstrim dan abrasi,
antara lain:

a. Kerusakan atau tidak adanya ekosistem terumbu karang mengakibatkan kecepatan gelombang yang
menghantam pantai semakin kuat

b. Penebangan mangrove, mangrove berfungsi sebagai pemecah gelombang alami. Apabila mangrove
terus menerus ditebang, akan mengakibatkan gelombang semakin membesar dan menghantam
wilayah pantai

c. Pemukiman atau infrastruktur di sekitar sempadan pantai; akibat darl gelombang yang terus menerus
terjadi, lambat laun pantai akan menyempit dan semakin mendekati pemukiman atau infrastruktur yang
ada di sekitar

3.8.5 Kekeringan

Kekeringan secara umum dapat terjadi karena kondisi hidrometeorologi, kondisi geologis, kondisi
geografis, kondisi vegetasi dan penggunaan lahan, dan pengelolaan sumberdaya air. Permasalahan
kekeringan merupakan kondisi dimana pada musim kemarau terjadi kekurangan pasokan air yang lama,
dan pada musim hujan sebagian besar mengalir di permukaan dan terbuang ke laut. Kejadian seperti ini
apablla satu wilayah mengalami curah hujan di bawah normal secara berkepanjangan disertal kurangnya
cadangan air permukaan dan air tanah. Adanya perubahan kondisi Iklim maka siklus hidrologi akan
berubah sehingga akan terlihat terjadi kekeringan ataupun kelebihan air. Pengelolaan sumberdaya air
yang kurang baik dapat memperbesar masalah kekeringan termasuk juga adanya perubahan penggunaan
lahan.

m

Kekeringan yang terjadi berkapanjangan dapat memicu terjadinya barbagai bancana, seperti: kelaparan,
wabah panyakit dan lain sebagalnya, apablla masyarakal dalam satu wilayah yang dilanda kekeringan
talah kehilangan sumber pendapalan akibat gangguan pada pertanian dan ekosistem yang
ditimbulkannya; kerusakan terhadap flora dan fauna, terjadinya erosi, penurunan kuantitas dan kualitas
air, pencemaran udara dan lain-lain.

Walaupun kekeringan merupakan fenomena ikiim musiman dan tiap daerah memiliki karakleristik
hidrometeorologi yang berbeda-beda, sehingga penanganannya masing-masing wilayah berbada dan
tidak bisa diseragamkan. Penanganan kekeringan tidaklah cukup dengan hanya menuntut kewaspadaan,
namun perlu melakukan tindakan untuk mengurangl dampak yang ditimbulkan dengan membuat
serangkaian perencanaan dalam menangani kekeringan dan meningkatkan ketahanan ekosistem.

Kekeringan diakibatkan oleh 1) rendahnya curah hujan yang disebabkan oleh rendahnya tingkat produksi
uap air dan awan. Hal tersebul mengakibatkan hujan yang turun menjadi sangat sedikit, maka musim
kemarau akan menjadi semakin lama dan kekeringan akan melanda. 2) letak geografis Indonesia yang
berada tepat di garis khatulistiwa yang diapit 2 benua dan 2 samudera, secara geografis juga terletak di
daerah "monsoon” yang merupakan fenomena alam di mana sangat sering terjadi perubahan iklim secara
ekstrim disebabkan perubahan tekanan udara dari daratan. 3) E| Nino adalah anamali iklim yang terjadi di
wilayah Pasifik Selatan. Fenomena ini terjadi antara pesisir barat Amerika Latin dan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia

Bencana kekeringan karena faktor lingkungan dan tata ruang beberapa hal yang mendukung terjadinya
bencana inl adalah:

1. Alih fungsi lahan terbuka hijau yang menjadi peruntukan lain seperti pemukiman atau bangunan
infrastruktur sehingga air tidak dapat meresap ke dalam tanah dan semakin sedikitnya cadangan air
dalam tanah. Alih fungsi lahan menjadi permukiman warga, pengembangan tempat wisata, dan alih
fungsi lahan hutan menjadi pertanian.

2. Kerusakan hidrologis merupakan kerusakan fungsi dari wilayah huiu sungai karena waduk dan pada
bagian saluran irigasinya terisi sedimen dalam jumiah yang sangat besar. Akibatnya, kapasitas dan
daya tampung air akan berkurang sangat drastis dan hal tersebut akan memicu timbulnya kekeringan
saat datangnya musim kemarau.

3. Kehilangan tutupan hutan/ vegetasi yang menyebabkan infiltrasi air hujan kedalam tanah akan
berkurang karena air hujan akan menjadi surface run off.

4. Penggunaan air yang terlalu berlebihan hingga aimya habis maka pemanfaatan sumber daya air tidak
dapat berkelanjutan, karena masyarakat belum bisa mengelola sumber daya air yang ada secara baik,
ataupun prasarana sumber daya air yang kurang. Biasanya, penggunaan air berlebihan ini bisa
disebabkan kebiasaan menggunakan air untuk rumah tangga yang berlebihan atau penggunaan air
dalam jumlah besar oleh para petani untuk mengairi sawah. Jika dilakukan terus menerus akan
berdampak pada habisnya cadangan air

3.8.6 Kebakaran Hutan dan Lahan

Faktor utama penyebab kebakaran hutan dan lahan adalah akibat ulah manusia, baik yang sengaja
melakukan pembakaran ataupun akibat kelalaian dalam menggunakan api. Hal ini didukung oleh kondisi-
kondisi tertentu yang membuat rawan terjadinya kebakaran, seperti El Nino yang didukung oleh kondisi
lingkungan yang terdegradasi dan rendahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat. Penyebab kebakaran
oleh manusia dapat dirinci sebagai berikut:

1. Kebakaran hutan dan lahan yang disebabkan cleh api yang berasal dari pembakaran yang disengaja
tetapi tidak dikendalikan pada saat kegiatan, misalnya dalam pembukaan penyiapan lahan pertanian
oleh masyarakat ini terjadi pada beberapa wilayah dengan alasan membersihkan lahan dengan cara
membakar itu lebih mudah dan praktis

2. Kebakaran yang disebabkan oleh api yang berasal dari aktivitas manusia selama pemanfaatan
sumber daya alam, misalnya pembakaran semak belukar yang menghalangi akses mereka dalam
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pemanfaatan sumber daya alam serta pembuatan api untuk memasak oleh para penebang liar.
Karena kelalaian manusia dengan meninggalkan puniung rokok sembarangan atau bekas
pembakaran sampah yang diblarkan begitu saja. Untuk di wilayah gunung beberapa faktor kebakaran
juga dipicu oleh kelalaian pendaki gunung/wisatawan lain yang meninggalkan bekas api unggun atau
puntung rokok

Kerawanan terjadinya kebakaran hutan dan lahan tertinggi terjadi pada musim kemarau dimana curah
hujan sangat rendah dan Intensitas panas matahari tinggi. Kondisi ini pada umumnya terjadi antara bulan
Juni hingga Oktober dan kadang pula terjadi pada bulan Mel sampal November. Kerawanan kebakaran
semakin tinggi jika ditemukan adanya gejala El Nino. Dampak kebakaran hutan dan lahan lahan
berpengaruh terhadap terdegradasinya kondisi lingkungan, kesehatan manusia dan aspek soslal ekonomi
bagi masyarakat, sebagai berikut:

a. Rusaknya siklus hidrologi (menurunkan kemampuan intersepsi air hujan ke dalam tanah, mengurangl
transpirasi vegetasi, menurunkan kelembaban tanah, dan meningkatkan jumlah air yang mengalir di
permukaan (surface run off).

b. Hilangnya sumber mata pencaharian masyarakat yang masih menggantungkan hidupnya pada hutan
(berladang, beternak, barburu/menangkap ikan)

¢ Penurunan produksi kayu, terganggunya keglatan transportasi, dan meningkatnya pengeluaran akibat
biaya untuk pemadaman.

3.8.7 Gempa Bumi

Kebanyakan gempabumi disebabkan dari suatu tegangan pada lempengan yang bergerak kemudian
melepaskan energi. Indonesia secara geologis terletak pada 3 (tiga) lempeng yaitu lempeng Eurasia,
Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Pasifik mempunyal dinamika geologis yang sangat dinamis yang
mengakibatkan potensi bencana gempa. Zona pertemuan antara lempeng Indo-Australia dengan lempeng
Eurasia berada di lepas pantai selatan jawa. Zona pertemuan lempeng ini sering disebut sebagai zona
aktif. Sebagai akibat dari proses tektonik yang terjadi, umumnya akan banyak terdapat patahan aktif dan
sering terjadi peristiwa gempabumi. Proses tumbukan antar lempeng yang memilik sisa energi akan
mengakibatkan adanya sesar atau patahan baik di daratan dan di lautan.

Pulau Sulawesi khususnya Sulawesi selatan terdapat strukiur sesar dan memiiiki catatan aktivitas
gempabumi, yang memiliki catatan sejarah gempa merusak dan menimbulkan korban Jiwa sangat besar,

3.8.8 Tsunami

Indonesia adalah negara yang rawan tsunami, karena merupakan daerah pertemuan tiga lempeng
tektonik utama dunia, yakni Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Pasifik. Sejumlah
daerah di pulau-pulau yang berhadapan langsung dengan zona penunjaman antar lempeng ini, seperti
bagian barat Pulau Sumatra, selatan Pulau Jawa, Nusa Tenggara, bagian utara Papua, serta Sulawes|
dan Maluku merupakan kawasan yang sangat rawan tsunami.

Catatan sejarah tsunami di Indonesia menunjukkan bahwa kurang lebih 172 tsunami yang terjadi dalam
kurun waktu antara tahun 1600-2012. Berdasarkan sumber pembangkitnya diketahui bahwa 90% dari
tsunami tersebut disebabkan oleh aktivitas gempabumi tektonik, 9% akibat aktivitas vulkanik dan 1% oleh
tanah longsor yang terjadi dalam tubuh air (danau atau laut) maupun longsoran dari darat yang masuk
ke dalam tubuh air. Dalam dua dekade terakhir terjadi sedikitnya sepuluh kejadian bencana tsunami di
Indonesia. Sembilan di antaranya merupakan tsunami yang merusak dan menimbulkan korban jiwa serta
material, yaitu tsunami di Flores (1882); Banyuwangi, Jawa Timur (1854); Biak (1996); Maluku (1998);
Banggai; Sulawesi Utara (2000); Aceh (2004); Nias (2005); Jawa Barat (2006); Bengkulu (2007); dan
Mentawai (2010). Dampak yang ditimbulkan tsunami tersebut adalah sekitar 170 ribu orang meninggal
dunia.

3.9 POTENSI BENCANA PRIORITAS

Prioritas risiko bencana yang ditangani disusun untuk menentukan prioritas pemenuhan sumber daya
daerah, dan upaya kesiapsiagaan Risiko bancana yang tidak prioritas bukan berarti tidak dilakukan
upaya pengelolaan, melainkan pengelolaannya melalui lindakan/kegiatan dan mekanisme generik.
Proses perumusan prioritas risiko bencana:

¢ Tingkat risiko bersumber dari Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB)
» Tingkat kerawanan/kecenderungan kejadian dihasilkan dar| catatan sejarah kejadian bencana
yang ada di daerah dan/atau menggunakan data dalam DIBI BNPB.

Untuk jenis bahaya bencana hidrometeorologis, karena jenis bahaya ini sangat tergantung kepada
kondisi Iklim dan daya dukung lingkungan hidup dalam sebuah kawasan, maka dapat dilihat
kecenderungannya berdasarkan data kejadian bencana. Analisa kecenderungan dilakukan dengan
menunjukkan jumliah kejadian bencana pada minimal 10 (sepuluh) tahun terakhir. Data kejadian
ditampilkan dalam bentuk grafik. Sebisa mungkin, data kejadian juga dilengkapi dengan nama bulan
kejadian, agar bisa diketahui kecenderungan waktu terjadinya bencana. Data kejadian bencana tersebut
dapat diambil dari DIBI yang dikelola oleh BNPB atau data dari BPBD

Untuk jenis bahaya bericana geologls, analisa kecenderungan bisa dilakukan berdasarkan data kejadian
dalam waktu minimal 100 tahun terakhir. Data kejadian bencana geologis, seperti gempabumi, gerakan
tanah, gunungapi, diambil dari DIBI yang dikelola BNPB atau data dari instansi yang berwenang atau
data pemerintah daerah. Data kejadian tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik. Pengetahuan
masyarakat lokal terkait kejadian bencana juga dapat menjadi sumber

Berdasarkan hasil kajian risiko bencana dan kecenderungan kejadian bencana dalam 10 tahun terakhir,
maka dapat dianalisis prioritas penanganan risiko bencana yang dapat dilakukan oleh pamarintah daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 62 Malriks Analisis Penenfuan Prionitas Penanganan Risiko Bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar
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Tabel di atas menunjukkan bahwa bencana Cuaca ekstrim, Gelombang Ekstrim dan Abrasi, Banjir,
Gempa bumi, Tsunami, Kekeringan, dan Kebakaran Hutan dan Lahan adalah bencana yang menjadi
prioritas pertama untuk ditanggulangl oleh pemerintah. Prioritas kedua dalam penanganan adalah

bencana Tanah Longsor.

No | Jenis Bencana Skala Prioritas
1 | Cuaca Ekstrim Prioritas Pertama
2 | Gelombang Ekstrim dan Abrasi Pantai Prioritas Pertama
3 | Banijir Prioritas Pertama
4 | Kekeringan Prioritas Pertama
5 | Kebakaran hutan & Lahan Prioritas Pertama
6 | Gempa Bumi Prioritas Pertama
7 | Tsunami Prioritas Pertama
8 | Tanah Longsor Prioritas Kedua
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BAB IV REKOMENDASI

Kajian risiko bencana merupakan dasar dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana daerah,
dikarena<an pengkajian tersabut dilakukan untuk memetakan tingkat risiko seluruh potensi bencana
berdasarkan bahaya, kerentanan dan kapasitas. Pemetaan tingkat risiko bencana dilakukan untuk
manilai dampak yang ditimbulkan akibat kejadian bencana, sehingga dapat dilakukan upaya
pengurangan nsiko bencana dengan mengurargi jumlah kerugian baik dari jumiah jiwa terpapar,
kerugian harta benda serta jumlah kerusakan ling<ungan.

Upaya pengurengan risiko bencana tersebut periu didukung dengan tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah daerah. Pengambilan tindakan tersebut, peru ditujukan untuk mengurangi risiko bencana
den meningkat<an ketangguhan psmeriniah daerah dan masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencana. Untuk melaksanaksn pilhan tindakan, maka diperlukan penguatan komponen-komponer dasar
pendukung penyelencgaraan penanggulangan bencana, sehingga fokus daerah dalam melzkukan
optimalitas penanggulangan bencana dapat berjalan dengan lebih terarah melalui hasil analisa kajian
risiko bencana.

Analisa kajian risiko bencana juga menghasilkan rekomendasi tindakan penanggulangan bencana yang
periu dilekukan oleh pemerintah daerah. Rakomendasi tindakan tersebut diperoleh dari kajian kapasitas
deerah berdasarkan kesiapsiagaan desz/kelurahan dan ketahanan daerah. Kajian kesiapsiagaan
meanghasilkan rekomendasi yang ditujukan untuk masyarakat, sedangkan ketahanan daerah ditujukan
urtuk pemerintah dae-ah. Oleh karena itu, pemilihan rekomendasi tindakan perlu mempertimbangkan
kendisi daerah terhadap penanggulangen bencana, baik dari segi kondisi masyarakat maupun
pemerintah.

jenis bahaya yang menjadi tanggung jawab bersama antar pemerintzh pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah dalam upaya penyelenggaraan penaggulangan bencana. Banhaya tersebu: yaitu
benjir, banjir bandang, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, cuaca ekstrim, dan tanah
longsor. Sementara itu, kajian kesiapsiagaan difokuskan terhadap masyarakat cengan 19 indikator
pencapa an. Lingkup bahaya dalam kajian ini adalah selain dari 4 (empat) jenis bahaya pada 71 indikator
yeng menjadi tenggung jawab pemerintah daerah.

Penjabaran secara umum hasil analisa terkait dengan 7 (tujuh) Kegiatan Penanggulangan Bencana
dengan 71 indikator talah dijabarkan dalam bab sebelumnya. Untuk melihat beterapa rekomendasi
tindakan yang akan di tindaklanjuti dari kajian risiko bencana ini perlu adanya analisa kondisi daerah
y&ng mengacu kepada indikator yang ada Adapun penjelasan kondisi daerah terkait penanggulangan
bencana saat ini sehingga didapatkan rekomendasi tindakan dari 7 (tujuh) Kegiatan Penanggulangan
Bencana akan dibahas lebih lanjut pada sub bab berikut:

1. Penguatan Kebijakan dan Kelambagaan

1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
memberikan landasan bagi pembangunan sebuah kerangka kebijakan dan kelembagaan yang kuat
untuk penanggulangan basncana. Regulasi ini memberikan mandat yang jelas dan kekuatan yang
cukup bagi lembaga di semua tingkat untuk mengkoordinasikan kegiatan penanggulangan bencana.
Aturan ini telah membawa komitmen politik yang kuat dan motivasi di semua sektor pemerintah
daerah dan masyarakat untuk menyelenggarakan upaya penanggulangan bencana yang
komprehensif dan menyatukan semua sektor terkait.

2. Dilihat dari segi penguatan kebijakan dan kelembagaan, beberapa upaya yang telah dilakukan atau
pun belum cilakukan dapat dijabarkan pada kondisi umum daerah. Dengan melihat kondisi tersebut,
maka dapat ditentukan rexomendasi yang diperlukan di Kabupaten Kepulauan Selayar

m

A. Kondisi Umum

3 Pemerinizh Kabupaten Kepulauan Selgyar sudah memdii Peraturan Daersh tentarg
Penanggulangan Bencana yatu Perda PB No.3 tahun 2017 namun sturan belum memilid aturan
turunan, sehingga Perda PB tersebut belur optimal digunakan untuk mendukung penysierggarazn
penanggulangan bencana )

4. Pemerintzh Katupater Kepulauan Selayar telat memiki aturan afau regulasi yang rengatur
mekanisme perbentukan BP3D. Dalam aturan tsrsebut diperkuat dengan kelengkapan strukfur
wewenang, tugas pokok dan fungsi ammmammm
bencana di Kabupaten <epulauan Selayar , sehingga dengan acanya zturan dan strulkdur organsasi
dapat meningkatkan fungsi koordinasi, komando, can pelaksanaan dalam perysienggaraar P8

5. Pemerintan Katupater Kepuauan Seiayar mausun lembaga non pemerintan lsiah melgiaikan
discusi- diskusi antar kelompok (bak pemerintah, LSM. PMI, akademis K meda, ulama dan
sebagainya) untuk menyusur aturan dan mekanisme pembentukan Forum Pengurangan Risio
Bencana (PRB).

6. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tslah menerapkan mekanisme atau prosedur penysbaran
informasi kebencanaar. Mekanisme ini periu ditirgkatkan dan diperkuat dengan paratursn bupat
mengenai penyebaran informasi bencana di kabupaten Kapulauan

7. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belumn memiliki Rencana Penangguiangan Bencana yang
diperkuat dengan regilasi daerah Kondisi ini mengakibatkan belum adarya perencansan dan
penganggaran yang di gunakan sebsgai acuan dalam penanggLlangar bencana.

8. Rencana Tata Ruang Viilayah (RTRW) yang telah disahkan melaiui Peraturan Daersh di Kabupaten
Kepulauan Selayar belum optimal mempertimbangkan nformasi ancaman bencana dan prinsio-
prinsip pengurangan rsiko bencana, sehingga implementasi aturan terkai® tataguna lanan dan
pendirian bangunan juga belum memrpertimbangkan prinsip PRE.

8. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah membentuk Badan Penangguiangan Bencara
Dasrah (BPBD). namun hal ini belum didukung kebutuhan sumber daya 3PBD (dana, sarana,
presaranz, personil) dalam hal kualtas maupun kuantitasnya yang memadai cler karera belun
adanya dokumen RPE yang memuat upaya penanggulangan bencana yang dijabarkan dalam
prcgram kegiatan penanggulangan bencana dan rincian znggarannya.

10. Pemerintah Kabupaten Kepuauan Selaya- telah memiiiki Leribaga Forum Pengurangan Risiko
Bencana yang terdini dari beroagai komponenkelompok Akan tetapi, Forum PRB tersebut belum
didukung dengan adanya dokumen legal sebagai dassr untuk mendapatkan pengakuan secasa
formal dalam upaya PRB serta mekanisme crganisasi, sehingga Forum PRS belum berjalan sesuai
dengan fungsinya dalam upaya pengurangan risiko bencana di Kabupsten Kepulauan Selayar.

11. Komitmen DPRD terhadap PRB belum terlaksana di Kabupaten Kepulauan Selayar Hal ini bisa
dilihat dengan lidak adanya keterlibatan anggota DPRD dalam kegiatan terkait PRB serta respon
positif dari DPRD dalam pemtahasan anggaran terkait PRB, dalam hal ini dapat disimpulkan DPRD
belum menjalankan fungsi pergawasan dalam pengurangan risiko bencana.

B. Rekomendasi Pllihan Tindak

Penguatan Aturan Daerah tentang Penyslenggaraan Penanggulangan Bencana <abupaten Kepulauan
Selayar telah mempunyai paraturan daerah tentang penyelenggaraan penanggulangan bencans. Namun
demikian, peraturan daerah tersebu: perlu diperkuat dengan aturan- turan turunan untuk
mengimplementasikan penanggulangan bencana di Kabupaten Keoulauan Selayar. Peraturan daerah
tersebut diharapkan juga digunakan sebagai acuan dalam proses pengangga-an dan perencanaan
pembangunan.

1. Penguatan Peraturan Daerah tentang Rencana Penanggulangan Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki Peraturan Daerah tentang Rencana Pananggulangan
Bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepilauan Selayar perlu menyusun Peraturan
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Daerah tentang Rencana Penanggulangan Bencana Peraturan deerah tersebut diharapkan mampu
meningkatkan anggaran penanggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar

2. Penguatan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Berbasis Kajian Risiko
Bencana untuk Pengurangan Risiko Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memilik sturan tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).
Namun demikian, aturan tersebut belum mempertimbangkan informas| ancaman bancanz yang
bersumber dan Hasil kajian Risiko bencana tahun 2023. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selaysr periu melakukan review aturan RTRW agar mempertimbangkan informasi
ancaman bencana dan prinsip-prinsip FRB. Peraturan tersebut diharapkan dapat digunakan sabagai
acuan dalam penerapan aturan tataguna lahan dan pendirian bangunan yang mempertimbangkan
prinsip PRB di Kabupater Kepulauan Selayar.

3. Penguatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Kepulauar Selayar telah membentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (EPBD).
Untuk menjaga efektivitas kinerja BPBD, diharapkan BPBD didukung dengan kebutuhan sumber daya
(dana, sarana, prasarena, personil) baik dalam hal kualitas maupun kuantitasnya.

4. Penguatan Forum PRB Kabupaten dan Kecamatan

Kabupaten Kepulauan Selayar telah membentuk Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB), namun
belum diperkuat dengan dokumen legal. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar
periu memperkuat Forum PRB dengan aturan daerah sebagai dasar untuk mendapatkan pengakuan
secara formal dalam upaya PRB. Forum PRB tersebut, diharapkan memiliki mekanisme organisasi
sebagai dasar pencapaian tujuan dzlam menjalankan fungsi Forum PRB.

§. Studi Banding Legislatif dan Eksekutif untuk Kegiatan Pengurangan Risiko Bencana di Daerah

Upaya pengurangan risiko bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar telah didukung dengan keteriibatan
arggota DPRD melalui advokasi pelaksanaan penanggulangan bencana pada wilayah-wilayah daerah
pemilinan. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu memperkuat pelibatan
arggota DPRD dalam kegatan PRB yang didukung dengan respon positif dari DPRD dalam
pembahasan anggaran terkait PRB. Keterlibatan dan respon tersebut, diharapkan dapat didukung
dengan fungsi DPRD sebagai pengawasan dalam upaya pengurangan risiko bencana di Kabupaten
Kepulauan Selzyar.

2. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan pengkajian risiko bencana yang terstandar
urtuk setiap potensi bencana yang ada. Pengkajian risiko bencana memberikan pilihan tindak bagi
perencanaan penanggulangan bencana. Pilihan tindak ini diharapkan mampu untuk mengurangi jumlah
Jiwa terdampak, potensi kerugian (dalam satuan rupiah) yang mungkin hilang, serta potensi kerusakan
lingkungan (dalam satuan heltar) akibat kemungkinan kejadian bencana.

a. Kondisi Umum

1. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki data dan informasi yang cukup tentang
risiko bencana di wilayahrya dalam bentuk peta bahaya dan digunakan dalam menyusun kajian risiko
bencana yang menghasilkan rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana. Hal ini belum
didukung dengan adanya kajian ancaman bencana jenis hidrometeorologis yang mempertimbangkan
komponen, perubahan-perubahan variabelitas iklim serta skenario iklim yang menjadi dasar
penyusunan Dokumen Kzjian Risiko.

2. Peta Kerentanan dzn kajiannya untuk seluruh bahaya yang zda di caerah <abupaten Kepulauan
Selayar telah tersedia. Adanya cata dan informasi yang mencukuoi, dapat mergetahui tingkat
kerentanan dari ancaman bencana yang ada dalam bentuk peta kerentanan Salain pata, juga
mampu merggamtarkan jumiah penduduk larpapar dan potensi kerugian dari setiap jenis
ancaman bencana. Kajian kerentanan ini dapat menjadi rekomendasi kebijakan pananggulangan
bencana di kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Peta Kapasitas dan kajiannya telah tersedia di Kabupaten Kapulauan Selayar Adanya data dan
informasi yang mencukupi. dapat mengetahui ‘ingkat kapasitas dari tiap-tap ancaman bencana
yang ada dalam bentuk peta kapasitas. Selain peta. juga mampu menggambarkan kemampuan
daerah yang dianalisis dan menghasilkan rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana di
Kabupaten Kepulauan Selayar

4. Rencana Penanggulangan Bencana di Kzbupaten Kepulauan Selsyar belum tersedia.
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiiiki Cokumen Rencana Pananggulangan
Bencana yang disusun berdassrkan hasil pengkajian risi<o bencana yang melibat<an dan
mengakomodir lintas SKPD, aspirasi masyarakat, akademis, dunia usaha, maLpun organisasi
non pamerintah daam ugaya penanggulangan bencana yang ditstapkan dalam suatu aturan
daerah untuk implementasinya.

5. Rekomendasl Pilihan Tindak

1. Penetapan peta kerentanan dan pembaharuannya sesuzi dengan aturan

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki data dan inforrasi yang cukup untuk mengetahui tingkat
kerentanan dalam bentuk peta karentaanan untuk seluruh potensi bencana yang ada. Peta tersabut
menggambarkan polensi penduduk terpapar dan potensi kerugian dari setiap Jenis ancaman sencana
yang ada di Kabupaten Kepulauan Sslayar. Selain itu, oeta ksrentanan teah digunakan dalam
penyusunan kajian risiko bencana yang menghasilkan rekomendasi kebijakan penanggulangan cencana
di Kabupaten Kepulauan Selayar. Peta kerentanan dan kajiar tersebut periu dilakukan peninjauan ulang
dan pembaruannya minimal sekali dalam 2 (dua) tahun sesuai dengan metodologl kerentanan dan
kondisi daeran terbaru.

2. Penyusunan Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana Daerah.

Kabupaten Kzpulauan Selayar belum memiliki Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana (RPE).
Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar periu melakukan penyusunan RFB
berdasarkan hasil pengkajian risikc bencana. Proses penyusunan Dokumen RPB tersebut pelu
melibatkan melibatkan dan mengakomodir lintas SKPD, asprasi masyara<at, akademisi, dunia usaha,
maupun organisasi non pemerintah dalam upaya penanggulangan bencana. Dokumen RPB tersebut
diharapkan dapat ditetapkan dalam suatu aturan daersh untuk implementasinya.

3. Pengembangan Sistim Informasi, DIKLAT dan Logistik

Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik terdiri dari becerapa indikator. Indikator tersebut
adalah sarana penyampaian informasi kebencanaan yang menjangkau langsung masyarakat, sosialisasi
pencegahan dan kesiapsiagaan benczna pada tiap-tiap «ecamatan. |ndikator selanjutnyz seperti
Pusdalops penanggulangan bencana dengan fasilitas minimal mamau memberikan respon efektif untuk
pelaksanaan peringatan dini dan penanganan masa krisis, sistem pendataan bencana yang terhubung
dengan sistern pendataan bencana nasicnal. Serta kajian kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan
dan pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan.

A. Kondisi Umum
1. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah menyusun aturan tentang penyebaran data dan

informasi kebencanaan yang diperbarui secara periodik dan menjaci dasar dalam pengambilan
keputusan yang disampaikan kepada multi stakeholder.
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2. Kegialan sosialisasi pencegahan dan kesiapsiagaan bencana pada tiap-tiap kecamatan di daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar sudah terlaksana. Hal ini telah dilakukan secara rutin, sehingga
masyarakat mampu berperilaku dan berbudaya untuk melakukan sosialisasl pencegahan dan
kesiapsiagaan secara mandiri

3. Kabupaten Kepulauen Selayar telah memiliki mekanisme bersama lintas lembaga dalam
menjalankan peran bagi-guna data dan informasi bencana namun periu diperbaharul.

4. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki Pusat Pengendali Operasl (Pusdalops)
atau Sistem Komando Tanggap Darurat (SKTD) bencana yang terstruktur dan didukung dengan
peralatan memadal.

§. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
sistem pendataan bencana yang terhubung dengan sistem pendataan bencana nasional. Kondisi ini
sangal mendukung untuk terintegrasinya sistem pendataan bencana daerah dalam mernbangun
rencana skenario pencegahan dan kesiapsiagaan.

6. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan peningkatan kapasitas, pelatihan, dan
sertifikasi penggunaan peralatan PB secara rutin/berkala, sehingga belum adanya uji coba pelatihan
dan sertifikasi tersebut dalam sebuah latihan kesiapsiagaan (drill, simulasi, geladi poske, maupun
geladi lapang). Kondisi tersebut mengakibatkan personil belum dapat merespon kejadian bencana di
Kabupaten Kepulauan Selayar sesuai dengan SKTD.

7. Penyelenggaraan latihan (geladi) kesiapsiagaan di Kabupten Kepulauan Selayar sudah terlaksana.
Kegiatan ini telah dilakukan secara bertahap dan berlanjut, sehingga masyarakat dan pemangku
kepentingan belum sadar akan pentingnya dan merasa aman dengan adanya penyelenggaraan
latihan.

8. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan kajian kebutuhan peralatan dan logistik
kebencanaan berdasarkan Rencana Kontijensi untuk bencana prioritas di Kabupaten Kepulauan
Selayar, kajian kebutuhan peralatan dan logistik Kabupaten Kepulauan Selayar tersebut telah
terintegrasi kedalam Dokumen Perencanaan Daerah.

9. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki lembaga yang menangani (mengusulkan
dan atau melaksanakan) peralatan dan logistik kebencanaan untuk darurat bencana. Akan tetapi,
pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan belum dilakukan berdasarkan hasil Kajian
Kebutuhan Peralatan dan Logistik Kebencanaan,

10. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah menyediakan tempat penyimpanan/pergudangan
logistik untuk penanganan darurat bencana. Tempat penyimpanan/pergudangan tersebut telah
dikelola oleh lembaga teknis tertentu di pemerintahan. Namun pengelolaannya belum terjiamin secara
akuntabilitas dan transparansi.

11. Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki lembaga yang menangani
pemeliharaan peralatan dan supply chain logistlk yang diselenggarakan secara periodik. Lembaga
tersebut juga perfu didukung oleh kemampuan sumber daya (anggaran, personil, peralatan,
mekanisme dan prosedur) yang cukup dalam menangani pemeliharaan peralatan dan ketersediaan
supply chain logistik. Kondisi ini mengakibatkan rencana evakuasi pada masa tanggap darurat
bencana belum berjalan secara efektif di Kabupaten Kepulauan Selayar,

12. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki lembaga yang bertanggungjawab
menyediakan energi listrik dan belum memiliki mekanisme serta prosedur dalam menangani
pemenuhan ketersediaan energi listrik untuk kebutuhan darurat bencana. Kondisi ini mengakibatkan
strategi/mekanisme pemenuhan kebutuhan energl listik pada masa tanggap darurat belum
mempertimbangkan skenario bencana terparah yang disusun berdasarkan Rencana Kontijensi di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

13. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar sudah memiliki lembaga di pemerintahan yang
bertanggungjawab dalam pemenuhan pangan daerah untuk kebutuhan darurat bencana. Namun
lembaga tersebul belum memiliki stralegi pemenuhan kebutuhan pangan daerah yang
mempertimbangkan skenario bencana terparah berdasarkan Rencana Kontijensi dan skenario
bencana jangka panjang (slow onset). Selain itu, strategl tersebut belum menjadi strategi bersama
seluruh pemangku kepentingan (pemerintah-masyarakat-sektor swasta).

B. Rekomendasi Pilihan Tindakan

1. Penguatan Struktur dan Mekanisme Informasi Kebencanaan Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki aturan lentang penyebaran data dan informasi
kebencanaan. Data kejadian bencana tersebut perlu diclah sebagai informasi kebencanaan yang
diperbarui secara periodik dari sumber informasi. Data dan informasi tersebut diharapkan dapat dijadikan
sebagai data dasar untuk pengambilan keputusan dan disampaikan kepada multi stakeholder.

2. Sertifikasi Personil PB untuk Penggunaan Peralatan PB

Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan pelatihan dan sertifikasi penggunaan peralatan PB.
Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu melakukan pelatihan dan sertifikasi
penggunaan peralatan PB secara rutin dan berkala. Selain itu, hasil pelatihan dan sertifikasi penggunaan
peralatan PB perlu diuji coba dalam sebuah latihan kesiapsiagaan (drill, simulasi, geladi posko, maupun
geladi lapang). Sertifikasi penggunaaan peralatan PB tersebut, diharapkan personil dapat merespon
kejadian bencana di daerah sesuai dengan SKTD

3. Pengadaan Peralatan dan Logistik Kebencanaan Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar telah menunjuk satu lembaga teknis pemerintahan untuk mengeiola
peralatan dan logistik kebencanaan untuk darurat bencana. Namun demikian, pengadaan kebutuhan
peralatan dan logistik tersebut belum berdasarkan hasil Kajian Kebutuhan Peralatan dan Logistik
Kebencanaan. Oleh karena itu, pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan di lembaga
tersebut perlu dilakukan berdasarkan hasil Kajian Kebutuhan Peralatan dan Logistik Kebencanaan.
Diharapkan pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan yang dipenuhi di daerah sesuai
dengan kebutuhan hasil kajian.

4. Penyediaan Gudang Logistik Kebencanaan Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki tempat penyimpanan/pergudangan logistik kebencanaan
yang dikelola oleh lembaga teknis tertentu di pemerintahan untuk penanganan darurat bencana.
Pengelolaan tempat penyimpanan/pergudangan logistik PB tersebut diharapkan mampu dijamin secara
akuntabilitas dan transparansi.

§. Meningkatkan Tata Kelola Pemeliharaan Peralatan serta Jaringan Penyediaan/Distribusi
Logistik

Kabupaten Kepulauan Selayar belum menunjuk suatu lembaga di pemerintahan untuk melakukan
pemeliharaan peralatan dan supply chain logistik kebencanaan yang diselenggarakan secara periodik.
lembaga tersebut periu didukung dengan sumberdaya yang memadai. Oleh karena itu, Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menujuk Lembaga Pemeiiharaan Peralatan dan Supply Chain
Logistik Kebencanaan dengan kemampuan sumber daya (anggaran, personil, peralatan, mekanisme dan
prosedur) yang cukup dalam dalam menjalankan tugasnya untuk kebutuhan darurat bencana di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Pemeliharaan peralatan dan pemenuhan ketersediaan supply chain pada
masa tanggap darurat bencana diharapkan disusun berdasarkan hasil pengkaijian risiko bencana.
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6. Penyusunan Strategi dan Mekanisme Penyediaan Cadangan Listrik untuk Penanganan Darurat
Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar telah menunjuk suatu lambaga di pemerintahan yang bertanggungjawab

menyediakan energi listrik untuk kebutuhan darurat bencana, Lembaga Ini bertugas untuk menyediakan

kebutuhan energi listrik untuk kebutuhan darurat bencana. Lembaga tersebut perlu didukung dengan

mekanisme dan prosedur dalam menangani pemenuhan ketersediaan energi listrik untuk kebutuhan

darurat bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar. Mekanisme pemenuhan kebutuhan energl listrik

:iharapkan dapat mempertimbangkan skenario bencana terparah yang disusun berdasarkan Rencana
ontijensi.

7. Penguatan Strategi Pemenuhan Pangan Daerah untuk Kondisi Darurat Bencana

Kabupaten Kepulavan Selayar telah menunjuk suatu lembaga di pemerintahan yang bertanggungjawab
dalam pemenuhan pangan daerah. Namun demikian, lembaga tersebut belum diperkuat dengan suatu
strategi dalam pemenuhan kebutuhan pangan daerah. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar perlu memperkuat Lembaga Pemenuhan Kebutuhan Pangan Daerah untuk
kebutuhan darurat bencana dengan suatu strategi pemenuhan kebuluhan pangan daerah yang
mempertimbangkan skenano bencana terparah (berdasarkan Rencana Kontijensi) dan skenario bencana
jangka panjang (slow onset). Strategi pemenuhan kebutuhan pangan daerah tersebut diharapkan dapat
menjadi strategi bersama seluruh pemangku kepentingan (pemerintah-masyarakat-sektor swasta) di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

4. Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana

Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana berkaitan dengan perencanaan penanggulangan
bencana melalui penataan ruang dan peningkatan ketangguhan sumber daya berbasis PRB. Penataan
ruang yang terintegrasi dengan PRB ini mampu untuk mencegah dan/atau mengurangi keterpaparan
terhadap risikc bencana. Selain itu, penguatan kapasitas aparatur dan masyarakat merupakan daya
dukung dalam efektifitas penanganan tematik kawasan rawan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Berdasarkan hal ini beberapa kondisi dan rekomendasi tindakan yang perlu dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dijabarkan sebagai berikut,

A. Kondisi Umum

1. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan pengkajian kembali (review) tata ruang
dalam rangka penanggulangan bencana/manajemen risiko bencana secara inklusif, dengan demikian
RTRW Kabupaten Kepulauan Selayar belum mengintegrasikan dan mengakomodir kebutuhan
penanggulangan bencana/manajemen risiko bencana.

2. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah membentuk lembaga yang menangani informasi
penataan ruang daerah. Hal ini belum didukung dengan adanya informasi penantaan ruang yang
mudah diakses publik, sehingga publik belum memanfaatkan informasi tersebut untuk pengurangan
risiko bencana.

3. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan sosialisasi tentang hasil/manfaat/tujuan
dari kegiatan/program Sekolah dan Madrasah Aman Bencana (SMAB) kepada kepada seluruh
sekolah dan madrasah ditingkat pendidikan dasar (SD) hingga menengah (SMP) di kawasan rawan
bencana. Kondisi ini mengakibatkan kegiatan/program SMAB di Kabupaten Kepulauan Selayar
belum terfokus pada salah satu dari 3 (tiga) pilar SMAB, yaitu pendidikan untuk pengurangan risiko
bencana, manajemen bencana sekolah, dan sarana prasarana.

4. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan sosialisasi kegiatan/program Rumah
Sakit Aman Bencana (RSAB) di seluruh rumah sakit daerah yang berada di daerah rawan bencana.

Kondisi ini berdampak pada perencanaan kegiatan/program RSAB di Kabupaten Kepulauan Selayar
belum berdasarkan pada 4 (empat) modul safety hospital, yaitu kajian keterpaparan ancaman,
gedung/bangunan aman bencana, sarana prasarana rumah sakit aman bencana. dan kemampuan
penyelenggaraan penanggulangan bencana.

5. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan upaya peningkatan kapasitas
desa/kelurahan dengan menerapkan indikator desa tangguh bencana, desa tangguh bencana
tersebut telah melakukan simulasi dan uji sistem desa tangguh bencana dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana/pengurangan risiko bencana di tingkat masyarakat.

B. Rekomendasi Pilihan Tindak

1. Penerapan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah untuk Pengurangan Rislko
Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan pengkajian kembali (review) Rencana Tata Ruang
Wilayah dalam rangka penanggulangan bencana/manajemen. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar perlu melakukan pengkajian kembali (review) Rencana Tata Ruang Wilayah dalam
rangka penanggulangan bencana/manajemen secara inklusif. RTRW yang di revisi tersebut diharapkan
dapat mengintegrasikan dan mengakomodir kebutuhan penanggulangan bancana/manajemenen risiko
bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Penguatan Struktur dan Mekanisme Informasi Penataan Ruang Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki lembaga pemerintahan yang menangani dan mengelola
informasi penataan ruang. Namun informasi tersebut belum dengan mudah dapat diakses oleh publik.
Oleh karena itu, lembaga tersebut periu didukung dengan suatu mekanisme untuk sharing informasi agar
mudah di akses oleh publik. Informasi penataan ruang tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
pengurangan risiko bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Peningkatan Kapasitas Dasar Sekolah dan Madrasah Aman Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan sosialisasi tentang Sekolah dan Madrasah Aman
Bencana (SMAB). Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu melakukan
sosialisasi tentang hasil, manfaat dan tujuan dari program dan kegiatan SMAB kepada seluruh
sekolah/madrasah pendidikan dasar (SD) hingga menengah (SMP) di kawasan rawan bencana. Dengan
dilakukannya sosialisasi program dan kegiatan SMAB tersebut, diharapkan seluruh sekolah di kawasan
rawan bencana menerapkan 3 (tiga) pilar SMAB, yaitu pendidikan untuk pengurangan risiko bencana,
manajemen bencana sekolah, dan sarana prasarana.

4. Peningkatan Kapasitas Dasar Rumah Sakit dan Puskesmas Aman Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan sosialisasi program dan kegiatan Rumah Sakit Aman
Bencana (RSAB). Oleh karepa itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar periu melakukan
soslalisasi program dan kegiatan RSAB di seluruh rumah sakit daerah yang berada di daerah rawan
bencana. Dengan terlaksananya sosialisasi tersebut, diharapkan seluruh rumah sakit di daerah rawan
bencana menerapkan 4 (empat) modul safety hospital, yaitu kajian keterpaparan ancaman,
gedung/bangunan aman bencana, sarana prasarana rumah sakit aman bencana, dan kemampuan
penyelenggaraan penanggulangan bencana.

§. Pembangunan Desa Tangguh Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan sosialisasi pengurangan risiko bencana kepada
masyarakat, Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar periu melakukan sosialisasi
pengurangan risiko bencana yang dilakukan kepada komunitas-komunitas masyarakat untuk
peningkatan kapasitas desa/kelurahan dengan menerapkan indikator desa/kelurahan tangguh bencana.
Dengan dilakukannya peningkatan kapasitas tersebut, diharapkan masyarakat desa/kelurahan dapat
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melakukan simulasi dan uji sistem penanggulangan bencana/pengurangan risiko bencana di seluruh
desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar,

5. Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana

Pencegahan bencana adalah serangkalan kegialan yang dilakukan untuk mengurangl atau
menghilangkan risiko bencana, baik melalui pengurangan ancaman bencana maupun kerentanan pihak
yang terancam bencana, sedangkan Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana.

Untuk efektifitas pencegahan dan mitigasi bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar diperlukan langkah-
langkah yang tepat. Berdasarkan kajian kapasitas Kabupaten Kepulauan Selayar beberapa rekomendas|
tindakan yang periu dilakukan dalam upaya efeklifitas pencegahan dan mitigasi adalah sebagai berikut.

A. Kondisi Umum

1. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kebljakan tentang pengelolaan
lingkungan, serta belum melakukan upaya pencegahan bencana banjir melalul penerapan sumur
resapan dan/atau biopori, namun upaya tersebut belum mampu menurunkan frekuensi dan luasan
banjir dalam setahun terakhir.

2. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan upaya perlindungan daerah tangkapan
air dalam upaya pengurangan risiko bencana banjir, sehingga Kabupaten Kepulauan Selayar telah
mampu menurunkan frekuensi dan luasan banjir dalam setahun terakhir,

3. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belurm memillk| kebijakan tentang pengelolaan lingkungan
hidup (daerah tangkapan air).

4. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan upaya pencegahan bencana banjir
melalui restorasi sungai.

5. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum kebijakan tentang pengelolaan lingkungan hidup
(Kawasan DAS Rawan Longsor).

6. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki Peraturan Daerah/Peraturan Adat atau
desa dalam Pencegahan dan Mitigasi Bencana Kebakaran Lahan dan Hutan

7. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan upaya pencegahan dan mitigasi
bencana kekeringan melalul pengelolaan air permukaan (perlindungan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan) untuk. Upaya tersebut juga telah diperkuat adanya peraturan daerah yang mengatur
oprasionalisasi dan implementasi pengelolaan air parmukaan di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Kondisi ini periu dipertahankan karena program optimalisasi pengelolaan air permukaan di
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat meningkatkan upaya pencegahan dan mitigasi bencana
kekeringan.

8. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kebijakan dalam pengembangan sistem
pengelolaan dan pemantauan area hulu DAS (pendekatan landskap, lintas administratif Kabupaten
Kepulauan Selayar), sehingga Kabupaten Kepulauan Selayar belum melakukan kerjasama paraplhak
dalam pengembangkan sistem pengelolaan dan pemantauan terpadu area hulu DAS berbasis
pendekatan landskap.

8. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kebljakan bangunan tahan gempabumi,
sehingga Kabupaten Kepulauan Selayar belum menerapkan perijinan mendirikan bangunan (IMB)
guna mendukung mitigasi bencana gempabumi. Kondis! ini mengakibatkan Kabupaten Kepulauan
Selayar belum melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan IMB untuk menurunkan
frekuensi dampak bencana gempabumi.

10. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan mitigasi struktural bencana banjir melalui
revitalisasi tanggul/embung/waduk dan taman kota. Upaya tersebut telah didukung dengan adanya
kebijakan pendukung mitigasi struktural bencana banjir guna menurunkan frekuensi dampak bencana
banijir.

11. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki inisiatif mitigasi struktural bencana banjir
bandang melalui konservasi vegelalif yang diperkuat dengan kebijakan daerah. Program dan
kegiatan konservasi vegetatif di wilayah DAS yang rawan longsor juga perlu dilakukan secara
berkelanjutan,

B. Rekomendasi Pilihan Tindak

1. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Banjir melalul Penerapan Sumur Resapan dan
Bioporl

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kebijakan lingkungan hidup dan melakukan penerapan
sumur resapan dan/atau biopori dalam upaya pengurangan risiko banjir serta belum mampu menurunkan
frekuensi dan luasan bencana banjir dalam setahun tarakhir. Oleh karena itu, Pamerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar perlu melakukan kajian perkembangan keberhasilan penerapan sumur resapan dan
biopori di daerah sehingga upaya yang dilakukan diharapkan efektif mampu menurunkan frekuensi dan
luasan bahaya banjir.

2. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Banjir melalui Restorasi Sungai

Pemerintahan maupun komunitas di Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kebijakan tentang
pengelolaan lingkungan hidup melalui restorasi sungai dalam upaya pengurangan risiko bancana banjir.
Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dan seluruh pemangku kepentingan periu
memperkuat upaya restorasi sungai, khususnya untuk wilayah berisiko banijir di daerah sehingga wilayah
berisiko banjir dapat berkurang di Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Tanah Longsor melalui Penguatan Lereng

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki pengelolaan lingkungan hidup (Kawasan DAS
Rawan Longsor), serta belum ada penguatan lereng dalam upaya pengurangan rislko bencana tanah
longsor untuk menurunkan frekuensi dan luasan tanah longsor dalam setahun terakhir. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan penguatan lereng yang dapat menurunkan frekuensi dampak risiko tanah longsor
di Kabupaten Kepulauan Selayar.

4. Peraturan Daerah/Peraturan Adat atau desa dalam Pencegahan dan Mitigasi Bencana
Kebakaran Lahan dan Hutan

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki Peraturan Daerah/Peraturan Adat atau desa
dalam Pencegahan dan Mitigasi Bencana Kebakaran Lahan dan Hutan sehingga perlu adanya rencana
peraturan daerah yang memuat rencana pencegahan dan mitigasi bencana kebakaran iahan dan hutan.

§. Penguatan Aturan Daerah tentang Pengembangan Sistem Pengelolaan dan Pemantauan Area
Hulu DAS untuk Deteksi dan Pencegahan Bencana Banjir Bandang

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki keterlibatan dan kebijakan tentang pengembangan sistem
pengelolaan dan pemantauan area hulu DAS untuk deteksi dan pencegahan bencana banjir bandang.
Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar periu menyusun kebijakan dan keterlibatan
tentang pengelclaan dan pemantauan area hulu DAS. Melalui aturan tersebut diharapkan dapat disusun
kebijakan kerjasama parapihak dalam pengembangkan sistem pengelolaan dan pemantauan terpadu
area hulu DAS berbasis pendekatan landskap.
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6. Penerapan Bangunan Tahan Gempabumi pada pemberian IMB

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki kabljakan bangunan tahan gempabumi, Oleh karena itu,
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menetapkan kebijakan bangunan tahan gempabumi
sebagal upaya mitigasi bencana gempabumi. Kebijakan tersebut juga mengatur penerapan Izin
Mendirikan Bangunan (IMB). Selain itu, periu dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan
IMB di Kabupaten Kepulauan Selayar.

7. Pembangunan/Revitalisasi Tanggul, Embung, Waduk dan Taman Kota di Daerah Berisiko
Banjir

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki kebijakan mitigasi struktural bencana banjir melalui
kegiatan revitalisasi wadukftanggul. Pemerintah atau pun pemangku kepentingan telah menyusun
kebijakan revitalisasi waduk/tanggul, embung, dan taman kota. Kebijakan tersebut telah dilaksanakan di
Kabupaten Kepulauan Selayar, terutama di area beris/ko banjir

6. Penguatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana

Kesiapsiagaan dilakukan langkah yang tepat guna dan berdaya guna untuk mengantigipasi bencana
melalui tiga tahap yaitu kontijensi, sistem peringatan dini dan evakuasi. Selanjutnya, untuk tanggap
darurat bencana kegiatan yang dilakukan harus dengan segera pada saat kejadian bencana. Hal tersebut
dilskukan untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan
evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi,
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. Berdasarkan hal di atas perlu adanya penguatan
kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana dengan melaksanakan rekomendasi aksi yang
ditentukan berdasarkan kondisi umum berikut.

A. Kondisi Umum

1. Pemenintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memillki sistem peringatan dini untuk bencana
banjir.

2. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki mekanisme dan prosedur tentang
penentuan status darurat bencana dan penggunaan anggaran khusus untuk penanganan darurat
bencana yang diperkuat dalam sebuah aturan tertulis.

3. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki mekanisme dan prosedur yang mengatur
tentang Struktur Komando Tanggap Darurat (SKTD) bencana. Mekanisme dan prosedur tersebut
belum diperkuat dalam sebuah aturan tertulis, sehingga SKTD tersebut bisa dipahami oleh seluruh
SKPD di Kabupaten Kepulauan Selayar sebagal acuan dalam operasi darurat bencana.

4. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki relawan/personil terlatih yang-melakukan
kaji cepat pada masa krisis. Hal tersebut telah didukung dengan adanya prosedur pengerahan tim
dan pelaksanaan kaji cepat pada masa krisis, sehingga relawan/personil yang melakukan kaji cepat
pada masa krisis belum berdasarkan prosedur yang berlaku.

5. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki prosedur perbaikan darurat bencana yang
diperkuat melalui sebuah aturan daerah untuk pemulihan fungsi fasilitas kritis pada masa tanggap
darurat bencana. Kondisi ini memperlihatkan adanya peran pemerintah, komunitas, dan dunia usaha
dalam perbaikan darurat bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

6. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki relawan dan personil yang melakukan
pendistribusian bantuan kemanusiaan bagi masyarakat termasuk masyarakat terjauh pada masa
krisis dan tanggap darurat bencana. Hal ini belum didukung dengan adanya mekanisme dan prosedur
untuk penggalangan dan/atau pengerahan bantuan darural bencana, sehingga personil
pendistribusian bantuan kemanusiaan tersebut belum melakukan tugasnya sesuai dengan prosedur
yang beriaku.
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B. Rekomendasi Pilihan Tindak

1. Penguatan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana melalui Perencanaan Kontijensi

Kabupaten Kepulauan Selayar lslah memiliki Rencana Kontijensi untuk bencana banjir yang disinkronkan
dengan Prosedur Tetap Penanganan Darurat Bencana atau Rencana Penanggulangan Kedaruratan
Bencana Rencana kontijensi ini diharapkan dapat dijalankan pada masa krisis dan menjadi rencana
operas| pada masa langgap darurat bencana banjir.

2. Penguatan Sistem Peringatan Dini Bencana Daerah

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki sistem peringatan dini untuk bencana banjir
dengan sistern dan prosedur yang akan diuji oleh mulli stakeholder secara berkala. Oleh karena itu,
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu membangun sistem peringatan dini dan sarana
prasarannya yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya banjir, banjir bandang,
gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, cuaca skstrim, dan tanah longsor.

3. Penguatan Mekanisme Sistem Komando Tanggap Darurat Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme prosedur tentang struktur komando tanggap
darurat bencana, namun belum diperkuat oleh aturan daerah tentang Struktur Komando Tanggap Darurat
Bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun aluran tentang
Struktur Komando Tanggap Darurat Bencana. Sistem Komando Tanggap Darurat tersebut diharapkan
dapat dipahami oleh seluruh SKPD yang digunakan sebagai acuan dalam operasi darurat di Kabupaten
Kepulauan Selayar.

4. Penguatan Kapasitas dan Mekanisme Operasi Tim Reaksi Cepat untuk Kajl Cepat Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki relawan dan personil teratih yang melakukan kaji cepat
pada masa Krisis. Akan tetapi prosedur pengerahan tim dan pelaksanaan kaji cepat pada masa Krisis
belum dimiliki di daerah. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun
prosedur tersebut, sehingga dapat dijadikan acuan oleh relawan dan personil terlatih tersebut untuk
melakukan kaji cepat.

5. Penguatan Kapasitas dan Mekanisme Operasi Tim Penyelamatan dan Pertolongan Korban

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki relawan/personil terlatih yang melakukan penyelamatan
dan pertolongan Korban pada masa krisis dan tanggap darurat bencana. Namun demikian, relawan
tersebut belum didukung dengan adanya prosedur penyelamatan dan pertolongan korban pada masa
krisis dan tanggap darurat bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu
menyusun prosedur penyelamatan dan pertolongan korban pada masa krisis dan tanggap darurat
bencana. Dengan adanya prosedur tersebut, diharapkan tim penyelamatan dan pertolongan korban
melakukan tugasnya berdasarkan prosedur yang berlaku di Kabupaten Kepulauan Selayar.

6. Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Perbaikan Darurat Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki prosedur perbaikan darurat bencana untuk pemuiihan
fasilitas kritis. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun prosedur
perbaikan darurat bencana. prosedur tersebut diharapkan dapat diperkuat ocleh aturan daerah, baik
dalam bentuk surat keputusan kepala daerah, peraturan kepala daerah, atau peraturan daerah. Aturan
dan prosedur tersebut diharapkan dapat mengakomodir peran pemerintah, komunitas, dan dunia usaha,
dalam perbaikan darurat bencana.

7. Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Pengerahan bantuan Kemanusiaan kepada Masyarakat
Terdampak Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki relawan dan personil yang melakukan pendistribusian
bantuan kemanusiaan bagi masyarakat termasuk masyarakat terjauh pada masa knisis dan tanggap
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darurat bencana. Namun demikian, relawan tersebut belum didukung dengan adanya prosedur untuk
penggalangan dan/atau pengerahan bantuan darurat bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar perlu menyusun prosedur untuk penggalangan dan/atau pengerahan bantuan darurat
bencana. Dengan adanya prosedur tersebut, diharapkan tim pendistribusian bantuan kemanusiaan
melakukan tugasnya berdasarkan prosedur yang berlaku di Kabupaten Kepulauan Selayar.

8. Penguatan Mekanisme Penghentian Status Darurat Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki aturan tertulis tentang prosedur penghentian status
tanggap darural bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun
aturan tertulls tentang prosedur penghentian status tanggap darurat bencana yang dilengkapi dengan
mekanisme proses transisi/peralihan dari tanggap darurat ke rehabilitasi dan rekonstruksi. Penentuan
status tanggap darurat tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan oleh masyarakat sebagai akhir dari
masa tanggap darurat bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

7. Pengembangan Sistim Pemulihan Bencana

Pengembangan sistem pemulihan bencana dilaksanakan terkait pemulihan pelayanan dasar pemerintah,
pemulihan infrastruktur penting, perbaikan rumah penduduk, pemulihan penghidupan masyarakat di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk melakukan pengesmbangan sistem pemulihan bencana periu
beberapa rekomendasi aksi yang ditentukan berdasarkan kondisi umum wilayah berikut.

A. Kondisi umum

1. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki mekanisme dan/atau rencana pemulihan
pelayanan dasar pemerintah secara formal dan disepakati cleh seluruh pemangku kepentingan.
Kondisi ini mengakibatkan Kabupaten Kepulauan Selayar belum mengakomodir seluruh ancaman
bencana; kebutuhan dan peran pemerintah, komunitas, dan sektor swasta dalam proses rehabilitasi
dan rekonstruksi.

2. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah memiliki mekanisme dan/atau rencana dan
pelaksanaan pemulihan infrastruktur penting pasca bencana. Namun mekanisme dan/atau rencana
tersebut belum disusun secara bersama oleh pemangku kepentingan dan belum mempertimbangkan
kebutuhan korban. Kondisi ini mengakibatkan proses-proses pemulihan infrastruktur penting pasca
bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar belum mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana
jangka panjang (slow onset) guna menghindari risiko baru dari pembangunan.

3. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme dan/atau rencana dan
pelaksanaan perbaikan rumah penduduk pasca bencana yang disusun secara bersama oleh
pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan dasar korban. Kondisi ini mengakibatkan
proses-proses perbaikan rumah penduduk pasca bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar belum
mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana guna menghindari risiko jangka panjang (slow
onset) dari pembangunan.

4. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme dan/atau rencana dan
pelaksanaan pemulihan penghidupan masyarakat pasca bencana yang disusun secara bersama oleh
pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan korban. Kondisi ini mengakibatkan
proses pemulihan penghidupan masyarakat pasca bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar belum
mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana jangka panjang (slow onset) guna menghindari
risiko baru dari penghidupan masyarakat.
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B. Rekomendasi Pilihan Tindak

1. Perencanaan Pemulihan Pelayanan Dasar Pemerintah Pasca Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme dan/atau rencana pemulihan pelayanan dasar
pemerintah. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun mekanisme
dan/atau rencana pemulihan pelayanan dasar pemerintah yang secara formal disepakati oleh seluruh
pemangku kepentingan. Mekanisme tersebut diharapkan dapat mengakomodir seluruh ancaman
bencana; kebutuhan dan peran pemerintah, kormunitas, dan sektor swasta dalam proses rehabilitasi dan
rekonstruksi.

2, Perencanaan Pemulihan Infrastruktur Penting Pasca Bencana.

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme dan/atau rencana pemulihan infrastruktur
penting pasca bencana. Namun mekanisme tersebut belum diperkuat dengan mekanisme pelaksanaan
pemulihan infrastruktur penting. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu
menyusun mekanisme dan/atau rencana tentang pelaksanaan pemulihan infrastruktur penting pasca
bencana yang disusun secara bersama oleh pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan
korban. Rancangan proses-proses pemulihan infrastruktur penting pasca bencana berdasarkan
mekanisme pemulihan infrastruktur penting pasca bencana tersebut diharapkan telah
mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana guna menghindari risiko jangka panjang (slow onset)
dari pembangunan.

3. Perencanaan Perbaikan Rumah Penduduk Pasca Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme tentang perbaikan rumah penduduk pasca
bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu menyusun mekanisme
tentang perbaikan rumah penduduk pasca bencana. Mekanisme tersebut perlu didukung dengan
mekanisme dan/atau rencana dalam pelaksanaan perbaikan rumah penduduk pasca bencana yang
disusun secara bersama oleh pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan dasar korban.
Rancangan proses-proses perbaikan rumah penduduk pasca bencana berdasarkan mekanisme
pelaksanaan perbaikan rumah penduduk tersebut diharapkan telah mempertimbangkan prinsip-prinsip
risiko bencana guna menghindari risiko jangka panjang (slow onset) dari pembangunan,

4. Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Pemulihan Penghidupan Masyarakat Pasca Bencana

Kabupaten Kepulauan Selayar belum memiliki mekanisme dan/atau rencana rehabilitasi dan pemulihan
penghidupan masyarakat pasca bencana. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar
perlu menyusun mekanisme dan/atau rencana rehabilitasi dan pemulihan penghidupan masyarakat
pasca bencana secara bersama dengan pemangku kepentingan serta kan kebutuhan
korban. Selain itu, mekanisme dan/atau rencana tersebut diharapkan telah mempertimbangkan prinsip-
rinsip risiko bencana jangka panjang (slow onset) guna menghindari risiko baru dari penghidupan
masyarakat
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BAB V PENUTUP

Kgjian Risiko Bencana merupakan sebuah acuan awal untuk membangun dasar yang kuat dalam
penyelenggaraan Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) di Kabupaten Kepulauan Selayar. Sebagal
acuan awal, pedoman ini perlu diperjelas dalam sebuah panduan teknis untuk pengkajian setiap bencana
yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Panduan teknis tersebut sebalknya disusun dengan
mempertimbangkan kemampuan pemerintah daerah untuk melaksanakan pengkajian secara mandiri.
Diharapkan dengan hasil kajian yang berkualitas, kebijakan yang disusun unluk penyelenggaraan
penanggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat menjadi efektif.

Dokumen yang disusun secara komprehensif ini diharapkan dapat disepakati bersama oleh pemangku
kepentingan yang terlibat dalam penyusunan kajian risiko bencana Ini. Bentuk dukungan dan legalitas
dari pengambil kebijakan di daerah juga diperlukan agar hasil kajian risiko bencana Inl dapat dijadikan
acuan dalam upaya penanggulangan bencana khususnya di Kabupaten Kepulauan Selayar. Diharapkan
kesapakatan dan legalisasi dan pemerintah daerah dapat menjadi perkuatan dan pengembangan hasil
kajian risiko untuk pengambilan kebjjakan pananggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Dengan adanya rekomendasi kebijakan dan tindakan penanggulangan bencana yang didapatkan dari
pengkajian risiko, diharapkan upaya pengurangan risiko bencana di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat
terlaksana dengan maksimal. Kajian rislko juga diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat bagi
pemerintah, masyarakat. dan dunia usaha dalam penanggulangan bencana daerah. Dengan adanya
penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) diharapkan menjadi acuan dalam penyusunan
Rencana Penanggulangan Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar.

)

v
f

4

i)

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauvan Selavar tahun 2023-2023 °




DAFTAR PUSTAKA

-

" @ N O 0 s wN

—.2012. Peraturan Kepala BNPB tentang Pedoman Umum Pengkajlan Risiko Bencana. Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB).

—2017. Peta sumber dan bahaya gempa Indoneia tahun 2017, PUSGEN.

_-2018. Petunjuk Teknis Perangkat Penilaian Indeks Ketahanan Daerah (71 Indikator). Badan
Nasional Penanggulangan Bencana.

—-2018. Rencana Induk Penanggulangan Bencana 2015-2045. Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

—-2019. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Banjir. Badan Nasional Penanggulangan
Bencana.

—2019. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Cuaca Ekstrim. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana.

_-2018. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi. Badan
Nasional Penanggulangan Bencana.

_-2019. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Gempabumi. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana.

—-2018. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana.

10._2019. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tanah Longsor. Badan Nasional

Penanggulangan Bancana.

11. _2018. Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tsunami. Badan Nasional Penanggulangan

Bencana.

12. _.2020. Rencana Nasional Penanggulangan Bencana 2020-2024
13._2023. Kabupaten Selayar dalam dalam angka tahun 2023, Badan pusat statistik Kabupaten

14. _

Kepulauan Selayar
2022. Perangkat Penilaian Indeks Ketahanan Daerah (71 Indikator). Badan Nasional
Penanggulangan Bencana.

15. _2023. Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah Kabupaten Barru 2023, PVMBG-Badan Geologi.
16._2023. Indeks Bahaya kekeringan, Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat. www.inarisk.co.id-Badan

Nasional Penanggulangan Bencana

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2023-2028



